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Hadis atau Sunnah, baik secara struktural maupun fungsional 
disepakati oleh mayoritas umat Islam dan berbagai madhab Islam 
sebagai sumber ajaran Islam. Karena dengan adanya  hadis dan 
sunnah itulah ajaran Islam menjadi jelas, rinci dan spesifik. 
Sepanjang sejarahnya, hadis-hadis yang tercantum dalam berbagai 
kitab hadis yang ada telah melalui proses penelitian ilmiyah yang 
rumit, sehingga menghasilkan kualitas hadis yang diinginkan oleh 
para penghimpunnya. Implikasinya ialah terdapat berbagai 
macam kitab hadis, seperti al-Muwatta’, Musnad al-Shafi’i, 
Musnad Ahmad bin Hambal, al-Kutub al-Sittah dan lain-lain. 
Kitab-kitab inipun terdapat perbedaan penyusunannya dalam 
menggunakan pendekatan, metode dan kriteria, bahkan pada 
tehnik penulisan. Tidak ada seorang pun dari ahli hadis itu yang 
sama dalam menyusun karya-karya tersebut. Hal ini dilakukan 
bukan hanya pada kitab-kitab yang ada dikalangan madhab Sunni, 
tetapi juga Shi’ah, walaupun secara konseptual, yang dinamakan 
hadis atau sunnah antara kedua madhab ini berbeda. 
Dalam penelitiannya, para ulama’ hadis itu menggunakan dua 
pendekatan, yaitu kritik sanad dan matan, sehingga melahirkan 
teori-teori yang berkaitan dengannya. Kedua pendekatan tersebut 
bukan suatu yang baru dalam pendekatan studi hadis, karena bila 
ditelusuri dari zaman sahabat, pendekatan ini sudah digunakan. 
Teori-teori itu muncul belakangan, yakni ketika disusun secara 
sistematis oleh para pakar hadis, lalu di dokumantasikan dalam 

































Rijal al-Hadith, sehingga terakumulasi dalam ‘Ilm al-Jarh wa al-
Ta’dil. Dalam menggunakan ilmu ini, ahli hadis menggunakan 
tiga paradigma, yaitu Tashaddud (ketat), Tawassut (moderat), dan 
Tasahul (Longgar). Implikasinya ialah kitab-kitab hadis yang 
disusun oleh ulama’ terjadi berbagai martabat dan tingkatan. 
Agaknya Imam Shafi’i yang pertama kali mengemukakan 
teori tentang kuantitas dan kualitas hadis, secara sistematis dalam 
karyanya al-Risalah. Kemudian dilanjutkan oleh ulama’ 
sesudahnya, seperti al-Ramahurmuzi, Ibnu Hibban, al-Hakim al-
Naisaburi, Abu Bakar al-Khatib al-Baghdadi, Qadi Iyadl, Ibn 
Salah, Ibnu Taimiyah, Ibnu Hajar, Ibnu Kasir, al-Iraqi, dan lain-
lain. Sebelum mereka Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Bukhari, 
Muslim dan lain-lain, menyusun pula beberapa pendapatnya 
tentang ilmu hadis itu, baik berkaitan dengan teori-teorinya 
maupun perawinya, sebagaimana tercantum dalam kitab Mu’jam 
dan kitab Rijal al-Hadith. Sungguh dikenal betul perbedaan Imam 
Bukhari dan Muslim ketika menyikapi yang diriwayatkan dengan 
menggunakan ‘an, ‘anna perlunya liqa’ (bertemu langsung) dan 
mu’asarah bagi Imam al-Bukhari dan mu’asarah saja bagi Imam 
Muslim asalkan bukan orang mudallis. 
Dengan karya ulama’ di atas, menunjukkan kerja keras 
mereka dalam memelihara sunnah sebagai bagian penting agar 
ajaran Islam dapat dipelihara otentitasnya, dipahami, dan 
diimplementasikan, baik aqidah, ‘amaliyah, maupun 
ahlaqiyahnya dalam kehidupan sehari-hari. Kandungan ajaran 
Islam, secara paradigmatik, sungguh sudah tercantum dalam al-
Qur’an dan Sunnah Rasul. Umat Islam disuruh untuk 

































kenyataan kehidupan banyak sekali nuansannya, bahkan berbeda 
antara satu dengan yang lainnya. Hal ini bukan semata-mata 
perbedaan dalam memahami hadis tersebut. Karena itu untuk 
memahami agama tidak bisa dicukupkan hanya dengan 
mengumpulkan hadis saja, tetapi juga diperlukan metode untuk 
memahaminya yang seringkali disebut dengan Fiqh al-Hadith. 
Apabila dalam diri seorang ahli hadis tak terkumpul dua 
keahlian tesebut, maka dikhawatirkan salah persepsi dan 
pemahaman yang tidak benar terhadap hadis, terutama apabila 
diriwayatkan secara ma’nawi bahkan lafzi. Untuk itu, diperlukan 
kerjasama antar keduannya, sehingga hadis tidak sekedar 
terakumulasi dalam kitab hadis, melainkan benar-benar menjadi 
dasar referensial umat Islam. Atas dasar inilah, sering dikatakan 
sebagai sebuah tamsil bahwa ahli hadis sebagai apoteker, 
sementara ahli fiqh sebagai dokternya. Masing-masing saling 
membutuhkan sehingga ajaran Islam dapat dibuktikan 
kesempurnaanya dan dapat pula diamalkan ajarannya secara 
benar. 
Memang deskripsi terhadap hadis-hadis tersebut bukan 
persoalan baru dikalangan umat Islam, khususnya ulama’ hadis. 
Kritik terhadap sahihain, misalnya, sudah dilakukan oleh Imam 
al-Daraqutni pada abad ke-4 dalam karyanya al-Istidrakat wa al-
Tatabbu’, walaupun hanya terbatas pada kritik sanad saja. 
Jawaban atau sanggahan terhadap kritik tersebut sudah dilakukan. 
Sementara itu, deskripsi metodologis dari al-Kutub al-Sittah 
(kitab enam) datang dari Abu al-Fadl Muhammad bin Tahir al-
Maqdisi (abad ke-5 H) ketika beliau menelaah kitab enam 

































ke-6 H) mengkhususkan telaahnya pada lima kitab hadis, dengan 
mengecualikan Ibnu Majah dalam karyanya tersebut. Tidak 
ketinggalan pula Shaikh Nuruddin al-‘Itr  yang menulis al-Hadith 
wa al-Muhaddithun mengenai masalah tersebut diatas. 
Agaknya penting dikemukakan di sini, bahwa landasan 
epistimologis dalam menentukan kesahihan hadis mengingat 
dalam buku ini juga diulas kitab al-Kafi’-nya al-Kulaini, seorang 
ahli hadis dari golongan Shi’ah. Hal ini menarik, karena karya 
tersebut bukan hanya jarang diketahui oleh masharakat umum, 
melainkan konsepsi Hadis Nabi kedua Madhab ini amat 
berpegang teguh pada apa yang dinamakan “Sunnah atau Hadis 
Nabi”,  tetapi konsepnya masing-masing berbeda. Keduanya 
disebut berpegang teguh pada al-Qur’an dan Sunnah Rasul, 
karena dua sumber tadi memang menjadi rujukan utama mereka.  
Buku dihadapan pembaca ini mengetengahkan tentang 
berbagai sisi dari kitab hadis yang berkembang pada abad ke-2 H. 
sampai abad sesudahnya ke-4 H. dimulai dengan kitab al-
Muwatta’ karya Imam Malik. Kitab tersebut merupakan kitab 
pertama yang dibukukan dan yang sampai dihadapan kita yang 
didalamnya memuat berbagai macam hadis tentang persoalan 
hukum dan fatwa sahabat sesuai dengan trend yang berkembang 
pada saat itu. Kemudian dibahas pula Musnad al-Shafi’i dan 
Musnad Ahmad. Kesemuanya Musnad tersebut sebelum Kutub al-
Sittah. 
Pembahasan kitab hadis lainnya adalah kitab hadis Sahih al-
Bukhari dan Sahih Muslim. Kedua kitab hadis ini sangat terkenal 
dimasharakat dan kitab tersebut merupakan kitab standar isinya 

































sunan, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa’i, 
Sunan Ibn Majah. Sesuai dengan namanya, kitab hadis dalam 
bentuk sunan ini berisikan tentang masalah-masalah fiqih dan 
didalamnya tidak hanya memuat hadis yang bernilai sahih saja 
melainkan hadis-hadis lain seperti hasan dan da’if. 
Disamping itu juga Sunan al-Darimi, Sahih Ibn Khuzaimah, 
Mu’jam al-Saghir al-Tabarani, Mustadrak ala al-Sahihaini al-
Hakim, al-Saghir al-Baihaqi dan al-Kafi al-Kulaini. 
Kitab-kitab hadis di atas  memiliki metode dan ciri khas 
tertentu yang membedakan antara kitab yang satu dengan yang 
lainnya. Adanya  ragam tersebut merupakan konsekwensi logis 
dari perkembangan ilmu hadis yang mengisharatkan pentingnya 
penyaringan dan penelitian hadis yang lebih efektif. Di samping 
itu kondisi sosio-historis pengarang kitab banyak mempengaruhi 
juga. Isi, sistemtika dan hadis-hadis yang dibahas dalam kitab-
kitab di atas juga dikupas melalui buku ini. Dengan demikian, 
buku ini diharapkan akan dapat memberikan gambaran yang utuh 
tentang sosok suatu kitab hadis. 
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HADIS DAN PERKEMBANGANNYA 
 
 
A. Hadis, Sunnah, Khabar Dan Athar 
1. Pengertian Hadis 
“Hadis” atau al-Hadith menurut bahasa, berarti al-
Jadid (sesuatu yang baru), lawan kata dari al-Qadim 
(sesuatu yang lama). Kata Hadis juga berarti al-Khabar 
(berita), yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan 
dari seseorang kepada orang lain. Jamaknya ialah al-
Ahadith.1 
1 Muhammad al-Sabbag, al-Hadith al-Nabawi; Mustalahuh Balagatuh 
Ulumuh Kutubuh, (Riyad : Manshurat al-Maktab al-Islami, 1972 M/1392 H), 13, 
Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id at-Tahdith min Fununi Mustalah 
al-Hadith, (Beirut : Dar al-Kutub al’Ilmiah, 1979 M/1399 H), 61-62, dan 
Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith,“Ulumuh wa Mustalahuh, (Beirut, 
Dar al-Fikr, 1989 M/1409 H), 26-27 
 



































2 - Studi Kitab Hadis 
Adapun secara terminologis, menurut ulama’ hadis 
sendiri ada beberapa difinisi yang antara satu dengan 
lainnya agak berbeda. Ada yang mendifinisikan hadis, 
ialah: 
أﺣأو ﻪﻟﺎﻌﻓأو .م.ص ﱯﻨﻟا لاﻮﻗ ﻮﻪﻟا 
“Segala perkataan Nabi SAW. perbuatan, dan hal 
ihwalnya.” 
Ulama’ hadis lain merumuskan dengan : 
ﻛ.ﺔﻔﺻو ﺮﻳﺮﻘﺗ و ﻞﻌﻓ و لﻮﻗ ﻦﻣ .م.ص ﱯﻨﻟا ﻦﻋ ﺮﺛأ ﺎﻣ ﻞ 
“Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW. baik 
berupa perkataan, perbuatan, taqrir, maupun sifatnya.2 
Ada yang mendifinisikan dengan : 
ﻛﺔﻔﺻ وأ اﺮﻳﺮﻘﺗ وأ ﻼﻌﻓ وأ ﻻﻮﻗ .م.ص ﱯﻨﻟا ﱃإ ﻒﻴﺿأ ﺎﻣ ﻞ 
 “Segala sesuatu yang disandarkan kepada  Nabi SAW. 
baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir, maupun 
sifatnya.”3 
Dari ketiga pengertian diatas yang sama mendifinisikan 
hadis dengan segala yang disandarkan kepada Rasul, baik 
2 Al-Khatib., 14 
3 At-Tirmisi, Manhaj Dhawi al-Nazar, (Beirut : Dar al-Fikr, 1974), 8 
 



































3 - Studi Kitab Hadis 
perkataan maupun perbuatan. Sedangkan yang berbeda dari 
ketiganya, ialah pada penyebutan terakhir. Diantaranya ada 
yang menyebutkan hal ihwal atau sifat Rasul sebagai hadis, 
ada yang tidak, ada yang menyebutkan taqrir Rasul secara 
eksplisit sebagai bagian dari bentuk-bentuk hadis, dan ada 
yang memasukkan secara implisit kedalam aqwal atau af’al 
nya. 
Sementara itu para ulama’ usul memberikan difinisi 
yang lebih terbatas dari rumusan di atas. Menurut mereka, 
hadis adalah : 
أﻲﻋﺮﺷ ﻢﻜﳊ ﻼﻴﻟد نﻮﻜﻳ نأ ﺢﻠﺼﻳ ﺎﳑ.م.ص ﱯﻨﻟا لاﻮﻗ 
“Segala perkataan Nabi SAW. yang dapat dijadikan 
dalil untuk menetapkan hukum shara’.”4 
Dari pengertian tersebut, bahwa segala perkataan atau 
aqwal Nabi, yang tidak ada relevansinya dengan hukum 
atau tidak mengandung misi kerasulannya, seperti tentang 
cara berpakaian, berbicara, tidur, makan, minum, atau 
segala yang menyangkut hal ihwal Nabi, tidak termasuk 
hadis. 
Baik menurut difinisi ulama’ hadis maupun ulama’ 
usul, kedua pengertian yang diajukannya, memberikan 
difinisi yang terbatas pada sesuatu yang disandarkan kepada 
4 Al-Khatib, Usul, 27 
 



































4 - Studi Kitab Hadis 
Rasul tanpa menyinggung perilaku dan ucapan sahabat atau 
tabi’in. Dengan kata lain, definisi di atas adalah dalam 
rumusan yang terbatas atau sempit. 
Diantara para ulama’ hadis, ada yang mendifinisikan 
hadis secara longgar. Menurut mereka hadis mempunyai 
pengertian lebih luas, yang tidak hanya terbatas pada 
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi semata (hadis 
marfu’), melainkan juga segala yang disandarkan kepada 
sahabat, (hadis mauquf), dan tabi’in (hadis maqtu’). Hal ini, 
seperti dikatakan al-Tirmisi. 
Hadis dalam pengertian yang luas seperti di atas, 
menurut al-Tirmisi merupakan sinonim dari kata al-
Khabar. 
Selain istilah hadis, terdapat istilah sunnah, khabar, dan 
athar. Terhadap ketiga istilah tersebut, ada yang sependapat 
ada juga yang berbeda. 
2. Pengertian Sunnah  
Pada umumnya umat Islam tidak memandang penting 
bahwa hadis dan sunnah harus dibedakan. Sebab, untuk 
mengetahui sunnah harus membaca buku-buku hadis guna 
memperoleh informasi sunnah rasul. 
Adapun sunnah menurut bahasa, berarti : 




































5 - Studi Kitab Hadis 
“Jalan dan kebiasaan yang baik atau yang jelek.”5 
اﺔﺌﻴﺳ وأ ﺖﻧﺎﻛ ﺔﻨﺴﺣ ةﲑﺴﻟ 
“Jalan (yang dijalani) baik yang terpuji atau tercela.” 
اﺔﻤﻴﻘﺘﺴﳌا ﺔﻘﻳﺮﻄﻟ 
“Jalan yang lurus atau benar” 
Berkaitan dengan pengertian dari sudut kebahasaan ini, 
Nabi bersabda : 
ﻣ ﻩﺪﻌﺑ ﺎﺑﻬ ﻞﻤﻋ ﻦﻣ ﺮﺟأو ﺎﻫﺮﺟأ ﻪﻠﻓ ﺔﻨﺴﺣ ﺔﻨﺳ مﻼﺳﻹا ﰲ ﻦﺳ ﻦ
 ﻢﻫرﻮﺟأ ﻦﻣ ﺺﻘﻨﻳ نأ ﲑﻏ ﻦﻣﺷمﻼﺳﻹا ﰲ ﻦﺳ ﻦﻣ و ءﻲ ﺔﻨﺳ   ﺔﺌﻴﺳ
 ﻦﻣ ﺺﻘﻨﻳ نأ ﲑﻏ ﻦﻣ ﻩﺪﻌﺑ ﻦﻣ ﺎﺑﻬ ﻞﻤﻋ ﻦﻣ رزوو ﺎﻫرزو ﻪﻴﻠﻋ نﺎﻛ
ءﻲﺷ ﻢﻫرازوأ 
“Barang siapa yang melakukan suatu perbuatan yang 
baik, ia akan mendapatkan imbalan kebajikan dari 
perbuatannya itu dan imbalan yang seimbang dengan 
orang yang mengikutinya setelah dia, dengan tidak 
dikurangi sedikitpun. Begitu pula, siapa yang 
melakukan suatu perbuatan  jelek, ia akan menanggung 
5 Nur al-Din Itr, Manhaj al-Naqdi fi ‘Ulum al-Hadith, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1979), 27 
 



































6 - Studi Kitab Hadis 
dosanya dan dosa orang-orang yang mengikutinya, 
dengan tidak dikurangi dosanya sedikitpun”.6 
Hadis tersebut menunjukkan bahwa sunnah ada yang 
baik dan ada yang buruk. Dengan demikian dalam sunnah 
ada unsur kebiasaan, maka maksud sunnah Rasul adalah 
segala sesuatu yang pernah dilakukan oleh Nabi, seolah 
menjadi kebiasaannya. 
Berbeda dengan pengertian kebahasaan di atas, dalam 
al-Qur'an, kata sunnah mengacu kepada arti “ketetapan atau 
hukum Allah”. Hal ini seperti dapat dilihat pada surat al-
Kahfi ayat 55, al-Isra’ ayat 77, al-Anfal ayat 38, al-Hijr ayat 
13, al-Ahzab ayat 38, 62, al-Fatir ayat 43 dan al-Mukmin 
ayat  85. 
Menurut Ajjaj al-Khatib, bila kata sunnah diterapkan 
kedalam masalah hukum shara’, maka yang dimaksudkan 
dengan sunnah ialah segala sesuatu yang diperintahkan, 
dilarang, dan dianjurkan oleh Nabi, baik berupa perkataan 
maupun perbuatannya. Dengan demikian apabila dalil 
hukum shara’ disebutkan al-Kitab dan al-Sunnah, maka 
yang dimaksudkannya adalah al-Qur'an dan hadis.7 
Adapun sunnah menurut istilah, di kalangan para 
ulama’ terdapat perbedaan pendapat. Ada yang 
menggartikannya sama dengan hadis dan ada yang 
6 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih 
Muslim Sharah al-Nawawi, Juz II, (Kairo : Matba’ah al-Misriyah, 1349), 705 
7 Al-Khatib, Usul, 18 
 



































7 - Studi Kitab Hadis 
membedakannya, bahkan ada yang memberikan sharat-
sharat tertentu yang berbeda dengan istilah hadis. 
Pengertian sunnah menurut ulama’ hadis, ialah : 
ﻛ وأ ﺔﻴﻘﻠﺧ ﺔﻔﺻو ﺮﻳﺮﻘﺗو ﻞﻌﻓو لﻮﻗ ﻦﻣ .م.ص ﱯﻨﻟا ﻦﻋ ﺮﺛأ ﺎﻣ ﻞ
ﺎﻫﺪﻌﺑ مأ ﺔﺜﻌﺒﻟا ﻞﺒﻗ ﻚﻟذ نﺎﻛأ ءاﻮﺳ ةﲑﺳ. 
“Segala sesuatu bersumber dari Nabi SAW, baik berupa 
perkataan, perbuatan, taqrir, tabiat, budi pekerti, atau 
perjalanan hidupnya, baik sebelum diangkat menjadi 
Rasul atau sesudahnya.”8 
Menurut pengertian ini, kata sunnah sebagaimana di 
atas, mereka memandang diri Rasul sebagai uswatun 
hasanah atau qudwah (contoh atau teladan) yang paling 
sempurna, bukan sebagai sumber hukum. Oleh karena itu, 
mereka menerima dan meriwayatkannya secara utuh segala 
berita yang diterimanya tentang diri Nabi, tanpa 
membedakan apakah yang diberitakan itu isinya berkaitan 
dengan penetapan hukum shara’ atau tidak. Begitu pula 
mereka tidak melakukan pemilihan untuk keperluan 
tersebut, apakah ucapan atau perbuatannya itu dilakukan 
sebelum diutus menjadi Rasul, atau sesudahnya. Dalam 
8 Abbas Mutawali Hamadah, al-Sunnah al-Nabawiyah wa Makanatuh fi al-
Tashri’, (Kairo : Dar al-Qaumiyah, t.t.), 23. 
 



































8 - Studi Kitab Hadis 
pandangan mereka, apa saja tentang diri Rasul, sebelum 
atau sesudah diangkat menjadi Rasul adalah sama saja. 
Berbeda dengan ahli hadis, ahli usul mendefinisikan 
sunnah, dengan : 
ﻛ وأ ﻞﻌﻓ وأ لﻮﻗ ﻦﻣ ﱘﺮﻜﻟا نآﺮﻘﻟا ﲑﻏ.م.ص ﱯﻨﻟا ﻦﻋ رﺪﺻ ﺎﻣ ﻞ
.ﻲﻋﺮﺷ ﻢﻜﳊ ﻼﻴﻟد نﻮﻜﻳ نأ ﺢﻠﺼﻳ ﺎﳑ ﺮﻳﺮﻘﺗ 
“Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW selain 
al-Qur'an al-Karim, baik berupa perkataan, perbuatan, 
maupun taqrirnya yang pantas untuk dijadikan dalil 
bagi penetapan hukum shara’.”9 
Definisi menurut ulama’ usul di atas membatasi 
pengertian sunnah hanya pada sesuatu yang disandarkan 
atau yang bersumber dari Nabi, yang ada relevansinya 
dengan penetapan hukum shara’. Maka segala sifat, 
perilaku, sejarah hidup, dan segala sesuatu yang 
sandarannya kepada Nabi, tidak ada relevansinya dengan 
hukum shara’ tidak dapat dikatakan sunnah. Dengan difinisi 
ini, secara kuantitatif jumlah sunnah lebih terbatas jika 
dibanding dengan jumlah sunnah menurut ahli hadis, 
apalagi jika hanya membatasi terhadap sesuatu yang datang 
setelah masa kerasulannya. 
9 Al-Khatib, Usul, 19. 
 



































9 - Studi Kitab Hadis 
Pengertian yang diajukan oleh ulama’ usul tersebut, 
didasarkan pada argumentasi, bahwa Nabi adalah penentu 
atau pengatur undang-undang yang menerangkan kepada 
manusia tentang aturan-aturan kehidupan (Dustur al-Hayat) 
dan meletakkan dasar-dasar metodologis atau kaidah-
kaidah bagi para mujtahid yang hidup sesudahnya dalam 
menjelaskan dan menggali shari’at Islam. Maka segala 
pemberitaan tentang Rasul yang tidak mengandung atau 
tidak menggambarkan adanya ketentuan shara’, tidak dapat 
dikatakan sunnah. 
Adapun sunnah menurut ulama’ fiqih, ialah : 
ﻣبﻮﺟو ﻻو ضاﱰﻓا ﲑﻏ ﻦﻣ .م.ص ﱯﻨﻟا ﻦﻋ ﺖﺒﺛ ﺎ 
“Segala ketetapan yang berasal dari Nabi SAW selain 
yang difardukan dan diwajibkan.” 
Menurut mereka, sunnah merupakan salah satu hukum 
yang lima seperti wajib, sunnah, haram, makruh, dan 
mubah.10 
Definisi lainnya menyebutkan, bahwa sunnah, ialah 
sesuatu apabila dikerjakan lebih baik dari pada 
ditinggalkan, Kelebihan ini tidak berarti larangan atau 
ancaman karena meninggalkannya, seperti sunat-sunat 
dalam salat dan wudu’. Pekerjaan sunnat ini membawa 
10 Mustafa al-Siba’i, Al-Sunnah wa Makanatuha fi at-Tashri’ al-Islami, 
(Kairo : Dar al-Qaumiyah, 1949), 54. 
 



































10 - Studi Kitab Hadis 
kelebihan, sehingga dianjurkan untuk mengerjakannya, 
tidak ada yang mengharamkan meninggalkannya. Jelaslah 
bahwa mengerjakan akan mendapat pahala dan tidak 
disiksa karena meninggalkannya.11 
Ulama’ fiqih mendefinisikan sunnah seperti di atas, 
karena mereka memusatkan pembahasan tentang Nabi yang 
perbuatan-perbuatannya menunjukkan kepada hukum 
shara’. Mereka membahasnya untuk diterapkan pada 
perbuatan mukallaf, baik yang wajib, haram, makruh, 
mubah, maupun sunnah. 
3. Pengertian Khabar dan Athar 
Kata khabar  menurut bahasa, adalah segala sesuatu 
yang disampaikan oleh seseorang kepada orang lain. Dari 
sudut pendekatan bahasa ini kata khabar sama artinya 
dengan hadis. Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani, 
sebagaimana dikutip oleh Al-Suyuti ulama’ yang 
mendifinisikan hadis secara luas, memandang bahwa istilah 
hadis sama artinya dengan khabar. Keduanya dapat dipakai 
untuk sesuatu yang marfu’, mawquf, dan maqtu’.12 
Demikian juga dikatakan oleh al-Tirmisi.”13  
Ulama’ lain mengatakan bahkan khabar, adalah sesuatu 
yang datang selain dari Nabi, adapun yang datang dari Nabi 
11 Abbas Mutawali Hamadah, al-Sunnah, 23. Lihat juga al-Khatib, Usul.,19 
12 Jalal a-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi 
Sharh Taqrir al-Nawawi, Juz I, (Beirut : Dar al-Fikr, 1988), 42. 
13 At-Tirmisi, Manhaj, 8. 
 



































11 - Studi Kitab Hadis 
disebut hadis. Ada juga yang mengatakan bahwa hadis 
lebih umum dari khabar. Pada keduanya berlaku kaidah 
‘umumun wa khushushun muthlaq, yaitu bahwa tiap-tiap 
hadis dapat dikatakan khabar, tetapi tidak setiap khabar 
dapat dikatakan hadis.”14 
Athar menurut pendekatan bahasa juga sama artinya 
dengan khabar, hadis, dan sunnah.”15 Sedangkan athar 
menurut istilah, disini terjadi perbedaan pendapat diantara 
para ulama. Jumhur ahli hadis mengatakan bahwa athar 
sama dengan khabar, yaitu sesuatu yang disandarkan 
kepada Nabi, sahabat dan tabi’in. Sedangkan menurut 
ulama’ Khurasan, bahwa athar untuk yang mawquf dan 
khabar untuk yang marfu’.”16 
Dari keempat pengertian tentang hadis, sunnah, khabar, 
dan athar, sebagaimana diuraikan di atas. Menurut Jumhur 
ulama’ hadis, dapat dipergunakan untuk maksud yang 
sama, yaitu bahwa hadis disebut juga dengan sunnah, 
khabar atau athar. Begitu pula sunnah, dapat disebut 
dengan hadis, khabar atau athar. 
B.  Perkembangan Hadis 
Hadis telah mengalami perkembangan sejak masa Nabi 
Muhammad hingga sekarang. Apabila dikaji dan dipelajari 
14 Al-Tirmisi,Manhaj,8. 
15 Al-Tirmisi,Manhaj,8 
16 Al-Khatib, Usul, 19. 
 



































12 - Studi Kitab Hadis 
secara seksama keadaan yang melingkupi perkembangan 
hadis sejak pertumbuhannya, maka dapat diketahui bahwa 
hadis telah mengalami enam periode, dan sekarang 
memasuki pada periode ke tujuh.17 
Dalam hal ini akan dibahas perkembangan hadis dalam 
tiga periode awal, yaitu hadis pada masa Nabi, hadis pada 
masa khulafa’ al-Rashidun, dan hadis pada masa sahabat 
kecil dan tabi’in. 
1. Hadis pada Masa Nabi.   
a. Masa Pertumbuhan Hadis   
Sejarah mencatat bahwa jumlah masharakat Arab 
yang memeluk agama Islam pada masa Nabi bertambah 
banyak, baik pada periode Makkah maupun Madinah. 
Kalau perhatian umat terhadap agama baru yang 
dibawa oleh Nabi amat besar agaknya anggapan itu 
tidak berlebihan, karena banyak hal baru yang dibawa 
dan didengar dari Nabi. Oleh karena itu, tidak mustahil 
kalau para sahabat kemudian ingin tahu lebih banyak 
tentang ajaran yang dibawa oleh Nabi dengan 
meluangkan waktu untuk selalu menyertai dan belajar 
banyak dari beliau, kemudian mereka sebarkan kepada 
orang lain. 
17 Hasbi al-Siddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Semarang : Pustaka 
Rizki Putra, 1999), 26 – 27.  
 



































13 - Studi Kitab Hadis 
Sebagai utusan Allah, Nabi Muhammad adalah 
panutan dan tokoh masharakat. Dalam kepasitasnya 
sebagai Rasul, pemimpin masharakat, panglima perang, 
kepala rumah tangga dan teman, segala tingkah laku, 
ucapan dan petunjuk yang disampaikan disebut hadis 
yang merupakan bentuk implementasi dari ajaran-
ajaran Islam yang didasarkan pada al-Qur'an. Nabi 
sendiri sadar sepenuhnya bahwa agama yang 
dibawanya harus disampaikan dan dapat diwujudkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu, ia selalu 
memanfaatkan setiap kesempatan yang ada untuk 
menyampaikan ajaran-ajaran yang dibawanya, dan 
sahabat pun mengambil kesempatan itu untuk belajar 
lebih banyak mengenai ajaran-ajaran yang diembannya.  
Pada masa itu, hadis berkembang seiring dengan 
pewahyuan al-Qur'an dan pembentukan hukum Islam 
dan dasar-dasarnya. Sebagai penyampai wahyu, Nabi 
menegaskan ayat-ayat, menerangkan makna yang 
dikandungnya, menjelaskan hukum-hukumnya dan 
memperaktekkannya dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga menjadi seorang pengajar, hakim, mufti dan 
pemimpin sepanjang hidupnya. Segala persoalan yang 
berkaitan dengan umat Islam, baik yang kecil maupun 
yang besar, dan dalam segala aspek, baik yang 
dijelaskan ataupun tidak oleh al-Qur'an, selalu 




































14 - Studi Kitab Hadis 
fi’liyah maupun taqririyah.18 Oleh karena itu, 
ditemukan hukum-hukum, etika, ibadah, dan praktek-
praktek pendekatan diri kepada Allah yang dibentuk 
dan dipraktekkan oleh Nabi selama lebih kurang 
seperempat abad. 
Sebagaimana al-Qur'an. hadis juga diturunkan tidak 
sekaligus dan hadis dibentuk dalam rangka mendidik 
umat, baik berkenaan dengan masalah keagamaan, 
sosial, etika, dan politik yang mencakup aspek ilmiah 
maupun alamiah, aspek teoritis maupun masa transisi, 
dimana masharakat hendak dirobah setelah berada pada 
puncak kejahiliyahan, menjadi masharakat yang Islami, 
baik secara i’tiqadi maupun ‘amali. 
Pada masa awal Islam, Rasulullah  menjadikan Dar 
al-Arqam di Makkah sebagai pusat sosialisasi dakwah 
Islam, yang pada masa itu masih dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi. Umat Islam yang kemudian 
dikenal sebagai al-Sabiqun al-Awwalun selalu 
menghadiri majelis yang diasuh oleh Nabi untuk 
mendengarkan ajaran-ajaran yang dibawanya juga 
menghafalkan wahyu-wahyu yang telah diturunkan 
kepadanya. Kemudian dakwah Islam berkembang luas 
di kalangan masharakat Makkah, sehingga pusat 
kegiatan dakwah Nabi akhirnya dipindahkan 
18 Al-Khatib,Usul  59. 
 



































15 - Studi Kitab Hadis 
kerumahnya sendiri. Disanalah kemudian Nabi 
mengembangkan dakwahnya secara lebih intens dengan 
menyampaikan ajaran-ajaran al-Qur'an dan hadis.19 
Dalam hal ini, para sahabat berupaya memahami 
secara cermat apa-apa yang disandarkan pada al-Qur'an, 
baik dari segi makna maupun fiqihnya, kemudian 
menghafalkan dan sekaligus mempraktekkannya. Untuk 
lebih mempertajam pemahaman mereka atas apa-apa 
yang telah disampaikan oleh Rasulullah dan sekaligus 
hafalannya, mereka seringkali bertemu untuk saling 
bertukar pandangan mengenai kandungan al-Qur'an dan 
juga saling mengingatkan ayat-ayat yang pernah 
mereka dengar. Selain itu, mereka juga mencoba 
mengkaji lebih jauh tafsiran-tafsiran al-Qur'an, terutama 
yang disandarkan kepada Nabi (hadis).20 Dengan 
demikian perkembangan hadis pada masa awal Islam 
beriringan dengan pewahyuan al-Qur'an, sehingga hadis 
itu sendiri bisa dianggap sebagai tafsiran-tafsiran al-
Qur'an yang langsung disandarkan pada qawl, fi’il serta 
taqrir Nabi. 
Pada perkembangan berikutnya, masjid merupakan 
tempat yang dianggap tepat untuk mengembangkan 
ajaran-ajaran al-Qur'an. Tempat itu kemudian dikenal 
19 Al-Khatib, Al-Sunnah Qabl al-Tadwin, (Kairo: Maktabat Wahbah, 1963), 
47. 
20   Al-Khatib 47 – 48.  
 



































16 - Studi Kitab Hadis 
sebagai salah satu sarana belajar juga untuk 
menyelesaikan masalah-masalah keagamaan maupun 
umum. Hal ini bukan berarti bahwa masjid merupakan 
tempat tertentu untuk pengembangan dakwah Islam, 
karena Nabi sendiri tidak pernah membatasi tempat 
tertentu untuk pengembangan dakwah ini. Dakwah 
yang disampaikan tidak dibatasi tempat dan waktu, 
bahkan dalam perjalanan seringkali diberikan fatwa-
fatwa tertentu dalam suatu masalah. Selain itu, juga 
sering mengadakan halaqah-halaqah di berbagai tempat 
yang banyak dihadiri oleh para sahabat.21 
b. Cara-cara Sahabat Memperoleh Hadis Nabi. 
Adapun cara para sahabat memperoleh hadis dari 
Nabi, dapat dikemukakan sebagai berikut : 
1) Para sahabat memperoleh hadis dengan mengikuti 
majelis-majelis Nabi. 
Seluruh majelis yang diasuh oleh Nabi 
merupakan majelis ilmu yang banyak memberikan 
manfaat bagi umat. Ia memberikan waktu khusus 
pengajaran kepada para sahabat, seperti pada saat 
khutbah Jum’at, memperingati hari raya, setelah 
salat berjama’ah, dan waktu-waktu lain yang tidak 
ditentukan sesuai dengan kondisi yang dikehendaki. 
21 Nur al-Din al-Haytami, Majma’ al-Zawaid wa al-Mamba’ al-Fawaid, vol. 
1 (Kairo: al-Qudsi, 1353 H), 132. 
 



































17 - Studi Kitab Hadis 
Para sahabat juga sangat antusias menghadiri 
majelis-majelis yang diselenggarakan Nabi, di 
samping mereka juga melakukan usaha-usaha untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka, seperti 
berdagang yang merupakan aktivitas dimana 
kebanyakan dilakukan oleh kalangan masharakat 
Arab pada waktu itu. Karena itu kadangkala mereka 
menghadiri majelis-majelis Nabi secara bergantian  
dikarenakan kesibukan mereka sehingga dengan 
demikian mereka tidak akan tertinggal untuk 
memperoleh pelajaran-pelajaran dari Nabi  
sebagaimana yang dilakukan oleh sahabat Umar. 
 “Aku seorang tetangga Ansor tinggal di 
wilayah Bani Umayyah bin Zaid, sebuah 
wilayah perbukitan di Madinah. Karena itu dia 
yang datang dan di hari lain aku yang datang 
menghadiri majelis Nabi. Apabila aku yang 
menghadiri majelis Nabi, maka aku akan 
membawa pelajaran-pelajaran baik berupa 
wahyu atau lainnya yang disampaikan pada hari 
itu, dan demikian juga sebaliknya,  Apabila dia 
yang datang, maka dia juga akan melakukan hal 
yang sama.22 
 
Disamping itu, para sahabat juga senantiasa 
mempelajari dan mengkaji ulang apa-apa yang telah 
22 Sihab al-Din ibn al-Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari’, Vol. 1, (Kairo: 
Mustafa al-Babi al-Halabi, 1959), 195. 
 



































18 - Studi Kitab Hadis 
mereka dengar dari Nabi, mereka terkadang juga 
mendiskusikannya dengan sahabat lain guna 
meyakinkan apa-apa yang telah mereka peroleh. 
Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Anas bin 
Malik bahwa “Kamu ada di sisi Nabi, untuk 
memperoleh pelajaran-pelajaran hadis. Apabila 
kami telah pergi (bubar), maka kami 
mempelajarinya kembali diantara kami, sehingga 
hafal,23  sebagaimana riwayat Abu Hurairah, bahwa 
“saya membagi waktu malam menjadi sepertiga 
untuk salat, sepertiga lagi untuk tidur dan sepertiga 
terakhir untuk mempelajari kembali hadis Nabi”24 
2) Para sahabat memperoleh hadis dengan cara 
menyaksikan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
diri Nabi.  
Dalam hal ini, Nabi juga menjelaskan hukum-
hukumnya, yang kemudian disebarkan di kalangan 
masharakat melalui orang yang telah menyaksikan 
dan juga mendengar peristiwa tersebut. Bahkan 
terkadang berita mengenai peristiwa tersebut dapat 
tersebar dengan cepat karena banyaknya orang yang 
menyaksikannya. Kadang-kadang orang yang 
menyaksikan sedikit, hingga Nabi merasa perlu 
23 Al-Khatib al-Baghdadi, Al-Jami’ li Akhlaq al-Razi wa Adab al-Sami,, 
(Mesir : Dar al-Kutub, t.t.), 46. 
24 Al-Khatib al-Baghdadi, Al-Jami’., 180 –181. 
 



































19 - Studi Kitab Hadis 
untuk mengirim orang-orang untuk menyebarkan di 
kalangan masharakat.25 
Sebagai contoh adalah apa yang  diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah bahwa Nabi pada suatu hari 
melewati orang yang menjual makanan. Ia 
menanyakan bagaimana cara menjualnya. Si 
penjual memberitahukan hal itu kepada Nabi. 
Kemudian Nabi mendapat perintah (wahyu) agar 
memasukkan tangannya kedalam tumpukan 
makanan dan ternyata bagian dalam tumpukan itu 
basah. Kemudian Nabi bersabda : “Tidak termasuk 
golongan kami orang-orang yang menipu.”26 
Terkadang Nabi melihat atau mendengar para 
sahabat yang melakukan kesalahan. Dalam hal ini, 
Nabi meluruskan kesalahan yang dilakukan sahabat 
tersebut dan menunjukkan kepadanya apa dan 
bagaimana yang harus dilakukan dengan benar.27 
3) Para sahabat memperoleh hadis dengan 
menyaksikan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
umat Islam. 
Hadis juga diperoleh para sahabat dengan 
melalui kejadian-kejadian yang ada di kalangan 
25 Al-Khatib, al-Sunnah, 60. 
26 Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad, Vol. 13, (Kairo: Dar al-
Ma’arif , t.t.), 18. (Hadis nomor 7290) 
27 Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad., Vol. 1., 214 (Hadis nomor 
124) 
 



































20 - Studi Kitab Hadis 
umat Islam, dalam hal ini, mereka menanyakan 
hukumnya kepada Nabi, lantas Nabi  memberikan 
fatwa dan jawaban kepada mereka dan menjelaskan 
hukum-hukum yang berkenaan dengan apa yang 
mereka tanyakan, baik yang berkenaan dengan 
masalah pribadi maupun masalah yang berkaitan 
dengan orang lain. Di sini para sahabat tidak merasa 
malu ataupun segan untuk menanyakan masalah-
masalah yang mereka hadapi kepada Nabi, bahkan 
mereka merasa senang  dengan bergegas datang 
kepadanya untuk segera mengetahui solusinya yang 
bisa membuat tenang hati mereka. Tetapi terkadang 
ada juga yang enggan untuk datang dan mengutus 
orang lain untuk menanyakan  langsung kepada 
Nabi, sebagaimana yang terjadi pada Ali bin Abi 
Talib yang menyuruh al-Miqdad ibn al-Aswad, 
menanyakan tentang seringnya keluar madi. Nabi, 
kemudian menyuruh untuk membasuh zakarnya dan 
kemudian berwudu’.28 Disamping itu, terkadang 
datang kepada Nabi dua pihak yang sedang bertikai 
dengan harapan akan mendapatkan penegasan, 
penjelasan dan penyelesaian terhadap masalah 
mereka.29  Karena itu, jawaban-jawaban, fatwa-
28 Al-Asqalani, fath, Vol. 1, 294. 
29 Ibn Hambal, Musnad, Vol. 1, 274 (Hadis nomor 277) 
 



































21 - Studi Kitab Hadis 
fatwa, dan persoalan-persoalan menjadi materi 
pokok berbagai kitab-kitab hadis. 
4) Para sahabat memperoleh hadis dengan cara 
menyaksikan segala sikap dan tingkah laku Nabi, di 
samping memperoleh dengan mengikuti majelis-
majelis Nabi, dan dengan menyaksikan berbagai 
peristiwa yang menimpa Nabi sendiri maupun umat 
Islam, para sahabat juga banyak memperoleh hadis 
dengan menyaksikan segala sikap dan tingkah laku 
Nabi, dalam hal ini banyak berkaitan dengan 
masalah-masalah ibadah dan mu’amalah. Para 
sahabat dapat menyaksikan secara langsung 
sebagaimana salat Nabi, hajinya bahkan 
sebagaimana sikap terhadap sesama umat Islam 
maupun lainnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagaimana di jelaskan di atas, bahwa hadis 
tumbuh dan berkembang pada masa awal Islam 
bersamaan dengan proses penurunan al-Qur'an. Hal 
ini bermula ketika Nabi mendakwahkan ajaran-
ajarannya secara sembunyi-sembunyi di Dar al-
Arqam. Kemudian hadis terus berkembang terutama 
setelah Nabi mulai berdakwah secara terang-
terangan. Dengan demikian banyaknya orang yang 
memeluk Islam, maka hadis pun semakin dikenal 
dan menyebar di kalangan  umat Islam. Nabi 




































22 - Studi Kitab Hadis 
memberikan fatwa-fatwa, teladan-teladan dan juga 
memberikan jawaban atas segala permasalahan 
yang muncul saat itu. Hal itu menjadikan 
masharakat simpati akan ajaran-ajaran yang 
diembannya. Ada beberapa faktor yang menunjang 
keberhasilan Nabi dalam menyebarkan ajaran-
ajarannya,  antara lain :30 
a. Kegigihan dan kesungguhan beliau dalam 
menyampaikan dakwah dengan memanfaatkan 
segala sarana yang ada. 
b. Karakter ajaran Islam sebagai ajaran baru yang 
telah membangkitkan semangat masharakat 
untuk senantiasa mengembangkan ajaran-
ajarannya secara berkesinambungan. 
c. Kegigihan dan kemauan keras para sahabat 
dalam menuntut, menghafal dan menyampaikan 
ilmu-ilmu mereka. 
d. Peranan para istri Nabi dalam penyebaran dan 
menjaga hadis. Dalam hal ini, seringkali 
masalah-masalah yang berkaitan dengan 
kewanitaan disodorkan kepada Nabi melalui 
perantara mereka. 
e. Peranan para utusan Nabi  dalam menyebarkan 
Islam di masharakat, baik mengenai hukum-
30 Al-Khatib, al-Sunnah, 68–74.  
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hukum, norma-norma dan lain-lain yang telah 
diajarkan oleh beliau, seperti diutusnya Mu’adh  
bin Jabal dan Abu Musa al-‘Ash’ari ke Yaman. 
c. Kontraversi Penulisan Hadis pada Masa Nabi. 
Semua penulis sejarah Nabi, ulama'  hadis 
dan umat Islam sepakat bahwa al-Qur'an 
memperoleh perhatian yang penuh dari Rasulullah  
maupun dari sahabat. Nabi selalu memerintahkan 
kepada sahabat untuk menghafal dan menulisnya di 
lampiran-lampiran, tulang, pelepah korma, batu dan 
lain-lain. 
Ini sangat berbeda dengan hadis, walaupun 
ia merupakan sumber yang penting dari sumber 
tashri’, tapi tidak mendapatkan perhatian  yang 
sedemikian. Hadis tidak ditulis bahkan Rasulullah 
tidak pernah memerintah sahabat untuk 
menghafalnya. Hal tersebut diperkuat dengan 
pendapatnya Ibnu Hajar yang menyebutkan bahwa 
hadis Nabi belum disusun dan dibukukan pada 
masa sahabat dan tabi’in senior. 
Yang menjadi pertanyaan sekarang adalah 
apakah yang dimaksud oleh Ibnu Hajar dalam 
kalimatnya “bahwa hadis belum disusun dan 
dibukukan pada masa sahabat dan tabi’in senior ?” 
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penyusunan hadis dalam buku ? Atau tidak 
mengakui adanya penulisan hadis pada masa itu 
secara keseluruhan ? Apabila yang dimaksud adalah 
pertama, maka hal itu dapat diterima. Apabila yang 
dimaksud adalah yang kedua, maka hal itu tidak 
dapat diterima sama sekali.31 
Adapun yang menyebabkan tidak ditulisnya 
hadis antara lain: 
a. Berhubung  pada waktu itu para sahabat masih 
banyak yang ummi. 
b. Nabi percaya atas kekuatan hafalan para 
sahabatnya dan kemampuan mereka untuk 
memelihara semua ajarannya tanpa catatan. Dan 
ini berarti Rasulullah secara tidak langsung 
mendidik mereka untuk percaya pada diri 
sendiri.32 
c. Karena dikhawatirkan ucapan-ucapan beliau, 
amalan-amalannya, mu’amalah-mu’amalahnya, 
adalah satu keadaan yang sukar, karena 
31 Azami, Studies In Early Hadith Literature , (Terjemah Hadis Nabawi dan 
Sejarah Kodifikasinya) (Jakarta : Pustaka Firdaus: 1994), 109 Rasulullah pernah 
memberi izin kepada seseorang dari Yaman untuk menulis Hadis. Diriwayatkan 
oleh Buhkari dalam bagian “al-Ilmu” yang bersumber dari Abu Hurairah yang 
menegaskan bahwa kaum Khuzaa’ah telah membunuh orang dari suku Laith pada 
hari pembebasan kota Makkah sebagai balas dendam pembunuhan di masa lalu. 
Hal itu disampaikan kepada Rasulullah. Beliau langsung naik ke atas 
tunggangannya dan berkhutbah: “Tuliskan Hadis untuk Abu Shah.” 
32 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ilmu Hadits, (Surabaya : Bina Ilmu, Cet. IV, 
1933), 80. 
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memerlukan ada segolongan sahabat yang terus 
menerus harus menyertai Nabi untuk menulis 
segala yang tersebut di atas, padahal orang-
orang yang dapat menulis pada masa itu masih 
dapat dihitung.33 
Dalam beberapa faktor yang menyebabkan 
tidak dilakukannya penulisan hadis disebabkan 
Rasulullah masih hidup. Namun pendapat di atas 
dipertanyakan oleh M.M. Azami. Menurut beliau 
penguasaan tulis menulis di kalangan sahabat dan 
tabi’in tua tidak seminim yang digambarkan oleh 
para penulis pada umumnya. Apabila kita 
menengok fatwa ini, bagaimana al-Qur'an itu dapat 
ditulis ? Apakah para sahabat tidak menulis al-
Qur'an satu persatu ? Lalu apa pula maksud hadis 
“Jangan kamu tulis yang kuucapkan, selain al-
Qur'an ?” Sebab seandainya para sahabat tidak 
dapat menulis tentu tidak perlu lagi ada larangan 
tersebut. Oleh karena itu dapat dipastikan bahwa 
pada masa itu para sahabat banyak yang pandai 
menulis dan membaca.34 
Pertanyaan juga muncul tentang kekuatan 
hafalan dan kecerdasan para sahabat. Hafalan 
mereka sudah dapat diandalkan, sehingga tidak 
33 Al-Shiddieqy, Sejarah, 54. 
34 Azami, Studies,109. 
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perlu lagi menulis hadis. Akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan orang-orang lain yang lemah 
hafalannya, sebab yang menjadi ukuran adalah 
mayoritas. Namun demikian, kenyataan itu tidak 
dapat alasan bahwa mereka tidak perlu menulis 
hadis, sebab meskipun mereka hafal juga masih 
menulis shair-shair dan sebagainya. Begitu pula 
mengenai larangan Nabi menulis hadis. Benarkah 
menulis hadis pada masa Nabi dilarang? Hadis-
hadis yang melarang penulisan hadis dari segi 
lahiriyahnya terdapat kontradiksi.35 
Memang ada beberapa hadis yang isinya 
Nabi melarang penulisan hadis. Ada tiga sahabat 
yang populer meriwayatkan hadis-hadis Nabi yang 
menyatakan bahwa Nabi tidak suka jika hadis-
hadisnya ditulis. Mereka adalah Abi Said al-Khudri, 
Abu Hurairah, dan Zaid bin Thabit.36 
Dari ketiga jalur sanad tersebut ternyata 
hanya yang melalui Abu Said al-Khudri saja yang 
dianggap kuat, sedang yang lainnya rawinya 
disinyalir lemah. Bahkan ada beberapa ulama’ ahli 
hadis yang masih mempertanyakan hadis yang 
dianggap kuat tersebut, apakah hadis itu marfu’ 
(diucapkan Rasulullah) atau mauquf (ucapan Abu 
35 Azami, 110 – 111.  
36 Azami, 112. 
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Said sendiri). Maka dari itu para ulama’ 
memberikan komentar bahwa dalam masalah ini 
yang paling penting hanyalah dua hal, yaitu : 
a. Hadis yang melarang menulis hadis ini 
dibatalkan (dinasakh) dengan hadis yang lain 
yang memperbolehkan hal itu. Dan perlu 
diingat bahwa hadis sahih yang melarang 
penulisan hadis hanya ada satu hadis saja, dan 
seperti dituturkan dimuka, hal itu masih 
diperselisihkan ulama’ apakah marfu’ atau 
mauquf. 
b. Larangan tersebut hanyalah khusus untuk 
penulisan hadis bersama al-Qur'an dalam satu 
naskah. Hal itu dikarenakan kekhawatiran akan 
terjadi percampuran antara hadis dan al-
Qur'an.37 
2. Hadis pada masa al-Khulafa’ al-Rashidun 
Periode ini, secara umum, merupakan periode sahabat 
tanpa membedakan antara sahabat besar al-Khulafa’ al-
Rashidun dan sahabat kecil. Namun membedakan antara 
masa al-Khulafa’ al-Rashidun dengan masa sahabat kecil 
yang digabungkan dengan masa tabi’in besar, mengingat 
adanya perbedaan karakter antara keduanya. 
37  Al-Khatib, al-Sunnah, 84. 
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a. Pemeliharaan Hadis pada masa al-Khulafa’ al-
Rashidun. 
Para sahabat, khususnya al-Khulafa’ al-Rashidun, 
selalu berpegang teguh pada hadis sebagai wujud 
ketaatan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. Bagi 
mereka apa-apa yang ditinggalkan oleh Rasulullah, al-
Qur'an dan hadis adalah petunjuk yang akan 
mengantarkan mereka pada kebahagiaan.38 Karena itu, 
mereka senantiasa memelihara keduanya dengan selalu 
mengimplementasikannya pada kehidupan keseharian 
dan mempertahankannya dengan segenap jiwa dan raga 
mereka. 
Pasca wafatnya Nabi, para sahabat baru dapat 
mengetahui kedudukan hadis sebenarnya, untuk 
kemudian selalu berpegang kepadanya. Karena itu, 
mereka sangat berhati-hati dalam hal periwayatannya, 
terutama karena kekhawatiran mereka akan terjadinya 
kesalahan-kesalahan dan penyimpangan-penyimpangan 
terhadap hadis sebagai sumber hukum kedua setelah al-
Qur'an. 
Periwayatan hadis pada masa awal al-Khulafa’ al-
Rashidun terbatas sekali. Hadis disampaikan kepada 
yang memerlukan saja, belum bersifat pelajaran. 
Perkembangan dan memperbanyak periwayatannya, 
38 Al-Hakim, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain, (Beirut: Dar al-Ma’arif, t.t.), 
176. 
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mula-mula terjadi sesudah masa Abu Bakar dan ‘Umar, 
yaitu pada masa khalifah Usman bin Affan dan Ali bin 
Abi Talib. Hal tersebut dapat dimaklumi, karena Abu 
Bakar dan ‘Umar lebih mengarahkan mereka untuk 
berhati-hati dalam menerima riwayat-riwayat. Sedang 
pada masa Usman, yang mana ia membebaskan para 
sahabat untuk keluar dari Madinah, maka perlawatan 
pencarian al-Sunnah mulai dilakukan, walaupun relatif 
sedikit terutama oleh para sahabat kecil.39 
b. Cara sahabat dalam menjaga Hadis 
1) Kehati-hatian sahabat dalam meriwayatkan hadis. 
Sebagaimana telah dikemukakan bahwa para 
sahabat sangat berhati-hati dalam meriwayatkan hadis. 
Karena itu, mereka menempuh setiap cara yang bisa 
menjaga al-Sunnah. Ketaqwaan mereka mendorong 
mereka bersikap moderat dalam meriwayatkan sunnah, 
dikarenakan untuk menghormatinya, bukan karena 
enggan terhadapnya. Di kalangan sahabat, Umar bin al-
Khattab dikenal sangat membenci orang yang 
memperbanyak meriwayatkan hadis dan sahabat lain 
juga ada yang menempuh cara seperti itu.40 Bahkan ada 
beberapa sahabat lain yang hampir sama sekali tidak 
pernah meriwayatkan hadis seperti Sa’id ibn Zaid ibn 
39 al-Shiddieqy, Sejarah,42 
40 Al-Khatib, al-Sunnah, 84 – 85. 
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‘Amr ibn Nafil, salah seorang sahabat yang dijamin 
masuk surga. 
Cara Abu Bakar dan Umar dalam menyelesaikan 
ketentuan-ketentuan hukum sangat populer. Abu Bakar 
akan selalu mengacu pada al-Qur'an ketika diajukan 
padanya suatu hukum. Apaila ditemukan keputusannya 
dalam al-Qur'an, maka ia akan menggunakan keputusan 
itu, tetapi jika tidak ditemukannya, maka ia akan 
bertanya kepada sahabat  mengenai sikap Rasul akan 
hal itu. Apakah mereka pernah mengetahui bahwa 
Rasulullah pernah memutuskan perkara itu?”. 
Terkadang mereka berkata bahwa Rasulullah telah 
memutuskan begini. Apabila  tidak ditemukan dalam 
hadis, maka ia mengumpulkan para pembesar untuk 
diajak bermushawarah, dan hal ini juga dilakukan oleh 
Umar.41 
Apabila para sahabat menghendaki mengurangi 
periwayatan hadis, maka maksud sebenarnya mereka 
adalah sikap hati-hati dalam menjaga hadis dan 
memberikan rambu-rambu dalam periwayatannya.42 
2). Kecermatan sahabat dalam menerima riwayat. 
Para sahabat sangat teliti dan cermat terhadap hadis 
yang diterimanya. Cara tersebut yang ditempuh oleh 
41 Al-Khatib, al-Sunnah. 86. 
42 Al-Khatib, al-Sunnah, 87. 
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para tabi’in dan generasi sesudah mereka. Mereka 
berusaha menempuh segala cara yang menjamin 
mereka akan kesahihan apa yang diriwayatkannya dan 
kapasitas pembawanya dengan cara mencari hadis dari 
perawi lain.43 Dalam beberapa riwayat, disebutkan 
bahwa Abu Bakar dan Umar tidak menerima hadis jika 
tidak disaksikan kebenarannya oleh orang lain. Sedang 
Ali tidak menerima hadis sebelum yang meriwayatkan 
itu disumpah.44 
Di samping itu pula, diperoleh pula riwayat yang 
meriwayatkan bahwa mereka bertiga Abu Bakar, Umar 
dan Ali menerima hadis dengan riwayat perseorangan, 
tidak memerlukan seorang saksi dan disumpah.45 
Dalam hal ini, meminta seorang saksi ataupun 
bersumpah kepada perawi bukanlah suatu keharusan, 
tetapi hanya merupakan cara untuk menyakinkan dalam 
penerimaan berita itu. Maka jika dirasa perlu meminta 
saksi atau sumpah para perawi, maka periwayatan dapat 
diterima. Karena itu, meminta seorang saksi atau 
menyuruh perawi untuk bersumpah tidak dapat 
dipandang sebagai persyaratan dalam menerima suatu 
hadis. 
 
43 Al-Khatib,al-Sunnah., 88 – 89.  
44 Al-Khatib, al-Sunnah, 116. 
45 Muhammad al-Khudari Bik, Tarikh al-Tashri’ al-Islami, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1995), 65 – 66.  
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c.  Penulisan Hadis pada masa al-Khulafa’  al-Rashidun 
Disamping riwayat dari Nabi tentang kebolehan 
menuliskan hadis dan beberapa hadis yang ditulis pada 
masa Nabi oleh mereka yang diberi izin untuk 
menuliskannya, kita juga melihat para sahabat 
memasang rambu-rambu bagi penulisan hadis. Pada 
masa al-Khulafa’ al-Rashidun, penulisan itu belum 
mendapat penanganan  khusus karena semangat mereka 
untuk menyelamatkan al-Qur'an dan hadis. Ada 
diantara mereka yang tidak menyukai penulisan hadis, 
tetapi ada pula yang memperbolehkannya. Bahkan 
diriwayatkan bahwa sebagian melarang penulisan pada 
akhirnya memperbolehkannya dan ini terjadi ketika 
alasan-alasan pelarangan telah hilang.46 
 Al-Hakim meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Aishah bahwa ia berkata: Ayah menghimpun hadis dari 
Nabi sejumlah 500 hadis. Suatu malam Abu Bakar 
membolak-balikkannya berkali-kali, tetapi keesokan 
harinya membakarnya. ‘Umar bin al-Khattab pernah 
berpikir untuk menghimpun hadis, tetapi kemudian ia 
mengurungkan niat itu. Ali ra. juga pernah berceramah 
di hadapan masharakat: “Aku berkeinginan, siapa saja 
yang memiliki kitab hadis supaya dihapus saja. 
Masharakat pasti akan hancur bila mereka mengikuti 
46 Al-Khatib, Ushul, 153. 
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riwayat-riwayat ulama’ dan meninggalkan kitab Tuhan 
mereka”. Kemudian Zayd bin Thabit juga enggan 
ketika Marwan ibn Hakam menulis suatu riwayat 
darinya.47 
Selain itu ada beberapa riwayat yang berisi anjuran 
sahabat untuk menulis hadis, diantaranya Abdullah Ibn 
Mas’ud yang mengatakan: Pada masa Rasulullah, kami 
tidak menulisnya kecuali dengan istikharah. Hal ini 
jelas menunjukkan bahwa penulisan sahabat selain al-
Qur'an pada masa Nabi dan Ibn Mas’ud tidak tertarik 
terhadap penulisan hadis. Diriwayatkan dari Ali ra. 
Bahwa beliau menganjurkan untuk menuntut ilmu dan 
menuliskannya. Kemudian al-Hasan ibn Ali berkata 
kepada putra-putranya: “Maka hendaklah menulis hadis 
dan meletakkannya di rumah.48 Dengan demikian, 
tampaklah para sahabat memperbolehkan penulisan 
hadis dengan didukung beberapa riwayat. Karena itu, 
adanya larangan penulisan hadis, sebagaimana di atas, 
adalah dikarenakan adanya kekhawatiran bahwa al-
Qur'an akan bercampur dengan yang lain atau bahkan 
kaum muslimin mengabaikannya. 
47  Al-Khatib, Usul., 153 – 157.  
48  Al-Khatib, Usul., 49. 
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3. Hadis pada Masa Sahabat Kecil dan Tabi’in Besar 
a. Masa perkembangan meluasnya periwayatan  
Hadis  
Sesudah masa al-Khulafa’ al-Rashidun timbul 
upaya yang lebih serius untuk mencari dan menghafal 
hadis serta menyebarkannya ke masyarakat luas dengan 
mengadakan perlawatan-perlawatan untuk mencari 
hadis.49 
Sebenarnya usaha perlawatan dalam rangka 
pencarian hadis sudah dimulai ketika masa khalifah 
Usman bin Affan yang memberi kebebasan para 
sahabat untuk keluar Madinah dan bertempat tinggal di 
kota-kota baru yang ditaklukkan oleh Islam. Dalam 
perkembangannya, semakin banyak daerah yang 
ditaklukkan Islam seperti Shiria, Iraq, Mesir, Persia, 
Samarkand dan Spanyol. Para sahabat juga semakin 
banyak yang pindah dan menetap di daerah-daerah 
tersebut. Oleh karena itu, daerah-daerah tersebut juga 
merupakan perguruan, pusat pengajaran ilmu al-Qur'an 
dan hadis kepada para tabi’in dan juga sahabat kecil.50 
Pada masa ini, hadis mulai diperhatikan secara 
penuh, tidak sebagaimana pada masa awal al-Khulafa’ 
al-Rashidun, dan disebarkan secara luas dengan tidak 
49 Al-Shiddieqiy, Sejarah, 50. 
50 Al-Khatib, Usul, 115. 
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hanya ketika diperlukan, namun juga sebagai pelajaran, 
sehingga keberadaan sahabat di suatu kota sangat 
menarik para tabi’in untuk menghimpun hadis. Kota-
kota yang dikenal sebagai pusat hadis adalah Madinah, 
Mesir, Maghribi, Andalusia, Yaman, Jurjan, dan 
Khurasan.51 
b. Penulisan Hadis  
Para tabi’in memperoleh dari para sahabat. Mereka 
berbaur dan mengenal segala sesuatu dari para sahabat 
dan mereka juga membawa sebagian besar hadis Rasul 
dan para sahabat. Mereka benar-benar mengetahui 
kapan sahabat melarang penulisan hadis dan kapan 
mereka memperbolehkannya. Mereka benar-benar 
mengambil teladan dari para sahabat yang merupakan 
generasi pertama yang membawa al-Qur'an dan hadis. 
Karena alasan-alasan yang menyebabkan al-Khulafa’ 
al-Rashidun dan para sahabat lain melarang penulisan 
hadis sama dengan alasan-alasan yang menjadi 
pertimbangan para tabi’in dalam pelarangannya, 
sehingga semua mengacu pada titik yang sama. Para 
tabi’in akan melarang penulisan al-Sunnah bila alasan-
alasan itu ada dan akan menyepakati kebolehan 
51 Al-Khatib, Usul., 116 – 128.  
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menulisannya ketika alasan-alasan itu hilang ataupun 
bahkan mayoritas mereka menganjurkannya.52 
c. Munculnya Pemalsuan Hadis  
Diantara hal yang muncul pada periode ini adalah 
munculnya hadis-hadis palsu, hal itu terjadi setelah 
wafatnya Ali ibn Abi Talib. Ketika itu, umat Islam 
terpecah menjadi tiga golongan, yaitu : Pertama, 
golongan Shi’ah, pendukung Ali bin Abi Talib. Kedua, 
golongan Khawarij, penentang Ali dan Mu’awiyah. 
Ketiga, golongan Jama’ah, yang tidak mendukung 
kedua golongan di atas. 
Terpecahnya umat Islam menjadi beberapa 
golongan tersebut didorong akan adanya keperluan dan 
kepentingan golongannya masing-masing. Mereka 
mendatangkan keterangan dan hujjah untuk 
mendukungnya. Pada mula, mereka mencari ayat-ayat 
al-Qur'an dan hadis yang dapat dijadikan hujjah. 
Apabila mereka tidak menemukannya, mereka 
menakwilkan ayat-ayat al-Qur'an dan menafsiri hadis-
hadis sesuai dengan golongannya. Langkah terakhir, 
apabila mereka tidak mendapatkannya dari kedua 
sumber tersebut, maka mereka memalsukan hadis-hadis 
52 Al-Khatib, Usul., 165 – 166.  
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dan yang pertama mereka palsukan adalah hadis 
mengenai orang-orang yang mereka agung-agungkan.53 
Yang mula-mula melakukan pekerjaan sesat ini 
adalah golongan Shi’ah, sebagaimana diakui Ibn Ali al-
Hadid, seorang ulama Shi’ah dengan mengatakan 
bahwa asal mula timbulnya hadis yang menerangkan 
keutamaan pribadi-pribadi adalah dari golongan Shi’ah 
sendiri. Tindakan tersebut ditandingi oleh golongan 
jamaah memalsukan hadis-hadis yang dibuat oleh 
golongan Shi’ah.54 
Dengan memperhatikan keterangan tersebut, dapat 
diketahui bahwa kota yang mula-mula mengembangkan 
hadis-hadis palsu adalah Baghdad, karena kaum Shi’ah 
berpusat di sana. Bahkan al-Zuhri, seorang tabi’in 
berkata: “Hadis keluar dari sejengkal, lalu kembali 
kepada kami sehasta”, sehingga tidak aneh jika Imam 
Malik menamakan Baghdad dengan pabrik hadis 
palsu.55 
Mulai saat itu, terdapat hadis-hadis yang sahih dan 
hadis-hadis yang palsu, tetapi dilain pihak terdapat 
golongan yang menentang orang-orang yang suka 
membuat hadis palsu, dengan membedakan mana hadis 
yang sahih dari hadis yang palsu. Mereka melakukan 
53 Al-Khatib, Usul., 416. 
54 Al-Khatib, Usul., 417 – 438.  
55 Al-Shiddieqiy, Sejarah, 68. 
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penelitian mengenai segala hal yang berkaitan dengan 
hadis Nabi, baik secara riwayat maupun dirayah dan 
menetapkan aturan-aturan yang tetap agar hadis dapat 
selamat sampai ke tangan penerusnya. Cara-cara ulama’ 
dalam menjaga hadis, yaitu dengan adanya keharusan 
menyebutkan sanad, mengadakan perlawatan mencari 
hadis dan berhati-hati dalam menerimanya, 
mengadakan penelitian terhadap orang-orang yang 
diduga sering membuat hadis palsu dan memerangi 
mereka, menjelaskan keadaan perawi dan menetapkan 
kaidah-kaidah untuk dapat mengetahui hadis-hadis 
palsu. 
Setelah melewati tiga periode tersebut, hadis 
memasuki periode keempat, yaitu hadis mulai 
dikumpulkan dan dibukukan. 
4.   Kodifikasi Penulisan Hadis 
Dalam fakta sejarah, di masa sahabat belum ada 
pembukuan hadis secara resmi yang diprakarsai 
pemerintah, padahal peluang untuk membukukan hadis 
terbuka. Umar bin al-Khattab pernah berfikir membukukan 
hadis. Ia meminta pendapat para sahabat, dan disarankan 
untuk membukukannya. Setelah Umar bin al-Khattab 
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Pada masa tabi’in wilayah Islam bertambah luas, 
meliputi jazirah Arab, Sinai, Palestina, Yordan, Libanon, 
Irak, Persia, dan Mesir. Perluasan daerah tersebut diikuti 
dengan penyebaran ulama’ untuk menyampaikan ajaran 
Islam di daerah-daerah termasuk ulama’ hadis. Penyebaran 
hadis disesuaikan dengan kekuatan hafalan masing-masing 
ulama’ itu sendiri, sehingga tidak merata hadis yang 
dimiliki ulama’ hadis. Maka kondisi tersebut sebagai alasan 
kodifikasi hadis.56 
a. Pengertian Kodifikasi Hadis Nabi 
Kodifikasi hadis Nabi secara resmi tentunya akan 
berbeda dengan  penulisan hadis. Secara etimologis 
kata kodifikasi berarti penyusunan menurut aturan 
tertentu,57 atau berarti perekaman, penulisan, 
pembukuan, pendaftaran,58 lebih dari itu, juga berarti 
pendokumentasian, penghimpunan atau pengumpulan 
serta penyusunan.59 
Adapun kata secara resmi mengandung arti bahwa 
suatu kegiatan dilakukan oleh lembaga administratif60 
 56Al-Qasimi, Qawaid al-Tahdith (Beirut : Kutub al-Ilmiyah, 1979), 70. 
 57Echols, John. M., Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia,  (tt: 
Gramedia, 1989), 122. 
 58Wehr, Hans, A Dictionary of Modern Written Arabic, (London : George 
Alen and Unwin Ltd., 1971). 
 59Balbalik, Munir, Al-Mawrid, (Beirut : Dar al-Mashriq, 1988), 230.  
 60Munir, Al-Mawrid., 629. 
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yang diakui oleh masyarakat, baik langkah yang 
ditempuh tersebut disetujui atau tidak disetujui oleh 
masyarakat itu sendiri. 
Jadi yang dimaksud dengan kodifikasi hadis Nabi 
secara resmi adalah penulisan hadis Nabi baik 
perkataan, perbuatan, pengakuan, dan hal ihwal yang 
disandarkan pada Nabi, kedalam suatu buku yang 
pelaksanaannya dilakukan atas legalitas yang berlaku 
umum dari lembaga kenegaraan yang diakui 
masyarakat. 
Berikutnya tentang penulisan hadis adalah asal 
mulanya merupakan hasil kesaksian sahabat Nabi 
terhadap sabda, perbuatan, taqrir, dan atau hal ihwal 
Nabi, kemudian apa yang disaksikan oleh sahabat itu 
lalu disampaikannya kepada orang lain dan seterusnya, 
baik secara lisan maupun tulisan. Jadi belum 
merupakan kodifikasi, akan tetapi baru merupakan 
tulisan-tulisan atau catatan-catatan pribadi. 
Sedangkan perbedaan antara kodifikasi hadis secara 
resmi dari penulisan hadis adalah sebagai berikut :  
1. Kodifikasi hadis secara resmi dilakukan oleh suatu 
lembaga administratif yang diakui masyarakat, 
sedang penulisan hadis dilakukan oleh perorangan. 
2. Kegiatan kodifikasi hadis tidak hanya menulis, 
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3. Pembukuan hadis dilakukan secara umum,61 yang 
melibatkan segala perangkat yang dianggap 
berkompeten terhadapnya, sedang penulisan hadis 
dilakukan oleh orang-orang tertentu. 
b. Peran Umar bin Abdul Aziz dalam Kodifikasi Hadis  
Kodifikasi secara resmi berdasarkan perintah 
khalifah, dengan melibatkan beberapa personil, yang 
ahli dalam masalah ini, bukan dilakukan secara 
perseorangan atau untuk kepentingan pribadi, seperti 
terjadi pada masa-masa sebelumnya. 
Khalifah Umar bin Abdul Aziz melalui instruksi 
kepada Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm 
gubernur Madinah dan para ulama Madinah agar 
memperhatikan dan mengumpulkan hadis dari para 
penghafalnya. Di antara instruksinya kepada para 
ulama’ Madinah : 
“Perhatikan atau periksalah hadis-hadis Rasul 
SAW., kemudian tuliskanlah ! Aku khawatir akan 
lenyapnya ilmu dengan meninggalnya para ahlinya. 
Menurut suatu riwayat disebutkan, “meninggalnya 
para ulama’, dan janganlah kamu terima kecuali 
hadis Rasul SAW.”62 
 61Abu Shuhbab, tidak menyebut pentadwin hadis secara resmi tapi secara 
umum al-Kutub al-Shihhah al-Sittah), 21. 
 62 Al-Khatib, al-Sunnah,329. Lihat lebih lanjut Sunan al-Darimi, juz. I, 126, 
dan al-Ramahurmuzi, al-Muhaddith al-Fasil, (Beirut  Dar al-Fikr, 1984), 384. 
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Khalifah Umar bin Abdul Aziz menginstruksikan 
kepada Abu Bakar ibn Muhammad bin Hazm (w. 117 
H) agar mengumpulkan hadis-hadis yang ada pada 
Amrah binti Abdurrahman al-Ansari (w. 98 H) murid 
kepercayaan Aishah dan al-Qasim bin Muhammad bin 
Abi Bakr (w. 107 H). Instruksi yang sama ia tujukan 
pula kepada Muhammad bin Shihab al-Zuhri (w. 124 
H),  yang dinilainya sebagai orang  yang lebih banyak 
mengetahui hadis dari pada yang lainnya.63  Peranan 
para ulama’ hadis, khususnya al-Zuhri, sangat 
mendapat penghargaan dari seluruh umat Islam. 
Mengingat pentingnya peranan al-Zuhri ini, para 
ulama’ di masanya memberikan komentar, bahwa jika 
tanpa dia, niscaya hadis sudah banyak yang hilang. 
Abu Bakar ibn Hazm berhasil menghimpun Hadis 
dalam jumlah yang menurut para ulama’ kurang 
lengkap. Sedang Ibn Shihab al-Zuhri berhasil 
menghimpunnya yang dinilai oleh para  ulama’ lebih 
lengkap. Akan tetapi sayang sekali, karya kedua tabi’in 
ini lenyap tidak sampai diwariskan kepada generasi 
sekarang. 
Ada tiga pokok mengapa khalifah Umar bin Abd al-
Aziz mengambil kebijakan seperti ini. Pertama, ia 
khawatir hilangnya hadis-hadis, dengan meninggalnya 
 63 Al-Khatib, al-Sunnah, 33. 
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para ulama’ di medan perang. Ini faktor yang paling 
utama, sebagaimana terlihat pada naskah surat-surat 
yang dikirimkan kepada para ulama’ lainnya. Sebab, 
peranan para ulama’ pada saat ini juga saat-saat 
sebelumnya, bukan hanya mengajar ilmu agama, 
melainkan juga turut ke medan perang, atau bahkan 
mengambil peranan penting dalam suatu pertempuran. 
Kedua, ia khawatir akan tercampurnya antara hadis-
hadis yang sahih  dengan hadis-hadis palsu. Ketiga, 
bahwa dengan semakin meluasnya daerah kekuasaan 
Islam, sementara kemampuan para tabi’in antara satu 
dengan yang lainnya tidak sama, jelas sangat 
memerlukan adanya usaha kodifikasi ini.64  
Dengan melihat berbagai persoalan yang muncul, 
sebagai akibat terjadinya pergolakan politik yang sudah 
cukup lama, dan mendesaknya kebutuhan untuk segera 
mengambil tindakan guna penyelamatan hadis dari 
kemusnahan dan pemalsuan, maka Umar bin Abd al-
Aziz sebagai seorang khalifah yang memiliki tanggung 
jawab besar terhadap masalah agama terdorong untuk 
mengambil tindakan ini. 
Peranan Umar bin Abdul Aziz dapat pula 
dikemukakan di sini, bahwa selain ia terkenal sebagai 
khalifah pelopor yang memberi instruksi untuk 
  64 Subhi al-Salih, Ulum al-Hadith wa Mustalahuh, (Beirut : Dar al-Ilm li 
al-Malayin, 1977),  45. 
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membukukan hadis, secara pribadi ia juga merupakan 
aset dan mengambil bagian dalam kegiatan ini. Menurut 
beberapa riwayat, ia turut terlibat mendiskusikan hadis-
hadis yang sedang dihimpun. Di samping itu, ia sendiri  
memiliki beberapa tulisan tentang hadis-hadis yang 
diterimanya. 
c. Kodifikasi Hadis Nabi Secara Resmi 
Pada pemerintahan Khulafa’ al-Rashidun telah 
berhasil membukukan al-Qur'an al-Karim secara 
sempurna, sehingga pada pihak penguasa pemerintahan 
berikutnya sudah tidak dibayangi lagi akan 
tercampurnya al-Qur'an dengan hadis. Baru kemudian 
perhatian mulai diarahkan kepada upaya penyelamatan 
hadis, yang memerlukan tenaga dan pikiran yang serius 
untuk mengumpulkannya. 
Gagasan untuk menghimpun hadis Nabi dalam satu 
kitab pernah direncanakan khalifah kedua Umar ibn al-
Khattab. Dengan meminta pertimbangan kepada para 
sahabat dan mereka menyetujuinya. Tetapi setelah satu 
bulan Umar memohon petunjuk kepada Allah SWT, 
dengan  jalan melakukan salat istikharah, akhirnya 
Umar mengurungkan niatnya itu. Dalam hal ini, dia 
sama sekali tidak bermaksud menempatkan pelarangan 
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konsentrasi dan perhatian umat Islam terhadap al-
Qur'an.65  
Kemudian setelah Umar, tidak ditemukan data 
sejarah tentang kesinambungan upaya untuk mentadwin 
hadis hingga tiba masa gubernur Mesir yaitu Abdul 
Aziz bin Marwan ibn al-Hakam (wafat 85 H/704 M), 
pernah mengirim surat kepada Kasir ibn Murrah al-
Hadramin, seorang tabi’in dari kota Hims, agar menulis 
dan menghimpun hadis-hadis Nabi. Lalu Kasir 
melaksanakan perintah tersebut dengan mencatat 
berbagai hadis yang diriwayatkan oleh para sahabat 
Nabi, kecuali dari Abu Hurairah sebab Abd al-Aziz 
telah menulisnya sendiri. Maka dengan adanya surat 
perintah gubernur Abdul Aziz ibn Marwan itu, menurut 
Muhammad Ajaj al-Khatib merupakan pertanda dari 
kodifikasi hadis Nabi secara resmi. 
Namun, penulisan pada zaman Abdul Aziz, oleh 
kalangan ulama’, tidak dianggap sebagai tonggak 
pertama dari kodifikasi hadis secara resmi. Karena 
antara lain penulisan hadis saat itu bersifat lokal, 
permintaan tersebut lebih bersifat pribadi daripada 
bersifat dinas yaitu tidak terjadi hubungan kedinasan 
antara yang mengirim dan yang menerima surat, 
sehingga kebijakan gubernur belum dapat dinyatakan 
 65Al-Khatib, al-Sunnah , 154. 
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sebagai kebijakan negara. Dan selain itu materi hadis 
yang ditulis sangat sedikit.66 
Selanjutnya, usaha kodifikasi kali ini betul-betul 
dilaksanakan secara tertib, dilindungi oleh kekuasaan 
pemerintahan Bani Umayyah, atas perintah khalifah 
Umar bin Abdul Aziz, salah seorang khalifah Bani 
Umayyah yang terkenal arif dan bijaksana dan banyak 
memiliki sifat-sifat neneknya Umar ibn Khattab. Beliau 
mulai menjabat sebagai khalifah pada tahun 9 H.  
Pada masa kekhalifahannya itu, Umar benar-benar 
mencurahkan perhatian dan tenaganya untuk 
membukukan hadis. Di samping mendorong para ahli 
menulisnya, ia juga menulis sebagian hadis sendiri.67 
Maka obsesi khalifah Umar bin Abdul Aziz untuk 
menghimpun hadis tersebut diwujudkan dalam bentuk 
surat perintah, surat itu dikirim ke seluruh pejabat dan 
ulama’ yang memegang kekuasaan di wilayah 
kekuasaannya untuk mengumpulkan hadis. Dengan 
demikian  usaha-usaha pembukuan hadis Nabi di atas 
populer dengan kodifikasi hadis secara resmi.68 
Strategi yang ditempuh dalam upaya kodifikasi 
hadis ini antara lain : 
  66 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta : Bulan 
Bintang, 1992), 17. 
 67 Al-Khatib, al-Sunnah, 328. 
 68 Al-Shalih, Ulum, 14. 
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a. Khalifah mengirim surat kepada penduduk 
Madinah, sebagai pusat pertumbuhan hadis dan 
ilmu-ilmu agama, dengan instruksinya :“Telitilah 
oleh kamu sekalian hadis Rasulullah kemudian 
kumpulkan. Sesungguhnya saya khawatir hilangnya 
ilmu dan  meninggalnya para ahli hadis.” 
b. Menerbitkan surat perintah kepada Abu Bakar ibn 
Muhammad ibn Amr ibn Hazm selaku wali kota 
Madinah. Surat senada juga dikirim ke penguasa-
penguasa daerah atau wilayah negeri agar mereka  
memberikan dorongan kepada para ulama agar 
mempelajari hadis dan menghimpunnya. 
c. Ikut berpartisipasi aktif dalam mendiskusikan hadis 
yang telah dikumpulkan bersama-sama para ulama 
dalam usahanya meneliti dan mengembangkan.69 
Kodifikasi hadis secara resmi dilatar belakangi oleh 
beberapa faktor di antaranya : 
a. Adanya kekhawatiran akan hilang dan lenyapnya 
hadis dari perbendaharaan masyarakat dengan 
wafatnya para penghafal, sehingga perlu adanya 
pembukuan secara menyeluruh di mana hadis-hadis 
Nabi tersebar. 
b. Keinginan yang kuat untuk memelihara dan 
membersihkan hadis dari hadis-hadis maudu’ yang 
 69 Al-Khatib, al-Sunnah, 178-179. 
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dibuat oleh oknum-oknum yang mempertahankan 
ideologi dan madhhabnya, yang mulai timbul sejak 
pemerintahan Ali ibn Abi Talib. 
c. Setelah terkumpulnya ayat-ayat al-Qur'an dalam 
satu mushaf, maka kekhawatiran, akan tercampur 
aduknya hadis dengan al-Qur'an berangsur hilang, 
sehingga peluang untuk kodifikasi hadis secara 
resmi terbuka. 
d. Pendapat terhadap Kodifikasi Hadis 
Setelah didorong oleh berbagai motif serta adanya 
kebijakan pemerintah yang dipelopori khalifah Umar 
bin Abdul Aziz yang telah dimulai dari usaha 
perorangan maupun lokal yang sifatnya non formal 
kemudian dilegalisasi lembaga formal. 
Untuk merealisasikan kodifikasi hadis Nabi, maka 
khalifah Umar telah menginstruksikan langsung kepada 
walikota Madinah Ibn Hazm untuk mengumpulkan 
hadis yang ada padanya dan pada Tabi’in wanita Amrah 
binti Abdurrahman. Atas instruksi tersebut, ada yang 
menganggap Ibn Hazm orang pertama membukukan 
hadis, juga Umar menginstruksikan kepada  Ibn Shihab 
al-Zuhri seorang  imam dan ulama’ besar di Hijaz dan 
Sham. Kemudian al-Zuhri segera mengumpulkan hadis-
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lembaran untuk dikirimkan kepada masing-masing 
penguasa wilayah.  
Oleh karena itu para ahli sejarah dan ulama’ 
menganggap bahwa Muhammad ibn Shihab al-Zuhri  
orang  yang pertama-tama  melakukan kodifikasi hadis 
secara resmi pada awal abad kedua hijrah atas perintah 
khalifah Umar bin Abdul Aziz. Karya al-Zuhri selesai 
secara sempurna sebelum wafatnya khalifah, sedangkan 
Ibn Hazm tidak demikian halnya. 
Usaha penulisan hadis yang telah dirintis oleh Ibn 
Hazm dan Ibn Shihab al-Zuhri diteruskan oleh ulama’ 
hadis terutama pada pertengahan abad II Hijrah. Masa 
ini disebut  masa pembukuan. Di antara para ulama’ 
tersebut adalah : (a) Ibn Juraij (w. 150 H), (b) Al-Auzai 
(w. 156 H), (c) Sufyan al-Thauri (w. 161 H) dan (d) 
Imam Malik (w. 179 H). Ulama’ berbeda  pendapat 
tentang karya siapa yang terdahulu muncul, tetapi 
menurut Ahmad Amin, bahwa kemungkinan yang 
menjadi pelopornya ialah Ibnu Juraij. 
Karya-karya ulama berikutnya disusun berdasarkan 
nama sahabat Nabi periwayat hadis. Kitab yang 
berbentuk demikian ini biasa disebut dengan al-Musnad 
jamaknya al-Masanid. Penyusunan kitab Musnad 
dipelopori oleh Abu Dawud Sulaiman ibn al-Jarud al-
Tayalisi (w. 204 H). Kemudian disusul oleh Abu Bakr 




































50 - Studi Kitab Hadis 
Ahmad ibn Hambal (w. 241 H). Penulisan hadis di atas 
menunjukkan adanya perkembangan ke arah sistematis 
dan spesialis. Hadis Nabi ditulis secara khusus tanpa 
memasukkan pendapat sahabat dan fatwa tabi’in, 
walaupun masih tercampur antara hadis yang sahih dan 
da’if.70 
Selanjutnya, penghimpun hadis menggunakan pola 
baru yang membatasi penulisan hadis sahih dan tidak 
memasukkan hadis yang tidak sahih. Maka tampillah 
Muhammad ibn Ismail al-Bukhari (w. 256 H) dengan 
menyusun kitab al-Jami’ al-Sahih, dan kemudian diikuti 
oleh muridnya : Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi (w. 
261) dengan kitab sahihnya juga.71 Penulisan kedua 
kitab di atas menggunakan sistem tematik tidak 
menggunakan sistem musnad.  Di samping itu, muncul 
pula kitab-kitab hadis yang bab-babnya tersusun seperti 
bab-bab fiqih dan kualitas hadisnya ada yang sahih dan 
ada yang tidak sahih. Karya-karya dimaksud dikenal 
dengan  nama kitab-kitab al-Sunan.  
Di antara ulama’ hadis yang menyusun ialah: Abu 
Dawud Sulaiman ibn al-Ash’ as al-Sijistany (w. 275 H). 
Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Sawrah al-Turmudhi 
(w. 279 H), Ahmad ibn Shuaib al-Nasa’i (w. 303 H), 
 70 Mustafa Al-Sibai, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri al-
Islami,(Beirut : Dar al-Fikr, t.t), 105. 
  71Mustafa Al-Sibai, al-Sunna., 105-106. 
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dan Abdullah bin Muhammad ibn Yazid ibn Abdullah 
ibn Majah al-Qazwini (w. 273 H). karya-karya al-
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Turmudhi, dan al-
Nasai disepakati oleh mayoritas ulama’ hadis sebagai 
kitab-kitab hadis bertaraf standar, disebut al-Kutub al-
Khamsah. Ulama’ berbeda pendapat tentang kitab 
standar peringkat keenam, antara Sunan  Ibn Majah, al-
Muwatta’ dan Sunan   al-Darimi.72    
Cukup banyak kitab-kitab hadis lain yang disusun 
oleh ulama’ hadis pada abad III Hijrah,73 tetapi kitab-
kitab yang telah disebutkan di atas merupakan kitab-
kitab hadis yang terbanyak mendapat perhatian dari 
kalangan ulama’ dan umat Islam. 
Dengan demikian dapatlah dinyatakan, puncak 
usaha kodifikasi hadis Nabi secara resmi terjadi pada 
abad III Hijrah. Sesudah masa itu, perhimpunan hadis 
dapat dikatakan berada dalam taraf melengkapi, 
menggabungkan, memilahkan, menyusun kamusnya, 
menjelaskan, menyeleksi, dan sebagainya terhadap 
kitab-kitab hadis yang telah ditulis oleh ulama’ pada 
abad II dan III H. Jadi, proses pertumbuhan hadis telah 
memakan waktu  yang cukup panjang. Kitab-kitab 
hadis yang disusun oleh ulama tidak hanya memuat 
 72Al-Shalih, Ulum. 117 – 119. 
 73Al-Nawawi, Al-Taghrib li al-Nawawi Fan Usul al-Hadith, (Kairo : 
Abdurrahman Muhammad, t.t.), 3. 
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matan hadis saja, tetapi juga memuat  sanadnya. Ada 
yang terseleksi secara ketat, ada yang tidak terseleksi 
secara ketat.  
Terlepas dari itu semua, seluruh hadis yang termuat 
dalam kitab-kitab hadis dimaksud, masih terbuka untuk 
diteliti kembali kualitasnya, serta otentitasnya sejalan 
dengan perkembangan pengetahuan. Karena kitab-kitab 
itu tersusun tetkala hadis telah mengalami pemalsuan-
pemalsuan, maka sanad hadis memiliki kedudukan 
yang penting dalam penelitian hadis. 
Perlu dicatat bahwa dibalik keberhasilan para 
ulama’ hadis dalam menghimpun hadis Nabi yang 
penuh kehati-hatian, masih juga tak luput dari berbagai 
tanggapan, di antaranya, kelompok Inkar al-Sunnah dan   
orientalis. 
Kelompok Inkar al-Sunnah pada masa klasik 
muncul pada masa sahabat, kemudian berkembang pada 
abad II H, dan akhirnya lenyap dari peredaran pada 
akhir abad III H. Dan baru pada abad ke-14 H. pada 
waktu itu muncul kembali ke permukaan.74 Inkar al-
Sunnah klasik kebanyakan masih merupakan pendapat 
perorangan dimana hal itu muncul akibat ketidaktahuan 
mereka tentang urgensi sunnah.  Sedangkan Inkar al-
Sunnah modern memiliki karakteristik yang berbeda 
 74Azami, Studies,25. 
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dengan Inkar al-Sunnah klasik, baik dari segi sebab-
sebab kemuculan, lokasinya, bentuknya, maupun sikap-
sikap personalnya. 
Kajian-kajian yang dilakukan orang-orang Barat 
pada mulanya hanya terbatas kepada materi-materi ke-
Islaman secara umum, namun akhirnya mereka 
mengarahkan kajiannya secara khusus kepada bidang 
hadis Nabawi. Pertama kali kajian hadis ini dipelopori 
oleh Ignas Goldziher, orientalis kelahiran Hongaria 
dengan menerbitkan hasil penelitiannya pada tahun 
1890 M lewat bukunya berjudul Muhammedanische 
Studien yang  berpendapat bahwa hadis tidaklah berasal 
dari Nabi Muhammad, melainkan sesuatu yang lahir 
pada abad pertama dan kedua Hijrah. Goldziher 
bermaksud bahwa “bagian terbesar dari hadis tidak lain 
adalah  hasil perkembangan Islam pada abad pertama 
dan kedua, baik dalam  bidang keagamaan, politik, 
maupun sosial. Tidaklah benar pendapat yang 
mengatakan bahwa hadis merupakan dokumen Islam 
yang sudah  ada sejak masa dini, melainkan adalah 
pengaruh perkembangan Islam pada masa 
kematangan.75 Dan kurang lebih enam puluh tahun 
kemudian, muncul orientalis Yahudi lainnya yaitu 
Joseph Schat dengan bukunya berjudul “The Origins of 
 75Abd al-Qadir, Nadrah ‘Ammah fi Tarikh al-Fiqh al-Islami, (Cairo : Dar 
al-Kutub al-Hadithah, 1965), 127. 
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Muhammadan Jurisprodence”. Di mana ia berkomentar 
bahwa “Bagian terbesar dari sanad hadis adalah palsu.” 
Begitulah ulah dua tokoh Orientalis Yahudi Goldziher 
dan Schat dalam mengkaji hadis. 
Namun kiranya Allah, tidak membiarkan hal itu,  
maka disisipkan para ulama’ komtemporer untuk 
merontokkan dan menangkal teori-teori  dari keduanya. 
Meraka  adalah Mustafa al-Sibai dalam  bukunya al-
Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri’ al-Islami (1949), 
Mohammad Ajjaj al-Khatib dalam bukunya al-Sunnah 
Qabla al-Tadwin (1964), dan Muhammad Mustafa 
Azami dalam bukunya Studies in Early Hadis Literatur 
(1967). 
Dari sanggahan-sanggahan ketiga ulama’ di atas 
dapatlah penulis katakan bahwa hadis ditulis sejak masa 
Nabi Muhammad, meskipun sifatnya individual dan 
tidak resmi, tetapi secara kronologis tulisan-tulisan 
tersebut bisa dipertanggungjawabkan kemurnian isi 
yang terkandung di dalamnya karena faktor kesalehan 





















































KITAB HADIS PRA KUTUB SITTAH 
 
A. Al-Muwatta’ Imam Malik 
1. Biografi Imam Malik (93 H - 179 H) 
Nama lengkap pengarang kitab al-Muwatta’ adalah Abu 
Abdullah Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir bin 
Harith al-Asbahi. Dia terkenal dengan sebutan Imam Malik. 
Imam Malik merupakan Imam Dar al-Hijrah, seorang ahli 
fiqih, ahli hadis dan merupakan pendiri madhhab 
Malikiyah. Garis keturunannya berakhir pada Ya’rub bin 
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sebutan bagi satu Kabilah di daerah Yaman yang salah 
seorang kakeknya pindah dan menetap di Madinah.76 
Datuk Imam Malik, Abu Amir adalah seorang sahabat 
senior yang militan. Reputasi kemiliterannya meliputi 
seluruh Gazwah, yakni peperangan yang dipimpin langsung 
oleh Nabi, kecuali peperangan Badar. Kakeknya, Malik bin 
Abi Amir, termasuk tabi’in senior, dan merupakan ulama’ 
kenamaan. Dia merupakan salah seorang dari keempat 
pemandu keranda jenazah Khalifah Usman bin Affan pada 
malam pemakamannya.77 
Imam Malik merupakan generasi Atba’ al-Tabi’in. ia 
dilahirkan di Madinah pada tahun 93 Hijriyah dari seorang 
ibu yang telah mengandungnya selama tiga tahun, dan 
wafat di Madinah juga dalam usia 87 tahun, setelah menjadi 
mufti Madinah selama 60 tahun. Dia sakit selama 22 hari 
dan wafat pada hari ahad tanggal 14 Rabi’ al-Awwal tahun 
179 H.78 
Sejak kecil atas dukungan orang tuanya, khususnya 
ibunya, beliau berguru kepada para ulama’ di Madinah. 
Beliau tidak pernah berkelana keluar dari Madinah. Karena 
kota madinah pada masa itu adalah pusat ilmu pengetahuan 
Agama Islam, dan karena ditempat inilah banyak tabi’in 
76 Muhammad Abu Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithun, (Beirut: Dar al-
Kitabi al-Arabi, 1404 H/1994 M), 289-80; Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith, 386. 
77 Jalal al-Din al-Suyuti, Muqaddimat Tanwir al-Hawalik Sharh ‘ala 
Muwatta’ Malik, (Beirut: Dar al-Fikr; t.t), 2, 
78 Abu Zahw, al-Hadith, 290. 
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yang berguru dari sahabat-sahabat Nabi dan banyak ulama’ 
dari berbagai penjuru dunia berdatangan untuk berguru dan 
bertukar pikiran. Imam Malik pernah belajar kepada 900 
guru, 300 diantaranya dari golongan tabi’in dan 600 orang 
dari kalangan tabi’it tabi’in. Menurut Amin al-Khulli, 
diantara guru-gurunya yang terkemuka adalah: 
a. Rabi’ah al-Ra’yi bin Abi Abdirrahman Furuh al-
Madani (w. 136 H). Rabi’ah adalah guru Imam Malik 
pada waktu kecil, yang mengajari Imam Malik tentang 
Ilmu Akhlak, Ilmu Fiqih dan Ilmu Hadis. Ada 12 
riwayat hadis yang diriwayatkan. 79 
b. Ibnu Hurmuz Abu Bakar bin Yazid (w. 147 H). Imam 
Malik berguru kepada Hurmuz selama kurang lebih 8 
tahun dalam Ilmu Kalam, Ilmu I’tiqad dan Ilmu Fiqih 
dan mendapatkan 54-57 hadis darinya.80 
c. Ibnu Shihab al-Zuhri (w. 124 H), Imam Malik 
meriwayatkan 132 hadis darinya, dengan rincian 92 
hadis Musnad dan yang lainnya Mursal. 
d. Nafi’ ibn Surajis Abu Abdullah al-Dailami (w. 120 H). 
Dia adalah pembantu keluarga Abdullah bin Umar dan 
hidup pada masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz. 
Riwayat Imam Malik darinya adalah riwayat yang 
paling sahih sanadnya. Imam Malik mendapat 80 hadis 
lebih dari Nafi’. 
79 Al-Khulli, Malik bin Anas, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 65. 
80 Al-Khulli, Malik bin Anas,65 
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e. Ja’far Sadiq ibn Muhammad ibn Ali al Husain ibn Abu 
Talib al-Madani. (w. 148 H). Beliau adalah salah 
seorang imam isna asariyyah, ahlul bait dan ulama’ 
besar. Imam Malik berguru fiqih dan hadis kepadanya 
dan mengambil sembilan hadis darinya dalam bab 
manasik.81 
f. Muhammad Abi al-Munkadir ibn al-Hadiri al-taimy al-
Qurashi (w. 131 H). Beliau adalah saudara dari Rabi’ah 
al-Ra’yi, ahli fiqih hijaz dan Madinah, ahli hadis dan 
seorang Qari’ yang tergolong Sayyidat al-Qura.82  
Sebagaimana tahun kelahiran Imam Malik ada beberapa 
versi Waktu meninggalnya, ada yang berpendapat tanggal 
11, 12, 13 dan 14 Rajab 179 H, ada yang berpendapat 
tanggal 12 Rabi’ul Awwal 179 H, sebagaimana yang 
diungkapkan jumhur ulama’ termasuk pendapat Qadi Abu 
Fadl Iyad setelah ia menderita sakit selama satu bulan 
kemudian meninggal dan dikebumikan di Baqi’. 
2. Mengenal al-Muwatta’ Imam Malik 
Al-Muwatta’ adalah kitab koleksi hadis yang disusun 
oleh Imam Malik. Kitab tersebut disusun pada abad kedua 
Hijriah atas anjuran Abu Ja’far al-Mansur, seorang 
Khalifah bani Abbasiyah tetkala mereka bertemu di musim 
81 Muhammad Hamid Husain, Kitab al-Muwatta’, “Muqaddimah”, (Dar 
Kutub al-Islamiyyah, t.t), Ba’-jim. 
82 Al-Khulli, Malik, 96-97. 
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haji83. Al-Mansur pernah minta izin kepada Imam Malik 
untuk menjadikan kitab al-Muwatta’ sebagai konstitusi 
negara, namun ditolaknya84. 
Dinamakan dengan al-Muwatta’, karena dalam 
penyusunan kitab tersebut dilatar belakangi adanya harapan 
agar kelak ia dapat dijadikan pijakan (pegangan) bagi 
masyarakat85. Namun ada riwayat lain yang mengatakan 
bahwa dinamakan demikian karena tetkala menyusunnya, 
Imam Malik pernah mempresentasikan kitab terebut kepada 
para ulama’ Madinah, dan ternyata mereka semuanya 
menyetujui. 
Dalam penyusunan kitab al-Muwatta’, Imam Malik 
lebih menekankan pada hadis bermateri hukum yang 
bervariasi, dan hampir seluruh bab-babnya dalam disiplin 
Ilmu Fiqih86. Dalam bab-bab pembahasannya, pada urutan 
pertama dikemukakan hadis Nabi, athar sahabat, dan 
kemudian fatwa tabi’in. Riwayat-riwayat yang ada 
didalamnya dapat dikatakan seluruhnya berasal dari riwayat 
penduduk Madinah, karena Imam Malik tidak pernah 
83 Abu Zahw, al-Hadith, 245-246. 
84 Al-Salih, Ulum al-Hadith, 387. 
85 Tatkala al-Mansur meminta kepada Imam Malik agar menghimpun hadis 
ada harapan agar kitab al-Muwatta’dapat dijadikan pegangan bagi masharakat, 
maka dinamakan al-Muwatta’ (tempat berpijak). Zahw, al-Hadith, 246. 
86 Untuk itu ada sebagian ulama’, seperti Ali Hasan Abd al-Qadir yang 
mengatakan bahwa al-Muwatta’ bukanlah kitab hadis, tetapi kitab fiqih madhhab 
Maliki . Zahw, al- Hadith, 253-254. 
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bepergian keluar dari Madinah untuk mencari riwayat 
hadis87. 
Para ulama’ hadis berbeda pendapat tentang jumlah 
hadis yang ada dalam kitab al-Muwatta’88. Menurut 
perhitungan Abu Bakar al-Abhari, jumlah hadis Nabi, fatwa 
sahabat, dan fatwa tabi’in yang ada dalam kitab al-
Muwatta’ adalah 1720 hadis  dengan rincian sebagai 
berikut : 
- Hadis Musnad89, sebanyak 600 hadis 
- Hadis Mursal90, sebanyak 220 hadis 
- Hadis Mawquf91, sebanyak 613 hadis 
- Hadis Maqtu’92, sebanyak 285 hadis93. 
Menurut Ibn Hazm, hadis yang musnad dalam kitab al-
Muwatta’ kurang dari lima ratus unit, dan yang mursal tiga 
ratus unit. Disamping itu, kata Ibn Hazm, disana juga 
87 Zahw, al- Hadith. 246. 
88 Al-Kandahlawi, Awjaz 42, Zahw, al-Hadith, 348.  
89 Hadis musnad adalah hadis yang sanadnya bersambung dari awal hingga 
akhir, dan disandarkan kepada Nabi saw. al-Khatib, Usul al-Hadith, 155-156. 
Muhammad Mahfuz al-Tirmisi, Manhaj Dhawi al-Nazar,  (Beirut: Dar al-Fikr, 
1394H/1974 M), 42, Al-Salih, Ulum, 217. 
90 Hadis Mursal ialah perkataan, perbuatan atau taqrir (pengakuan) yang 
disandarkan langsung lewat Nabi saw.oleh tabi’in tanpa menyebut nama sahabat.  
(al-Tirmisi), 49; (al-Khatib), 337. 
91 Hadis mawquf ialah perkataan, perbuatan atau taqrir (pengakuan) yang 
disandarkan kepada sahabat, baik sanadnya bersambung ataupun terputus. Al-
khatib 380; al-Salih, Ulum, 208.  
92 Hadis maqtu’ ialah perkataan, perbuatan atau taqrir (pengakuan) yang 
disandarkan kepada tabi’in. Ibid (al-Salih), 209; (al-Khatib), 381. 
93 (al-Salih), 387; Zahw, al-Hadith, 248-49, al-Suyuti, Tanwir, 9, al-
Kandahlawi, Awjaz, 42. 
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terdapat sekitar tujuh puluh unit hadis yang materinya tidak 
diamalkan oleh Imam Malik. Sebagian dari hadis-hadis itu 
ada yang da’if dan dinilai lemah oleh mayoritas ulama’ 94. 
Kitab ini menghimpun hadis-hadis Nabi, pendapat 
sahabat, qaul tabi’in, ijma’ ahl al-Madinah dan pendapat 
Imam Malik. 
Para ulama’ berbeda pendapat tentang jumlah hadis 
yang terdapat dalam al-Muwatta’ ; 
a. Ibnu Habbah yang dikutip Abu Bakar al-A’rabi dalam 
Sharah al-Tirmizi menyatakan ada 500 hadis yang 
disaring dari 100.000 hadis. 
b. Abu Bakar al-Abhari berpendapat ada 1726 hadis 
dengan perincian 600 Musnad, 222 Mursal, 613 
Mawquf dan 285 Qaul Tabi’in.95 
c. Al-Harasi dalam “Tariqah fi al-Usul” mengatakan Kitab 
Malik memuat 700 hadis dari 9000 hadis yang telah 
disaring. 
d. Abu al-Hasan bin Fahr dalam “Fada’il” mengatakan 
ada 10.000 hadis dalam kitab al-Muwatta’. 
e. Arnold John Wensinck menyatakan dalam kitab al-
Muwatta’ ada 1612 hadis.96 
f. Muhammad Fuad Abdul Baqi mengatakan “Kitab al-
Muwatta’ berisi 1824 hadis”.97 
94, (Zahw), 249; (al-Kandahlawi), 44. 
95 Al-Suyuti, Tanwir al-Hawalik, 9. 
96 Arnold John Wensik, Miftah Kunuz al-Sunnah, terj. Muhammad Fuad 
Adul Baqi’, (Lahore : Suhail, 1981), lam-mim.  
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g. Ibnu Hazm berpendapat, dengan tanpa menyebutkan 
jumlah persisnya, 500 lebih hadis musnad, 300 lebih 
hadis mursal, 70 lebih hadis yang tidak diamalkan oleh 
Imam Malik dan beberapa hadis da’if. 
h. M. Suhudi Isma’il menyatakan “Kitab al-Muwatta’ 
hadisnya ada 1804”.98 
Perbedaan ini terjadi karena perbedaan sumber peri-
wayatan yang satu sisi dan perbedaan cara penghitungan. 
Ada ulama’ hadis yang hanya menghitung hadis berdasar 
jumlah hadis yang bersandarkan pada Nabi saja, namun ada 
pula yang menghitung dengan menggabungkan fatwa 
sahabat, fatwa tabi’in yang memang termaktub dalam al-
Muwatta’. 
Menurut al-Suyuti, lebih dari seribu orang yang 
meriwayatkan al-Muwatta’, dan banyak naskah tentang itu. 
Namun yang terkenal adalah 14 naskah menurut al-Suyuti, 
dan menurut al-Kandahlawi ada 16 naskah, sedang menurut 
Qadi Iyad ada 20 naskah, meski ada yang berpendapat ada 
30 naskah.99 Diantara naskah itu adalah: 
a. Naskah Yahya bin Yahya al-Masmudi al-Andalusi (w. 
204 H). Beliaulah yang pertama kali mengambil al-
97 Lihat Malik bin Anas, al-Muwatta’ Juz II, 1004 (yang ditahqiq oleh 
Muhammad Fuad Abdul Baqi’) 
98 Syuhudi Ismail, cara praktis Mencari Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1991), 82-83. 
99 Al-Kandahlawi, 36-39; al-Zarqani, Sharah al-Zarqani ‘ala Muwatta’ 
Imam Malik,  (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1990),10. 
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Muwatta’ dari Yazid bin Abdurrahman bin Ziyad al-
Lahmi al-Bashkatun dan pembawa mahzab Maliki di 
Andalusia. 
b. Naskah ibnu Wahb (w. 197 H). 
c. Naskah Abu Ubaidillah Abdurrahman bin al-Qasim ibn 
Khalid al-Misri (w. 191 H) 
d. Naskah Abd al-Rahman Abdullah bin Musallamah bin 
Qa’nabi al-Harisi (w. 221 H) 
e. Naskah Abdullah bin Yusuf al-Dimashqi Abu 
Muhammad al-Tunisi (w. 217 H) 
f. Naskah Mu’an al-Qazzazi (w. 198 H) 
g. Naskah Sa’id bin Uffair (w. 226 H) 
h. Naskah Ibnu Bukair (w. 231 H) 
i. Naskah Abu Mas’ab Ahmad bin Abu Bakr al-Qasim al-
Zuhri (w. 242 H) 
j. Naskah Muhammad ibn al-Mubarrak al-Quraishi (w. 
215 H) 
k. Naskah Mus’ab bin Abdullah al-Zubairi (w. 215 H) 
l. Naskah Suwaid ibn Zaid Abi Muhammad al-Harawi (w. 
240 H) 
m. Naskah Muhammad ibn al-Hasan al-Shaibani (w. 179 
H) 
n. Naskah Yahya bin Yahya al- Taimi (w. 226 H) 
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Diantara naskah-naskah tersebut, riwayat Yahya bin 
Yahya al-Andalusi yang paling popular.100 
Ada perbedaan pendapat yang berkembang ketika 
dihadapkan pada pertanyaan apakah kitab al-Muwatta’ ini 
kitab fiqih atau kitab hadis atau kitab fiqih sekaligus kitab 
hadis. Menurut Abu Zahrah101, al-Muwatta’ adalah kitab 
fiqih, argumen yang dipeganginya, tujuan Malik 
mengumpulkan hadis adalah untuk melihat fiqih dan 
undang-undangnya bukan kesahihannya dan Malik 
menyusun kitabnya dalam bab-bab bersistematika fiqih. 
Senada dengan Abu Zahrah, Abu Hasan Abdul Qadir 
juga malihat al-Muwatta’ sebagai kitab fiqih dengan dalil 
hadis, sebab tradisi yang dipakai adalah tradisi kitab fiqih 
yang  sering kali hanya menyebut sanadnya sekali adalah 
dalam rangka kepraktisan atau keringkasan. 
Sedang menurut Abu Zahwu kitab ini bukan semata-
mata kitab fiqih, tetapi sekaligus kitab hadis, karena 
sistematika fiqih  juga dipakai dalam kitab hadis yang lain, 
disamping Imam Malik sesekali juga mengadakan kritik 
melalui pendapat beliau dalam mengomentari sebuah 
riwayat hadis dan juga menggunakan kriteria dalam 
menseleksi hadisnya.102 
 
100 al-Zarqani, Sharah al-Zarqani., 250. 
101 Ahmad Sharbash, 105. 
102 Abu Zahw, 256. 
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3. Metode dan Sistematika al-Muwatta’ 
Secara eksplisit, tidak ada pernyataan yang tegas 
tentang metode yang dipakai Imam Malik dalam 
menghimpun kitab al-Muwatta’. Namun secara implisit, 
dengan melihat paparan Imam Malik dalam kitabnya, 
metode yang dipakai adalah metode pembukuan hadis 
berdasarkan klasifikasi hukum Islam (abwab fiqhiyyah) 
dengan mencantumkan hadis marfu’ (berasal dari Nabi), 
mawquf (berasal dari sahabat) dan maqtu’ (berasal dari 
tabi’in).103  Bahkan bukan hanya itu, kita bisa melihat 
bahwa Imam Malik menggunakan tahapan-tahapan berupa 
(a) penseleksian terhadap hadis-hadis yang disandarkan 
kepada Nabi, (b) fatwa sahabat, (c) fatwa tabi’in, (d) ijma’ 
ahli Madinah dan (e) pendapat Imam Malik sendiri. 
Meskipun kelima tahapan itu tidak selalu muncul 
bersamaan dalam setiap pembahasannya, urutan 
pembahasan dengan mendahulukan penelusuran dari hadis 
Nabi yang telah diseleksi merupakan acuan pertama yang 
dipakai Imam Malik, sedangkan tahapan kedua dan 
seterusnya dipaparkan Imam Malik tatkala menurutnya 
perlu untuk dipaparkan. 
Dalam hal ini empat kriteria  yang dikemukakan Imam 
Malik dalam mengkritisi periwayatan hadis adalah: (a) 
periwayat  bukan orang yang berperilaku jelek (b) bukan 
103 Ali Ya’qub, Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 76. 
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ahli bid’ah (c) bukan orang yang suka berdusta dalam hadis 
(d) bukan orang yang tahu ilmu, tetapi tidak 
mengamalkannya.104 
Meskipun Imam Malik telah berupaya seselektif 
mungkin, dalam memfilter hadis-hadis yang diterima untuk 
dihimpun, para ulama’ hadis berbeda pendapat dalam 
memberikan penilaian terhadap kualitas hadis-hadisnya: 
a. Sufyan ibn Uyainah dan al-Suyuti mengatakan, seluruh 
hadis yang diriwayatkan Imam Malik adalah sahih, 
karena diriwayatkan dari orang-orang yang terpercaya. 
b. Abu Bakar al-Abhari berpandangan tidak semua hadis 
dalam al-Muwatta’ sahih, 222 hadis Mursal, 623 hadis 
mawquf dan 285 hadis maqtu’. 
c. Ibn Hajar al-Asqalani menyatakan bahwa hadis-hadis 
yang termuat dalam al-Muwatta’ adalah sahih menurut 
Imam Malik dan pengikutnya. 
d. Ibn Hazm dalam penilaiannya yang termaktub dalam 
Maratib al-Diyanah, 500 hadis musnad, 300 hadis 
mursal, dan 70 hadis da’if yang ditinggalkan Imam 
Malik. Sedang menurut Ibn Hajar didalamnya ada hadis 
yang mursal dan munqati’. 
e. Al-Gafiqi berpendapat dalam al-Muwatta’ ada 27 hadis 
mursal dan 15 hadis mawquf. 105 
104 Ahmad Sharbashi, 104; Muhammad Shak’ah, 347. 
105 Abu Zahwu, 256. 
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f. Hasbi al-Shiddiqi menyatakan dalam al-Muwatta’ ada 
hadis yang sahih, hasan dan da’if.  
Kitab al-Muwatta’ adalah kitab hadis yang ber-
sistematika Fiqih. Berdasarkan kitab yang sudah di tahqiq 
oleh Muhammad Fuad Abd Baqi’, kitab al-Muwatta’ terdiri 
dari 2 Juz, 61 kitab (bab) dan 1824 hadis. Adapun 
perinciannya adalah sebagai berikut: 
Juz I: (1) waktu-waktu salat, 80 tema, 30 hadis, (2) 
bersuci, 32 tema, 115 hadis, (3) salat, 8 tema, 70 hadis, (4) 
lupa dalam salat, 1 tema, 3 hadis, (5) salat jum’at, 9 tema, 
21 hadis, (6) salat pada bulan ramadhan, 2 tema, 7 hadis, 
(7) salat malam, 5 tema, 33 hadis, (8) salat jama’ah, 10 
tema, 38 hadis, (9) mengqasar salat dalam perjalanan, 25 
tema, 95 hadis, (10) salat dua hari raya, 7 tema, 13 hadis, 
(11) salat dalam keadaan takut, 1 tema, 4 hadis, (12) salat 
gerhana matahari dan bulan, 2 tema, 4 hadis, (13) salat 
minta hujan, 3 tema, 6 hadis, (14) salat menghadap qiblat, 6 
tema, 15 hadis, (15) al-Qur’an, 10 tema, 49 hadis, (16) salat 
mayat, 16 tema, 59 hadis, (17) zakat, 30 tema, 55 hadis, 
(18) puasa, 22 tema, 60 hadis (19) I’tikaf, 8 tema, 16 hadis 
(20) Haji, 83 tema, 255 hadis. 
Juz II:  (21) jihad, 21 tema, 50 hadis, (22)Nadhar dan 
sumpah, 9 tema, 17 hadis, (23) Qurban, 6 tema, 13 hadis, 
(24) Sembelihan, 4 tema, 19 hadis, (25) Binatang buruan, 7 
tema, 19 hadis, (26) Aqiqah, 2 tema, 7 hadis, (27) Faraid, 
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Talaq, 35 tema, 109 hadis (30) Persusuan, 3 tema, 17 hadis, 
(31) Jual beli, 49 temak, 101 hadis, (32) Pinjam meminjam, 
15 tema, 16 hadis, (33) Penyiraman, 2 tema, 3 hadis, (34) 
menyewa tanah, 1 tema, 5 hadis, (35) syuf’ah, 2 tema, 4 
hadis, (36) hukum, 41 tema, 54 hadis, (37) Wasiat, 10 tema, 
9 hadis, (38) Kemerdekaan dan persaudaraan, 13 tema, 25 
hadis, (39) Budak Mukatabah, 13 tema, 15 hadis, (40) 
Budak Mudarabah, 7 tema, 8 hadis, (41) Hudud, 11 tema, 
35 hadis, (42) Minuman, 5 tema, 15 hadis, (43) Orang yang 
berakal, 24 tema, 16 hadis, (44) Sumpah, 5 tema, 2 hadis, 
(45) al-Jami’, 7 tema, 26 hadis, (46) Qadar, 2 tema, 10 
hadis, (47) Ahlak yang baik, 4 tema, 18 hadis, (48) 
Memakai pakaian, 8 tema, 19 hadis, (49) Sifat Nabi, 13 
tema, 39 hadis, (50) Mata, 7 tema, 18 hadis, (51) rambut, 5 
tema, 17 hadis, (52) Penglihatan, 2 tema, 7 hadis, (53) 
Salam, 3 tema, 8 hadis, (54) Minta izin, 17 tema, 44 hadis, 
(55) Bai’ah, 1 tema 3 hadis, (56) Kalam, 12 tema, 27 hadis, 
(57) Jahannam, 1 tema, 2 hadis, (58) Sadaqah, 3 tema, 15 
hadis, (59) Ilmu, 1 tema, 1 hadis, (60) Da’wah orang yang 
teraniaya, 1 tema, 1 hadis, (61) Nama-nama Nabi, 1 tema, 1 
hadis. 
4. Penilaian dan Kritik terhadap al-Muwatta’ 
Diantara ulama’ yang memberikan penilaian terhadap 
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a. Al-Shafi’i : “di dunia ini tidak ada kitab setelah al-
Qur’an yang lebih sahih dari pada kitab Malik” 
b. Al-Hafiz al-Muglayati al-Hanafi: “Buah karya Malik 
adalah kitab sahih yang pertama kali” 
c. Ibn Hajar: “kitab Malik sahih menurut Malik dan 
pengikutnya”. 
d. Waliyullah al-Dahlawi menyatakan al-Muwatta’ adalah 
kitab yang paling sahih, mashhur dan paling terdahulu 
pengumpulannya.106 
Al-Dahlawi dalam kitabnya Hujjatullah al-Balighah 
membagi kitab hadis menjadi empat tingkatan:107 
Pertama, al-Muwatta’, Sahih al-Bukhari dan Sahih 
Muslim. 
Kedua, Kitab Sunan yang empat, yakni Sunan Abu 
Dawud, Sunan al-Turmudhi, Sunan al-Nasa’i, dan Sunan 
Ibn Majah. Sementara itu Musnad Ahmad berdekatan 
dengan Sunan empat ini. 
Ketiga, seluruh kitab Musnad yang selain Ahmad yang 
kandungannya bercampur baur antara hadis sahih, hasan 
dan da’if dan bahkan ada yang munkar. Yang termasuk 
dalam tingkatan ini adalah Musnad Abu Ya’la, Sunan al-
Baghawi, dan Sunan al-Tabrani. 
106 Waly Allah al-Dahlawi, Hujjah al-Balighah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 
23-24. 
107 al-Dahlawi, Hujjah, 90. 
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Kempat, kitab-kitab hadis yang disusun oleh 
penyusunannya untuk kepentingan dan memperkuat 
madhhab mereka seperti kitab hadis susunan Ibnu Asakir, 
al-Daylami dan Abu al-Najjar. 
Dari keempat peringkat tersebut di atas menurutnya 
yang dapat dijadikan Imam Malik memiliki kemantapan 
untuk membukukan sekitar seribu tujuh ratus dua puluh 
unit hadis,108 tidaklah seluruh hadis yang ada dalam kitab 
al-Muwatta’ tersebut adalah Musnad, tetapi ada yang 
mursal, mauquf, dan maqtu’. Selain juga terdapat beberapa 
periwayat yang mubham, dengan redaksi: “ballaghani telah 
sampai kepadaku” dan “an al-Thiqah dari orang yang 
dipercaya”.109      
B.  Musnad Al-Shafi’i 
1. Biografi Imam Shafi’i (150 H – 204 H) 
Nama lengkap al-Shafi’i adalah Muhammad bin Idris 
bin Abbad bin Usman bin Shafi’i ibn Sa’ib bin Ubaid bin 
Abu Yazid bin Hakim bin Abd Muntalib bin Abdul Manaf. 
Pada Abdul Manaf nasab al-Shafi’i bertemu dengan 
108 Jumlah tersebut merupakan perhitungan Abu Bakar al-Abhari, (al-
Suyuti), 9. 
109 Di dalam al-Muwatta’ rangkaian sanad yang menggunakan redaksi : 
“balaghani telah sampai kepadaku” dan “an al-Thiqah” dari orang yang 
dipercaya” sebanyak 61 buah. Subhi al-Salih, Ulum al-Hadith, 387. 
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Rasulullah SAW.110 Ia dilahirkan bulan Rajab tahun 150 H. 
ditengah-tengah daerah miskin di Palestina sebuah 
perkampungan orang-orang Yaman. Ayahnya meninggal 
saat ia masih kecil, kemudian ibunya membawannya ke 
Makkah.111 
Dengan usaha keras ibunya Fatimah, al-Shafi’i belajar 
al-Qur’an pada Ibnu Qashtanti.112 Dalam umur yang relatif 
sangat muda Kemudian ia mengarahkannya untuk 
menghafalkan hadis. Al-Shafi’i belajar hadis dengan cara 
mendengarkan dari para guru, kemudian mencatatnya. 
Disamping itu ia juga mendalami bahasa Arab untuk 
menghindari dari pengaruh bahasa ‘Ajamiyah yang sedang 
melanda bahasa Arab pada saat itu, untuk itu ia pergi ke 
Kabilah Huzail113 untuk belajar bahasa selama sepuluh 
tahun.114 
Al-Shafi’i belajar pada ulama’-ulama’ Makkah, baik 
pada ulama’ fiqih, maupun ulama’ hadis. Ia terus-menerus 
belajar sehingga akhirnya beliau terkenal dalam bidang 
110 Ibn Hajar al-Asyqalani, Tahdhib al-Tahdhib, jilid IX., (Beirut : Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1994), 23. 
111 Abu Bakar Husain, Tabaqat al-Shafi’iyyah, (Beirut : Dar al-Afaq al-
Jadidah, 1971), 12. 
112 ‘Abd al-Rahman al-Sharqawi, A’immah al-Fiqhiyyah al-Tis’ah, (Kairo : 
Dar al-Iqra’, t.th..), 129. 
113 Suatu suku yang terletak diantara kota Makkah dan Madinah nama 
tersebut diambil dari nama nenek moyang mereka yang bernama Huza’il, suku 
ini terkenal dengan nilai sastra arabnya. Ed. ‘abd al-Rahim, diwan al-Syafi’i, 
(Beirut : Dar al-Fikr, 1994), 25. 
114 Muhammad Abu Zahrah , al-Shafi’i hayatuhu wa ‘Asruhu wa Ara’uhu 
wa Fiqhuhu,  (Beirut : Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1948), 19. 
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fiqih dan mendapat kedudukan tinggi dalam bidang 
tersebut, sehingga gurunya Muslim Ibn Khalid al-Zanji 
menganjurkan supaya ia bertindak sebagai mufti. 
Sungguhpun ia telah memperoleh kedudukan yang tinggi, 
namun ia tetap terus mencari ilmu, karena ilmu baginya 
adalah ibarat lautan yang tidak bertepi. 
Al-Shafi’i mendengar akan kepiawaian Malik Ibn Anas 
dalam bidang ilmu hadis, lalu ia pergi untuk belajar 
kepadanya pada usia 13 tahun, tetapi sebelum ia pergi ke 
Madinah, terlebih dahulu ia menghafalkan kitab al-
Muwatta’, sebuah kitab susunan Imam Malik yang telah 
berkembang pada saat itu.115 Kemudian ia pergi ke 
Madinah dengan berbekal surat dari Gubernur Makkah. 
Mulai saat itulah ia benar-benar mendalami fiqh dan hadis 
kepada Imam Malik. Pada saat Imam Malik wafat tahun 
179 H al-Shafi’i mencapai kematangannya tentang hadis 
yang diperoleh dari Sufyan bin Uyainah ulama’ Makkah. 
Setelah Imam Malik wafat, al-Shafi’i mulai berfikir 
untuk mencari penghidupan yang wajar, karena sampai saat 
itu ia masih dalam keadaan fakir. Kebetulan pada saat itu 
Gubernur Yaman datang ke Makkah, kemudian atas 
bantuan beberapa orang Quraish ia dapat bekerja menjadi 
Qadi negara Yaman. Dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai Qadi, tampaklah kecakapan dan kecerdasannya 
115 Al-Sharqawi, A’imamah, 133. 
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serta ketinggian silsilah nasabnya, lalu mulailah Shafi’i 
terkenal di masharakat dan namanya banyak disebut-sebut. 
Ketika Yaman dikuasai oleh seorang Gubernur yang 
dhalim, al-Shafi’i sebagai petugas yang jujur menentang 
kezaliman itu. Oleh karenannya, Gubernur membuat fitnah 
terhadap al-Shafi’i kepada khalifah. Khalifah Abbasiyah 
sangat waspada. 
Pada tahun 199 H, al-Shafi’i pergi ke Mesir ia tidak 
menetap di Bagdad pada saat itu dikarenakan tapuk 
pimpinan Khalifah dipegang oleh al-Makmun yang unsur 
Persi cenderung dikedepankan, serta merangkul paham- 
paham filsafat yang mendekatkan diri pada tokoh-tokoh 
Mu’tazilah. Pernah khalifah al-Makmun mengajak al-
Shafi’i untuk menjadi hakim besar di Bagdad, namun ia 
menolaknya ia menetap di Mesir selama 5 (lima) tahun dan 
meninggal pada tahun 204 H. 
Al-Shafi’i berguru dari ulama’-ulama’ Makkah, 
Madinah, Iraq dan Yaman. Ulama’ Makkah yang menjadi 
gurunya diantaranya adalah : Sufyan bin Uyainah, Muslim 
bin Khalid al-Zanzi, Said bin Salim al-Kaddah, Daud bin 
Abdirrahman al-Attar dan Abdul Hamid bin Abdul Aziz 
Abi Zuwaid. 
Ulama’ Madinah yang menjadi gurunya adalah : Malik 
bin Anas, Ibrahim bin Sa’ad al-Ansari, Abd al-Aziz bi 
Muhammad Addahrawardi, Ibrahim bin Abi Yahya al-
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Abdullah bin Nafi’ teman Ibnu Abi Zuwaid. Adapun 
ulama’ Yaman yang menjadi gurunya adalah : Muttaraf bin 
Hazim, Hisyam bin Yusuf, Umar bin Abi Salamah teman 
al-Auza’i dan Yahya bin Hasan teman al-Lais. 
Sedangkan ulama’ Iraq yang menjadi gurunya adalah : 
Waki’ bin Jarrah, Abu Usamah, Hammad bin Usamah, dua 
ulama’ Kufah, Isma’il bin Uyainah dan Abdul Wahab bin 
Abdul Majid, dua ulama’ Basrah, juga menerima ilmu dari 
Muhammad bin al-Hasan yaitu dengan mempelajari kitab-
kitabnya yang didengar langsung dari padanya. Dari sinilah 
ia memperoleh pengetahuan fiqih Iraq.116 
2. Pemikiran al-Shafi’i Terhadap Hadis 
Ulama’ hadis menyamakan pengertian hadis dan 
sunnah. Keduanya berarti sesuatu yang disandarkan kepada 
Nabi, baik itu berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, 
maupun sifat beliau. Selain itu ada juga ulama’ yang 
memberi pengertian al-Sunnah lebih luas dari hadis, dalam 
sunnah masuk didalamnya perkataan sahabat dan tabi’in. 
Sesuai dengan pengertian sunnah secara luas tersebut di 
atas, menjadi wajar jika Malik Ibn Anas memasukkan Qaul 
sahabat dan fatwa tabi’in dalam kitabnya  al-Muwatta’. Al-
Shafi’i tidak sependapat dengan apa yang diungkapkan 
diatas. Menurutnya yang dikatakan dengan al-Sunnah 
adalah Mutlaq al-Sunnah yatanawaluhu sunnata 
116 Abu Zahrah, Al-Shafi’i Hayatuhu,42-45. 
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Rasulillahi faqat.117 Bahwa sunnah lebih luas dari pada 
hadis. Pernyataan al-Shafi’i tersebut mengandung 
konsekwensi logis untuk mengadakan penelitian secara 
sistematis dengan tolok ukur tertentu, sehingga segala hal 
yang disandarkan kepada Nabi, tidak bisa lepas begitu saja 
dari kritik pembuktian keotentikannya. 
Al-Shafi’i meletakkan sunnah dalam satu peringkat 
dengan al-Kitab. Ini menunjukkan derajat al-Sunnah secara 
keseluruhan, bukan satuan, dimana penggunaannya sebagai 
dalil dan akibat penolakan terhadapnya, sama dengan al-
kitab. Didalam prakteknya, al-Qur’an didahulukan dari al-
Sunnah, namun tidak menunjukkan peringkat yang berbeda, 
sebab al-Sunnah berfungsi sebagai penafsir al-Qur’an 
secara otentik.118 Perbedaan antara al-Qur’an dan al-Sunnah 
dinyatakan oleh al-Shafi’i dengan mengutip al-Qur’an : 
Al-Kitab adalah al-Qur’an sedangkan al-Hikmah adalah 
al-Sunnah. Namun akhirnya ditegaskan, bahwa baik al-
Qur’an maupun al-Sunnah semuanya dari Allah. Yang 
dimaksud dengan ketentuan Allah, mencakup tiga bentuk : 
a. Suatu ketentuan yang pokoknya disebutkan dalam al-
Qur’an 
117 Rif’at Fauzi ‘abd al-Muntalib, Tautsiq al-Sunnah fi Qarn al Thani’ al-
Hijri Asasuhu wa Ittijahuhu, (Mesir : Maktabah Khanj, 1981) 19. 
118 Abu Zahrah, al-Shafi’i Hayatuhu,.185. 
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b. Suatu ketentuan yang pokoknya disebutkan dalam al-
Qur’an sedangkan pelaksanaannya disebutkan oleh al-
Sunnah. 
c. Suatu ketentuan yang disebutkan oleh al-Sunnah sendiri 
(Istiqlal). 119 
Acuan pokok pemikiran al-Shafi’i al-Kitab yang 
didudukkan sebagai bayan kulli yang mempunyai dua 
corak: a. ada yang berupa nash, tidak membutuhkan 
penjelasan dari sumber lain. Dan b. ada yang bukan nash 
sehingga membutuhkan sumber lain.120 Kedua corak ini 
juga merupakan sebab mengapa hadis diletakkan dalam 
satu peringkat dengan al-Kitab. Kalau al-Kitab dinyatakan 
sebagai suatu yang kulli, maka Istimbat dengan al-kitab 
tidak boleh lepas dengan sharahnya, yaitu hadis. 
Pendirian tersebut membawa kepada suatu pemikiran 
mengenai fungsi hadis terhadap al-Qur’an. Ada dua fungsi 
pokok al-Sunnah yaitu al-Bayan dan al-Istiqlal, memberi 
penjelasan dan menambah hukum dalam al-Qur’an. Fungsi 
yang pertama mencakup penjelasan terhadap ayat yang 
mujmal atau yang umum dan menjelaskan yang naskh. 
Perlu dijelaskan di sini, bahwa fungsi naskh bukan berarti 
hadis mengahapus hukum al-Qur’an, tetapi hadis yang 
menjelaskan adannya naskh itu. Al-Shafi’i berpendapat, 
119 Muhammad ibn Idris al-Shafi’i, al-Risalah, (Beirut : Dar al-Fikr, 1969), 
22. 
120 Al-Shafi’i, 18- 23. 
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bahwa naskh dapat terjadi antara al-Qur’an dengan al-
Qur’an atau hadis.121 Fungsi yang kedua merupakan 
penambahan ketentuan yang ada di dalam al-Qur’an, baik 
dari sesuatu yang ditetapkan atau yang belum ditetapkan 
dalam al-Qur’an. 
3.   Metode dan Sistematika Musnad al-Shafi’i 
Al-Shafi’i tidak hanya berperan dalam bidang fiqh dan 
usul fiqh saja, tetapi ia juga berperan dalam bidang hadis 
dan ilmu hadis. Salah satu kitab hadis yang paling masyhur 
pada abad ke-2 Hijriyah adalah kitab Musnad al-Shafi’i. 
Kitab ini tidak disusun oleh al-Shafi’i sendiri, melainkan 
oleh pengikutnya atau muridnya. Kitab Musnad ini 
diriwayatkan oleh Al-Qadi Abu Bakar Ahmad Ibnu Hasan 
Al-Hairi dari Abul Abbas Muhammad Ibn Ya’qub Al-
Asham, dari Al-Rabi’ Ibn Sulaiman, dari Abu Abdullah 
Muhammad Ibn Idris Al-Shafi’i. Hadis-hadis yang terdapat 
dalam kitabnya yang lain yaitu “al-Umm”122. Dalam bab 
jual beli misalnya terdapat 48 buah hadis. Penulis al-
Musnad al-Shafi’i adalah : Muhammad Abid Ibn Ahmad 
Ibn Ali Ibn al-Qadi Muhammad Murad al-Wa’iz al-Ansari, 
keturunan keluarga al-Ayyubi dilahirkan di al-Sind yang 
wafat pada tahun 257 H. 
121 Al-Shafi’i’ 54- 61. 
122 Indal Ibror “Studi Kitab Hadis”, (Yogyakarta: Teras, 2003), 297. 
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Kitab musnad Shafi’i ini masih belum ada di masa 
Imam Shafi’i sendiri, karena bentuknya masih membaur 
dengan hasil-hasil ijtihad beliau yang tertuang di dalam 
kitab al-Umm, sesuai dengan predikatnya sebagai seorang 
mujtahid, juga dari kitab lainnya yang ditulis oleh Imam al-
Shafi’i dan yang diriwayatkan langsung oleh beliau. 
Semuannya itu dicatat, didengar dan dihafalkan oleh orang-
orang yang menerima langsung darinya, lalu diturunkan 
kepada murid-muridnya, demikianlah seterusnya secara 
berantai. 
Pada akhirnya timbullah suatu gagasan yang 
menghimpun semua hadis yang periwayatannya 
disandarkan oleh Imam Shafi’i yang jumlahnya cukup 
banyak. Pada mulanya kitab ini disusun secara tidak 
beraturan atas dasar bab-bab yang sekarang ada pada kita, 
tetapi dengan berlalunya masa, munculah seorang ulama’ 
yang telah disebutkan diatas, lalu ia menyusunnya secara 
teratur dan sistematis berdasarkan bab-bab fiqih. 
Subyek kitab tersebut mengetengahkan hadis-hadis 
Rasulullah dan athar-athar para sahabat, sebagaimana 
lazimnya kitab-kitab hadis lainnya. Dan kitab ini 
dinamakan kitab musnad untuk membedakannya dari kitab-
kitab hadis lainnya, seperti kitab sahih, kitab sunan dan lain 
sebagainya karena periwayatannya disandarkan pada Imam 
yang bersangkutan selaku ahli fiqih dan seorang mujtahid 
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mengetengahkan hadis-hadis Rasulullah berikut 
kesimpulan, keterangan dan segi-segi hukum yang 
terkandung didalamnya dalam bentuk yang siap untuk 
diamalkan. 
Kitab Musnad al-Shafi’i ini terbilang kitab musnad 
yang tinggi predikatnya dan besar manfaatnya bagi orang 
yang ingin menggali segi-segi pengambilan dalil madhhab 
imam yang besar ini, sebab didalamnya terkandung 
sebagian besar dari periwayatan hadis-hadis yang 
disandarkan kepada Imam Shafi’i mengenai hukum-hukum 
dalam masalah halal haram. 
 Adapun sistematikanya sebagai berikut : 
Kitab Wudu, Kitab Menghadap Kiblat, Kitab Amalan 
dalam Salat, Kitab Imamah, Kitab Kewajiban Salat 
Jum’ah, Kitab Dua Hari Raya, Kitab Puasa, Kitab zakat, 
Kitab Kebolehan talaq, Kitab Puasa al-Kabir, Kitab 
Manasik Haji, Kitab Jual Beli, Kitab gadai, Kitab 
sumpah dan Saksi, Kitab Ikhtilaf al-hadith, Kitab Talaq, 
Kitab Pemerdekaan budak, Kitab Melukai dngan 
sengaja, Kitab Budak makatab, Kitab ikhtilaf Imam 
Shafi’i dan Imam Malik, Kitab al-Risalah, Kitab Mahar 
dan Sumpah Ila’, Kitab Pembelanjaan Harta, Kitab 
Peminjaman, Kitab al-Shifa’, Kitab Sumpah Zihar dan 
Li’an, Kitab Khulu’ dan Nusyuz, Kitab Pembatalan 
Ihtisan, Kitab Ahkam al-Qur’an, Kitab Fadilah Quraisy, 
Kitab Minuman, Kitab Mempergauli Istri, Kitab 
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Memberi Manfaat, Kitab Rada’, Kitab Dhikir kepada 
Allah SWT bagi orang yang tidak wudu atau haid, Kitab 
Penumpasan Pemberontak, Kitab Memerangi Kaum 
Musyirikin, Kitab Tawanan, Kitab Pembagian Harta 
Fa’i, Kitab Sifat Larangan Nabi, Kitab Talfis, Kitab 
Pengakuan dan Bukti, Kitab Kesalahan Dokter, Kitab 
Muzara’ah, Kitab Pemotongan Tangan Bagi Pencuri, 
Kitab Bahirah dan Saibah, Kitab Hewan Buruan dan 
Hewan Sembelihan, Kitab Diyat dan Qishash, Kitab 
melukai karena tersalah, Kitab Perlombaan, Kitab Salat 
Gerhana, Kitab Kifarat, nadhar dan Sumpah, Kitab Siyar 
al-Wawidi, Kitab Pengumpulan Ilmu, Kitab Jenazah dan 
Hudud, Kitab Haji, Kitab ringkasan Haji al-Akbar, Kitab 
Pernikahan, Kitab Wasiat, Kitab Etika Qadi, Kitab 
Makanan dan Minuman dan Kitab Wasiat yang belum 
didengar dari al-Shafi’i. 
 
4. Pandangan ulama’ Terhadap al-Shafi’i dan kitab 
Musnadnya 
Salah satu julukan buat Al-Imam Al Shafi’i adalah 
Nasir al-Sunah, artinya pembela sunnah. Hal ini disebutkan 
oleh Al-Imam al-Nawawi tentang Al-Shafi’i tetkala beliau 
tiba di Iraq. Memang, beliau sebenarnya sorang muhaddis 
karena prestasi beliau di bidang fiqih sangat fenomenal, 
karena kemuhaddisan beliau jadi tidak kelihatan, kalah 
dengan cahaya sosok beliau sebagai ahli fiqih yang jauh 
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di malam yang gelap, begitu datang sinar matahari, maka 
cahaya bintang seakan redup. padahal sesungguhnya beliau 
seorang ahli hadis dan tidak pernah menggunakan hadis 
yang lemah atau da’if. 
Al-Imam Al-Shafi’i adalah orang yang sangat 
berhati-hati dalam menggunakan hadis. Beliau tidak akan 
mengguatkan suatu hadis yang da’if atau lemah untuk 
membangun pendapatnya. Beliau adalah murid Imam Malik 
dan riwayat dari Imam itu. Dan dalam dunia hadis, kita 
mengenal ada istilah dhahabiyah atau rantai emas. 
Silsilah dhahabiyah adalah jalur periwayatan yang 
paling sahih, yaitu jalur sanad dari Imam Malik, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar. Al-Bukhari mengatakan tidak ada jalur 
periwayatan yang lebih sahih dari jalur ini. Imam Al-Shafi’i 
berada di dalam jalur ini, karena beliau mengambil hadis 
dari Imam Malik. Bahkan kitab Al-Muwatta' karyanya telah 
dihafalnya dalam waktu hanya 9 hari di usia 13 tahun. 
Imam Ahmad bin Hambal Rahimahullah pernah 
ditanya tentang sosok Al-Shafi’i dengan pertanyaan, apakah 
Al-Shafi’i seorang ahli hadis ? Maka imam ahli hadis ini 
menjawab dengan sangat tegas, “Demi Allah, beliau adalah 
ahli hadis. Demi Allah, beliau adalah ahli hadis”.  
Berkaitan dengan Musnad al-Shafi’i, ada yang 
menyatakan bahwa kitab tersebut dikarang oleh beliau 
sendiri, tetapi tidaklah sedemikian, yang akurat adalah kitab 
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dijelaskan sebelumnya. Kitab tersebut diambil dari hadis-
hadis yang digunakan Imam al-Shafi’i dalam kitab al-Umm 
sebagai karyanya. 
C.  Musnad Ahmad Bin Hambal 
1. Biografi Ahmad Ibnu Hambal (164 H – 240 H) 
Nama lengkap Ahmad bin Hambal adalah Ahmad ibn 
Muhammad ibn Hambal Ibn Hilal ibn Asad ibn Idris ibn 
Abdillah bin Hayyan ibn Abdillah bin Anas ibn Awf ibn 
Qasit ibn Mazin ibn Shaiban ibn Zulal ibn Ismail ibn 
Ibrahim. Beliau lahir di Bagdad bulan Rabi’ul Awal tahun 
164 H123 atau pada bulan November 780 M. Dan meninggal 
dunia tahun 240 di kota yang sama. Ayahnya bernama 
Muhammad, seorang mujtahid di Basrah. Sedang ibunya 
bernama Safiyah binti Maimunah binti Abdul Malik Al-
Shaiban. 
Imam Ahmad Ibn Hambal sempat dipenjarakan selama 
28 bulan disebabkan karena sikapnya yang gigih menolak 
faham kemahlukan al-Qur’an. Keteguhan Imam Ahmad 
Ibnu Hambal dalam memegangi prinsip keimanan tersebut 
disetarakan dengan khalifah Abu bakar Al-Siddiq saat 
dihadapkan para pengingkar zakat diawal kekhalifahannya. 
Ahmad Ibnu Hambal dilepaskan dari penjara sehubungan 
123 MM. Azami, 147 
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dengan sikap al-Muwakkil tidak lagi berfaham Mu’tazilah 
seperti Khalifah Halaqah Qadi Yusuf  pendahulunya. 
Sebagian besar kekayaan ilmu Ahmad Ibnu Hambal 
diperoleh melalui ulama’ kota kelahirannya Bagdad dan 
sempat mengantarkan dirinya sebagai anggota group 
diskusi Imam Abu Hanifah ketika Imam Shafi’i tinggal di 
Baghdad Ahmad Ibn Hambal terus menerus mengikuti 
program halaqahnya sehingga tingkat kedalamannya ilmu 
fiqih dan hadis telah menjadikan pribadi Ahmad sebagai 
seorang istimewa dalam majlis belajar Imam Shafi’i. 
Kehebatan Ahmad Ibn Hambal dalam bidang fiqih 
mendapat pengakuan Imam Shafi’i dan Yahya Ibn Ma’in 
terbukti pula popularitas madhabnya mampu menembus 
wilayah Sham, Iraq, Najed dan sekitarnya. 
Guna memperluas wawasan hadis, Imam Ahmad Ibn 
Hambal melakukan perjalanan kebeberapa negara dan hal 
itu ditempuh setelah cukup lama menimba hadis dari Imam 
Shafi’i selama tinggal di Bagdad. Studi hadis dimanca 
negara meliputi Yaman, Kufah, Basrah, Jazirah, Makkah, 
Madinah dan Sham. Ketika berada di Yaman sempat 
berguru hadis kepada Abd Razaq al-Shan’ani dan ditempat 
lain berguru kepada Bashar al-Raqashi, Sufyan Ibn 
Uyainah, Yahya Ibn Said al-Qattan, Sulaiman bin Dawud 
al-Tayalisi dan Ismail Ibn Uyainah. Perlawatan antar 
negara-negara pusat ilmu keislaman menghasilkan sekitar 
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Ahmad Ibn Hambal dalam deretan Amirul Mu’minin fi al-
Hadith.124 
Keahlian Imam Ahmad Ibn Hambal dalam mengajarkan 
hadis berhasil memandu beberapa murid asuhan beliau 
menjadi ulama’ hadis misalnya Imam al-Bukhari, Imam 
Muslim, Abu Dawud, Waqi’, Ibnu Jarrah dan Ali Ibn al-
Madini. 
Disiplin ilmu menjadi bidang keahlian Imam Ahmad 
Ibn Hambal bila melihat pada usahanya mencakup hadis 
dan ilmu hadis, fiqih dan istidlalnya Imam Shafi’i 
mantan guru besarnya. Selain sebuah karya tulis tentang 
tafsir diketahui pula tulisan beliau berjudul kitab al-
Zuhdi setara dengan watak penampilan diri dan 
perikehidupan yang serba zuhud.125 
Dalam sebuah artikel majalah yang terbit di Pakistan, 
Shaikh Abdul Quddus al-Hashimi al-Nadwi menganggap 
tidak benar bila kumpulan besar hadis yang kemudian 
dikenal dengan al-Musnad dinisbahkan kepada Imam 
Ahmad Ibnu Hambal sepanjang yang diketahui oleh Imam 
Ahmad Ibnu Hambal hanya pernah menulis bahan hadis 
yang akan diajarkan dalam al-Mudhakarat, bukan berbentuk 
kodifikasi al-Musnad. Upaya koleksi sejumlah besar hadis 
124 Muhammad Abu Zahrah,  Tarih al-Madhahibi al-Fiqhiyah, (Kairo : Dar 
al-Fikr al-Arabi, t.th), 303-307. 
125 Muhammad bin Matar al-Zahrabai, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyyah, 
Cet. II, (Madimah Munawarah  : Dar al-Khudhari,  1998),113-123. 
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sepenuhnya dikerjakan oleh putra beliau Abdullah 
sepeninggal ayahnya dan koleksi hadis berpindah tangan 
pada seorang yang belakangan bernama al-Qath’i setelah 
ditambahkan dalam jumlah relatif banyak hadis-hadis 
maudu’(palsu) dan format ketebalan koleksinya 
membengkak dua kali lebih besar dari format aslinya, al-
Qath’i mempublikasikan koleksi tersebut dengan title al-
Musnad dalam 6 (enam) jilid. 
Sinyalemen yang termuat dalam artikel tersebut diatas 
berbeda sekali dengan realita yang pernah dituturkan 
kembali oleh al-Hafiz Shamsudin ibn al-Jazari. Imam 
Ahmad Ibn Hambal sendiri yang memprakarsai pembukaan 
al-Musnad yang diawali dengan teks tulisan tangan pada 
lembaran-lembaran dan pengelompokan tertentu sebesar 
format mendekati ukuran al-Musnad itu merasa dirinya 
semakin lanjut usia, beliau mengajarkan teks al-Musnad 
selengkapnya kepada keluarganya dan ajalpun datang 
sebelum beliau sempat merapikan susunannya. Abdullah 
putra Imam Ahmad Ibn Hambal mengambil oper prakarsa 
tersebut dan sepanjang hadis-hadis yang diperdengarkan 
kepada Abdullah, Haddathani Abi dan seterusnya. Itulah 
sebabnya al-Musnad edisi manapun tidak diawali dengan 
Mukaddimah kitab sebagai layaknya kitab ilmu keislaman 
pada umumnya. Abdullah Ibnu Hambal bertindak sebagai 
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Bila diperhatikan pengantar riwayat (sighat al-Hadith) 
diketahui bahwa Abdullah Ibn Ahmad telah mengambil 
inisiatif menambahkan hadis-hadis yang berasal dari tulisan 
tangan Imam Ahmad yang pribadi Abdullah belum pernah 
diajarinya. Selain itu Abdullah tambahkan pula hadis-hadis 
hasil berguru kepada ulama’ hadis seangkatan Imam 
Ahmad dan telah dikonsultasikan kepadanya. Dalam tata 
penyajian hadis tersebut dipakai pengantar “Haddathana 
Abdullah, Haddathana Abi” sebagai pertanda hadis 
tersebut bukan dikutip dari pelajaran yang diberikan oleh 
ayahnya. Unsur-unsur tambahan tersebut relatif kecil 
kurang dari seperempat volume al-Musnad dan proses 
pemuatannya secara tidak langsung tidak terlepas dari 
ikatan dengan Imam Ahmad Ibn Hambal bukan mengada-
ada, terbukti setiap penulis biografi Imam Ahmad Ibn 
Hambal senantiasa mencantumkan kitab al-Musnad sebagai 
salah satu karya monumental hadis yang dikerjakan oleh 
Imam Ahmad Ibnu Hambal. 
Adapun al-Hafiz Abu Bakar Ahmad Ibn Ja’far al-Qath’i 
lahir tahun 274 H di Baghdad dan meninggal tahun 368 H 
adalah seorang ulama’ hadis kenamaan yang kepadanya 
telah berguru Imam al-Hakim, al-Daruquthni, Ibn Sahin, 
Qadi Abu Bakar al-Barqani dan ulama’ hadis lainnya. 
Pengakuan akan reputasi keilmuan al-Qath’i berikut 
kethiqahannya telah disampaikan secara terbuka oleh al-
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lain-lain. Al-Hafiz al-Qath’i belajar dari hadis-hadis al-
Musnad langsung dari Abdullah Putra Imam Ahmad Ibn 
Hambal dan juga dari ulama’-ulama’ hadis kenamaan 
menerima serta mengajarkan al-Musnad kepada generasi 
berikutnya. Bila disinyalir bahwa al-Qath’i ada 
menambahkan hadis-hadis lain yang diluar beliau peroleh 
dari Abdullah putra Imam Ahmad Ibn Hambal, apabila bisa 
dibuktikan tentu jumlahnya amat sedikit dan inisiatif itu 
lebih berkesan sebagai upaya menyelamatkan amanah ilmu 
bagi generasi umat yang akan datang. 
Dengan memperhatikan proses sejarah pembukuan 
kitab al-Musnad tersebut, maka pembaca seyogyanya jeli 
mengamati pengantar riwayat setiap hadis yang termuat 
didalamnya, sekiranya tampak jelas Imam Ahmad Ibn 
Hambal sebagai pangkal riwayat maka potensi 
kehujjahannya bisa dipertanggung jawabkan. Sejalan 
dengan klasifikasi hadis-hadis dalam al-Musnad yang 
ditulis oleh Ahmad al-Banna dalam Muqaddimah al-Fathu 
al-Rabbani halaman 19 pembaca perlu waspada terhadap 
kelompok hadis zawa’id, tetapi bila mengingat evaluasi al-
Taymi maka mutu kesahihan hadis-hadis kelompok zawaid 
dalam al-Musnad tidak perlu diragukan. Lebih-lebih yang 
berasal dari Abdullah Ibn Ahmad. Dengan demikian 
tuduhan maudu’ yang lebih sering dikaitkan dengan hadis 
zawaid tersebut bukan berarti riwayat hadis yang 
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melainkan sekedar kekeliruan kecil yang terjadi oleh 
kekhilafan perawinya mungkin karena unsur kekurangan 
dalam sifat kedabitan.126 
2. Metode dan Sistematika Musnad Ahmad bin 
Hambal 
Koleksi hadis dalam al-Musnad semula diangkat dari 
hasil seleksi terhadap kurang lebih 750.000 hadis yang oleh  
Ahmad Ibn Hambal ditekankan norma, seleksinya pada segi 
nilai kelayakan hadis, ushul fiqih serta tafsir. Kitab al-I’lal 
memperlihatkan betapa beliau cukup serius dalam 
mengamati illat atau cacat hadis, disamping kitab berjudul 
kitab al-Ashribah dan al-Nasikh wa al-Mansuh 
menempatkan Imam Ahmad Ibn Hambal sebagai analisis 
fiqih dikelasnya, disamping pola pemikiran fiqihnya yang 
sedikit banyak dipengaruhi oleh metode yang bersangkutan 
untuk dijadikan hujjah. Hasil seleksi tersebut dibukukan 
dengan tulisan tangan menjadi 24 jilid dan ketika 
diterbitkan dalam edisi ketikan mesin jadi 6 jilid format 
sedang. Betapa hanya format enam buku berformat sedang, 
namun melihat muatan hadis yang tertampung didalamnya 
sekitar 40.000 hadis pantas dipandang sebagai kitab koleksi 
hadis terbesar. Jumlah hadis terbesar itu bila dihitung ulang 
menjadi mengecil, karena sisanya berupa ulangan hadis 
126 Abi Bakr Muhammad bin Musa bin Usman bin Hazim al-Hamdani, al-
I’tibar fi al-Nasikh wa al-Mansukh Min al-Athar, (tt: Andalus, 1966),  7. 
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serupa mungkin tersebab jalur sanad berbeda walaupun 
nama sahabat sumber utamanya sama ataupun sedikit 
terdapat tata redaksi matan yang berbeda. 
Daya tampung al-Musnad terhadap hadis sebanyak itu 
disebabkan Imam Ahmad Ibn Hambal adalah guru besar 
ulama’ muhaddithin generasi berikutnya apabila hadis yang 
memadati kutub al-Sittah termuat juga dalam al-Musnad 
Imam Ahmad Ibn Hambal dan segi kuantitas hadis dan 
ketinggian susunan tata kalimat matannya tidak tertandingi 
oleh kitab bentuk musnad manapun.127 
Penyajian hadis dalam al-Musnad dikelompokkan 
berdasarkan nama sahabat Nabi yang bertindak sebagai 
perawi utamanya dan disusun berdasarkan sitematika 
sebagai berikut : 
1. Hadis yang transmisi periwayatannya melalui 10 
sahabat Nabi yang telah diberitakan prospek pribadinya 
oleh Rasulullah sebagai penghuni surga yaitu : Abu 
Bakar al-Shiddiq, Umar Ibn Khattab, Usman Bin Affan, 
Ali bin Abi Talib, Talhah, Zubair Ibn Awwam, Sa’ad 
bin Abi Waqqash, Said bin Zubair, Abd. Rahman bin 
Auf dan Abu Ubaidah Ibn Jarrah. 
2. Hadis yang bersumber periwayatanya melalui sahabat 
Nabi peserta perang Badar, prioritas penempatan hadis 
dari mereka berkait erat dengan informasi dari 
127 Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Kanantuha, (Kairo : Dar al-Qaumiyyah 
lilh Thiba’ah wal Nasyr, 1949), 402-404. 
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Rasulullah bahwa telah ada jaminan pengampunan 
masal dari Allah atas segala dosa para sahabat yang 
ambil bagian dalam perang Badar. Berikut jaminan 
tidak bakal masuk neraka untuk mereka (teks hadis 
marfu’ melalui Jabir bin Abdillah dalam Sahih Muslim 
dan melalui Abu Hurairah dalam Musnad Ahmad, 
Sunan Abu Dawud). Hadis-hadis yang dimaksud 
melibatkan 313 sahabat dengan perincian 80 orang 
sahabat Muhajirin dan sisanya sahabat dari kalangan 
Ansor. 
3. Hadis yang perawi utamanya adalah para sahabat yang 
mengikuti peristiwa Bai’at al-Ridhwan dan Sulh al-
Hudaibiyah. 
4. Hadis-hadis yang bersumber periwayatannya melalui 
para sahabat Nabi yang proses ke-Islamannya, 
pribadinya bertepatatan dengan Fathu Makkah. 
5. Hadis-hadis yang periwayatannya bersumber melalui 
para Ummahatul Mu’minin (janda-janda mendiang 
Nabi Muhammad). 
6. Hadis-hadis yang periwayatannya melalui para wanita 
Sahabiyah.128 
Berikut ini daftar isi Kitab Musnad Ahmad129 : 
 
128 Sa’di Abu Jaib. Haul al Musnad al Imam Ahmad, Majalah Rabitah al-
Alam al-Islami, tahun XVI H, Sya’ban 1399/ Juli 1979. 43-45. 
129 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal.  Al-Musnad (Kairo : Dar al-Hadith, 
1995) 
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Juz 1 terdiri : 
Hadis Abu Bakar al-Shiddiq, Hadis Umar bin Khattab,  
Hadis Utsman bin Affan dan Hadis Ali bin Abi Thalib. 
 
Juz 2 terdiri : 
Musnad Thalhah bin ‘Ubaidillah, Hadis Abu Ubaidah bin al-
Jarrah,Hadis Abdurrahman bin Abu Bakar, Hadis Zaid bin 
Kharijah, Hadis al-Harts bin Khuzamah, Hadis Sa’ad Maula 
Abi Bakar, Hadis al-hasan bin Ali bin Abi Thalib, Hadis 
Husain bin Ali bin Abi Thalib, Hadis ‘Uqail bin Abi Thalib, 
Hadis Ja’far bin Abu Thalib,Hadis Abdullah bin Ja’far bin 
Abi Thalib, Hadis al-Abbas bin ‘Abdul Munthalib, Musnad 
al-Fadhl bin al-‘Abbas, Hadis Tamam bin al-‘Abbas, Hadis 
‘Ubaidillah bin al-‘Abbas dan Hadis ‘Abdullah bin al-
‘Abbas. 
 
Juz 3 : Musnad Abdullah bin Mas’ud 
 
Juz 4 : Musnad Abdullah bin Umar bi Khattab bagian I 
 
Juz 5 : Musnad Abdullah bin Umar bi Khattab bagian II 
 
Juz 6 terdiri : 
Musnad Abdullah bin ‘Umar bin Khattab bagian III dan 
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Juz 7 terdiri : Musnad Abu Hurairah bagian II 
Juz 8 terdiri :  
Musnad Abu hurairah bagian III danShahifah Hamma 
bin Munabbih 
 
Juz 9 terdiri : Musnad Abu Hurairah bagian IV 
 
Juz 10 terdiri : 
Musnad Abi Sa’id al-Khudrie dan Musnad Anas bin 
Malik bagian I 
 
Juz 11 terdiri : 
Musnad Anas bin Malik bagian II dan Musnad Jabir bin 
‘Abdillah bagian I 
 
Juz 12 terdiri : 
Musnad Jabir bin ‘Abdillah bagian II dan Musnad 
Makkiyyin (Perawi dari Makkah) bagian I 
 
Juz 13 : Musnad Makkiyyin (Perawi dari Makkah)  
       bagian II 
 
Juz 14 terdiri : 
Musnad Makkiyyin (Perawi dari Makkah) bagian III dan 
Musnad Kuffiyyin (Perawi dari Kuffah) bagian I 
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Musnad Kuffiyyin (Perawi dari Kuffah) bagian II 
Juz 16 terdiri :  
Musnad Kuffiyyin (Perawi dari Kuffah) bagian III 
 
Juz 17 terdiri :  
Musnad Kuffiyyin (Perawi dari Kuffah) bagian IV 
 
Juz 18 terdiri : Musnad Kabilah-Kabilah 
Berdasarkan sistematika al-Musnad semacam itu maka 
pengelompokan hadis tidak terikat unsur materi yang 
dikandung matan hadis yang bersangkutan dan bagi pencari 
hadis koleksi Imam Ahmad Ibn Hambal harus tahu persis 
nama sahabat Nabi yang meriwayatkannya. 
Al-Musnad Imam Ahmad Ibn Hambal pernah 
dipublikasikan dengan modifikasi baru, yakni dengan 
sistematika huruf hujaiyah atas inisiatif al-Hafiz Abu Bakar 
al-Muqaddisi seorang pemuka Ulama’ madhhab Hambali. 
Format terakhir justru modifikasi yang mengelompokkan 
masing-masing hadis berdasar atas kesatuan materi ajaran 
dan disusun mengikuti sitematika bab-bab seperti kitab 
fiqih. Modifikasi terakhir dikerjakan oleh Ibn Abdurrahman 
al-Banna lebih dikenal dengan panggilan al-Sha’ati dan 
sekaligus mensharahinya dengan nama kitab “Bulughul 
Amani” beliau tergolong Ulama’ abad 14 Hijriyah dan 
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3. Pemikiran dan Kritik terhadap Musnad bin Hambal 
Tekad Imam Ahmad Ibn Hambal adalah meng-
upayakan koleksi hadis yang berpotensi sebagai hujjah, 
berbekal tekad itu pula telah dilakukan penelitian seksama 
agar setiap hadis dalam al-Musnad bermutu sahih. Atas 
dasar penegasan Imam Ahmad itulah Abu Musa al-Madini 
pesimis memandang setiap hadis layak dijadikan hujjah. 
Penilaian serupa pernah dinyatakan oleh Jalaludin al-
Suyuti. Sedikit moderat adalah sikap al-Hafiz Ibnu Hajar al-
Asqalani yang hasil penelitiannya berakhir dengan 
kesimpulan bahwa dari sejumlah 40.000 hadis al-Musnad 
hanya ada 3 atau 4 hadis yang belum diketahui secara pasti 
sumber riwayatnya dengan ungkapan lain bahwa dalam al-
Musnad terdapat sejumlah hadis bermutu sahih dan hadis 
da’if atau mendekati hasan lighairihi. 
Berbeda dengan sikap penilaian ulama’ al-Baqa’i 
menunjuk sejumlah hadis (tanpa menyebut dengan pasti 
berapa banyaknya) dalam al-Musnad yang dianggap 
Maudu’. Demikian pula dengan al-Hafiz al-Iraqi menuduh 
9 hadis maudu’ sedangkan Ibn Jazuli mengklaim 29 hadis 
maudu’ dalam kitab al-Musnad Ahmad Ibn Hambal.130 
Bila ditelusuri ulang koleksi hadis dalam al-Musnad 
yang bermateri Fada’il al-A’mal terasa adanya pola 
130 G.H.A Juynboll, The Authenticity of the Tradition Literature Discusin in 
Modern Egipt, Leiden. 1969 Penterjemah, Ilyas Hasan, Kontrofersi Hadis di 
Mesir, cet I 1999, 49-51. 
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pelanggaran (tasahul) dalam sistem seleksi pemuatannya, 
padahal Imam Ahmad Ibn Hambal dikenal moderat dalam 
tradisi menilai jarah atau ta’dil para personalia para 
pendukung riwayat hadis. 
Fenomena yang mengisharatkan kontras ini seyogyanya 
menjadikan proses historis menuju kodifikasi al-Musnad 
sebagai bahan pertimbangan secara jujur perasaan salut 
perlu diberikan kepada al-Hafiz al-Iraqi dan Ibnu Jauzi, 
sebab kedua ulama hadis tersebut menerapkan norma uji 
mutu terhadap validitas (kesahihan) hadis bukan semata-
mata dipusatkan pada aspek transmisi riwayat sanad, tetapi 
mengikut sertakan pula sektor kandungan matan hadis yang 
bersangkutan dengan menyanpingkan fanatik atau sentimen 
keagamaan, tepat kiranya bila penilaian Imam Sharafuddin 
al-Tayalisi dalam derajat kehujjahan hadisnya.131 
Derajat hadis didalam Musnad Ahmad diperselisihkan 
oleh para ulama’. Setidaknya ada penilaian terhadap hadis-
hadis kitab ini. Pertama, seluruh hadis didalamnya dapat 
dijadikan hujjah. Kedua, didalam Musnad Ahmad terdapat 
hadis yang sahih, da’if, bahkan maudu’. Ketiga, didalamnya 
terdapat hadis sahih dan da’if yang mendekati derajat 
hasan. Terlepas dari kemungkinan adanya hadis da’if 
bahkan maudu’, kitab musnad Ahmad tetap memuat banyak 
hadis yang berkualitas sahih. Oleh karena itu, kitab ini tetap 
131 Muhammad al-Sabagh, al-Hadith al-Nabawi,407-410. 
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KITAB HADIS KUTUB SITTAH 
 
A.  Sahih al-Bukhari 
1. Biografi al-Bukhari (194 – 256 H / 810 – 870 M) 
Nama lengkap Imam al-Bukhari adalah Abu Abdullah 
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Bardizbah132. Ia dilahirkan di Bukhara sekarang 
Uzbekistan, setelah salat Jum’at, 13 Shawal 194 H. 
Ayahnya meninggal diwaktu ia masih kecil dan 
meninggalkan harta yang cukup untuk hidup dengan baik 
dan terhormat. Ia dibina dan dididik oleh ibunya dengan 
tekun dan penuh perhatian. 133 
Kakek Imam al-Bukhari yang bernama Bardizbah 
beragama Majusi, sedang kakeknya yang bernama Ibrahim 
tidak jelas agamanya. Ayahnya Isma’il adalah ulama besar 
bidang hadis. Imam al-Bukhari belajar hadis dari Hammad 
ibn Zayd dan Imam Malik. Riwayat hidupnya ditulis oleh 
Ibn Hibban dalam kitab al-Itqan, begitu juga putra Imam al-
Bukhari, menulis riwayatnya dalam al-Tarih al-Kabir.134 Ia 
wafat di Samarqand malam Sabtu tanggal 30 Ramadan 
tahun 256 Hijrah.135 
Sejak usia 10 tahun, ia telah banyak menghafal hadis, 
tetapi belum cukup baginya sehingga ia berusaha menemui 
para ulama’ dan imam di negerinya untuk belajar hadis, 
bertukar pikiran dan berdiskusi dengan mereka. Belum 
genap umur 16 tahun, ia sudah hafal kitab Ibn Mubarak dan 
132 M.M. Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihah al-Sittah, 
(Kairo : Majma’ al-Buhus al-Islamiyyah, 1969), 43. 
133 Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, 38. 
134 Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 38. 
135 Al-Khatib, Usul.  310. 
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Waki’, serta memakai pendapat-pendapat ahli ra’yi, dasar-
dasar dan aliran-alirannya.136 
Dalam rangka mencapai tujuannya, Imam al-Bukhari 
telah melakukan perjalanan ke berbagai daerah seperti 
Khurasan, Bagdad, Damaskus, al-Quds dan al-Fusth. 
Ketekunan, kecerdasan dan kecintaannya kepada ilmu telah 
membantunya mencapai derajat yang tinggi di masanya 
sehingga menjadi Imam al-Muslimin dalam bidang 
hadis.137 
Ketika ia pergi ke Baghdad. Para ulama’ hadis di 
Baghdad bersepakat menguji ulama’ muda yang mulai 
menanjak  kemashhurannya. Ulama’ hadis tersebut terdiri 
dari sepuluh orang yang masing-masing akan mengutarakan 
sepuluh hadis kepadanya, yang telah ditukar sanad dan 
matannya. Imam al-Bukhari diundangnya pada suatu 
pertemuan umum yang dihadiri oleh para ahli hadis dari 
dalam dan luar kota, bahkan juga para ahli hadis dari 
Khurasan. Dengan kecemerlangannya ia dapat  mengetahui 
kesalahan letak sanad dan matan  itu, sehingga para ahli 
hadis yang hadir tercengang dan harus mengakui 
kepandaian, ketelitian, dan kekuatan hafalannya dalam ilmu 
hadis.138  
136 Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah.38 
137 Ash-Siddieqy, Pokok-Pokok, 151. 
138 Fatchurrahman, Ikhtisar, 328. 
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Di antara gurunya yaitu Makky ibn Ibrahim, Abdullah 
ibn Usman al-Marwazy, Abdullah ibn Musa al-Abbasy, 
Abu Asim al-Shaibani dan Muhammad ibn Abdullah al-
Ansari. Mereka semua adalah ahli hadis dengan derajat 
hafiz  hafal 100.000 hadis beserta sanad dan matannya.139 
Di antara murid-muridnya yang paling menonjol adalah 
Muslim ibn al-Hajjaj, al-Tirmidhi, al-Nasa’i, Ibn 
Khuzaimah, Ibn Abu Dawud, Muhammad bin Yusuf, al-
Farabi, Ibrahim ibn Ma’qil al-Nasa’i, Hammad ibn Syakir 
al-Nasa’i, dan Mansyur ibn Muhammad al-Bazdawi.140 
Karena curahan dan perhatian Imam al-Bukhari 
terhadap hadis, maka muncul karya-karyanya, antara lain :  
al-Jami’ al-Sahih, al-Adab al-Mufrad, al-Tarih al-Saghir, al-
Tarih al-Aswad, al-Tarih al-Kabir,  al-Tafsir al-Kabir, kitab 
al-‘Ilal, Bir al-Walidain, kitab al-Ashribah, al-Qira’ah Khalf 
al-Imam, kitab al-Duafa’, Asami al-Sahabah, dan kitab al-
Kuna.141 
Karya-karya di atas sebagian ada yang sudah dicetak, 
sebagian lagi masih berupa tulisan tangan atau manuskrip. 
2.   Metode dan Sistimatika Sahih al-Bukhari 
Kitab Sahih al-Bukhari disusun dan dipersiapkan 
selama 16 tahun lamanya. Imam al-Bukhari sangat hati-hati 
139 Fatchurrahman, Ikhtisar,  
140 Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah.,  42. 
141 Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 45. 
 



































100 - Studi Kitab Hadis 
menuliskan tiap hadis pada kitab ini. Hadis-hadis yang 
tercantum dalam Sahih al-Bukhari sebanyak 6.397 buah 
dengan terulang-ulang,  belum dihitung yang mu’allaq dan 
mutabi’, yang mu’allaq sejumlah 1.341 buah dan yang 
mutabi’ sebanyak 384 buah. Jadi seluruhnya berjumlah 
8.122 buah di luar yang maqtu’ dan mawquf.  Sedang 
jumlah yang pasti tanpa yang berulang, tanpa mu’allaq dan 
mutabi’ 2.513 buah.142 Menurut Shauqi Abu Khalil, dari 
100.000 hadis yang telah di kumpulkan telah diseleksi 
periwayat 7562 hadis yang diulang, sedang yang tanpa 
diulang 4000 hadis.143 Hadis yang ditulis dalam kitab 
Shahih al-Bukhari mempunyai sanad yang muttasil. Jika 
disebutkan hadis mawquf atau mu’allaq itu dimaksudkan 
sebagai penguat hal yang dibicarakan bukan untuk 
dijadikan pegangan. Kitab tersebut mengikuti bab-bab 
dalam fiqih yang diberi judul dengan jelas, dan para ulama’ 
telah men-sharah-nya atau menjelaskannya. Sharah tersebut 
sebanyak 82 buah diantaranya adalah al-Tauqih oleh 
Badruddin al-Zarkashi, al-Tausiah oleh Jalaluddin al-
Suyuti,’Umdat al-Qari oleh Badruddin al-Aini, Fathal Bari  
oleh Shihabuddin al-Asqalani.  
Di samping itu kitab Sahih al-Bukhari juga 
dikumpulkan dengan Sahih Muslim oleh Ibn al-Furad 
dalam satu musnad, juga dibuat ringkasannya yaitu al-
142 Fatchurrahman, Ikhtisar., 329. 
143 Syauqi Abu Kholil, Athlas al-Hadith (Damaskus, Dar al-Fikr, 1423) 11 
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Tajrid al-Sahih susunan al-Husain ibn al-Mubarak dan 
Tajrid al-Sahih susunan Abu al-Abbas Sharafuddin Ahmad 
al-Syaraji al-Zalidi, dan kitab Mukhtasar ini telah di syarah 
oleh  al-Allamah Hasan Khan dan oleh Abdullah al-
Sharqawi.144 
Dalam menghadapi hadis-hadis tersebut Imam al-
Bukhari telah menempuh cara tertentu, sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan kesahihannya. Cara yang ditempuh 
Imam al-Bukhari ialah dengan menggunakan kaidah-kaidah 
penelitian secara ilmiah dalam disiplin ilmu hadis, 
diantaranya: 
a. Menta’dil dan mentajrih. 
b. Memakai sharat muasarah dan liqa’. 
c. Menggunakan sharat-sharat yang sudah disepakati para 
ulama’, yaitu bahwa perawi harus seorang Muslim, 
berakal, jujur, tidak mudallis, memiliki sifat adil, kuat 
ingatannya, sedikit melakukan kesalahan, sanadnya 
bersambung dan matannya tidak janggal.145 
Penyusunan bab dilakukan di Masjid Haram, kemudian 
menulis pendahuluan dan pembahasannya di Rawdah 
Masjid Nabawi. Setelah itu ia menempatkan hadis-hadis 
pada bab-bab yang sesuai. Semua itu dilakukan di Makkah, 
144 Hasbi Ash-Siddieqy, Pokok-Pokok., 106-107. 
145 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Hadis, (Jakarta : Bulan Bintang, 
1995), 126. 
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Madinah dan di beberapa negara tempat pengembaraan-
nya.146 
Imam Bukhari dalam menulis kitab Sahih al-Bukhari 
membagi beberapa kitab dan setiap kitab dibagi menjadi 
beberapa bab. Ia memulai dengan bab permulaan wahyu, 
kemudian disusul dengan kitab Iman, kitab Ilmi, kitab 
Taharah dan kitab Salat dan Zakat. 
Selanjutnya, kitab Buyu, Mu’amalah (Hukum Perdata), 
Murafa’at (Hukum Acara), kitab Ahadat Sulh 
(Perdamaian), Wasiyyah dan Waqaf, kemudian Jihad. 
Selanjutnya mengenai bab-bab yang tidak menyangkut 
fiqih, seperti bab tentang permulaan penciptaan makhluk, 
biografi para Nabi, cerita surga dan neraka, Manaqib, 
Fada’il dan Shahadah. 
Bab selanjutnya tentang Sirah Nabawiyah dan 
Maghaziy (peperangan), kitab Tafsir, kembali ke kitab fiqih 
(nikah, talak dan nafaqah). Kemudian kitab al-At‘imah 
(makanan), Ashribah (minuman), Tibb (pengobatan), Adab, 
Birr, Shilah, dan Isti’zab. Selanjutnya kitab Nuzur, Kafarat, 
Hudud, Ikrah (paksaan), Ta’bir al-Ru’ya, Fitan, Ahkam, 
I’tisham bi al-Kitab wa al-Sunnah, dan Tawhid sebagai 
kitab penutup. 
146 Syuhudi Ismail, Kaidah,  47. 
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Jumlah hadis yang berulang-ulang 7.397, mu’allaq 
1.341, mutabi’ 344, jadi jumlah seluruhnya 9.082 buah 
hadis. 
3.   Pandangan dan Kritik Terhadap Sahih al-Bukhari 
Ibn Hajar al-Asqalani mengemukakan bahwa dalam 
bab-bab dari kitab Sahih al-Bukhari ada yang berisi 
beberapa hadis saja, ada yang berisi satu ayat dan satu hadis 
saja, ada yang berisi ayat al-Qur'an tanpa Hadis. Imam 
Bukhari kadang-kadang mengungkapkan hadis dalam 
keadaan terpotong-potong dan kadang-kadang singkat. 
Selain itu ada pula hadis-hadis dikemukakan tanpa sanad. 
Hal ini dilakukan bilamana ternyata hadis bersangkutan 
sudah diketahui atau dikenal secara umum.147 
Meskipun diakui bahwa kitab Sahih al-Bukhari adalah 
kitab yang sangat mashhur dan bernilai tinggi, ia tidak lepas 
dari kekurangan dan kelemahan, sehingga beberapa kritikan 
dilontarkan terhadap kitab tersebut. Kritikan itu antara lain 
dikemukakan oleh Ahmad Amin dalam kitab “Duh al-
Islam” sebagai berikut :  
a. Sistematika yang digunakan oleh Imam al-Bukhari 
dalam menyusun kitabnya mengikuti  pola yang biasa 
digunakan dalam kitab fiqih. Pola yang digunakan itu, 
147 Shihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Hady al-Sari 
Muqaddimah Fath al-Bari’, (Mesir : Musthafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh, 
1963), 364-265. 
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memberikan kesan bahwa al-Bukhari cenderung lebih 
menekankan pada tujuan mengistimbatkan hukum-
hukum fiqih dengan hadis-hadisnya. Namun demikian, 
ternyata kitab itu tidak hanya memuat masalah-masalah 
yang termasuk dalam ruang lingkup fiqih, tetapi juga 
diselingi  dengan masalah-masalah yang lain. Dalam 
memberi judul tampaklah kelemahannya, karena 
sebagian judul itu sulit dipahami dalam hubungannya 
dengan hadis yang terdapat di dalam judul itu.148 
b. Dalam Sahih al-Bukhari hadis disebut secara terpotong-
potong. Sebagian disebutkan pada suatu bab tertentu 
dan potongan lainnya disebutkan pada bab yang lain. 
Dalam menyebutkan hadis yang sepotong-potong itu, 
Imam al-Bukhari pada sebagian tempat memakai sanad 
yang muttasil (bersambung) dan pada bagian yang lain 
memakai sanad munqati’ (terputus).149 
c. Sebanyak 80 rawi hadis yang terdapat pada Sahih al-
Bukhari mendapat kritikan karena tidak thiqah.150 
Kritikan-kritikan terhadap Sahih al-Bukhari yang telah 
diungkapkan para ahli hadis, seperti Ibn Hajar, Abu 
Shuhbah atau lainnya, tidaklah mengurangi arti  nilai dari 
148Ahmad Amin, Duh al-Islam, (Mesir : Maktabah al-Nahdah al-Mishriyah, 
t.t.), 115. 
149Ahmad Amin, Duh al-Islam., 116. 
150Ahmad Amin, Duh al-Islam.,  117. 
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kitab tersebut. Bahkan kitab tersebut, menurut Ahmad  
Umar Hashim, dalam kitabnya Qawa’id Usul al-Hadith 
merupakan kitab al-Kutub al-Sittah ranking pertama dan 
paling baik. Al-Bukhari sangat hati-hati dalam menulis para 
perawi hadis sehingga merupakan kitab paling sah setelah 
al-Qur'an.  
B.  Sahih Muslim 
1. Biografi Imam Muslim (204-261 H/820-875 M) 
Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim ibn al-
Hajjaj al-Qusyairi al-Nisyaburi. Ia dinisbatkan kepada 
Nisyabur karena dilahirkan di kota Naisyabur Iran pada 
tahun 204 H / 820 M. Ia juga dinisbatkan kepada nenek 
moyangnya Qushairi ibn Kan’an ibn Rabi’ah ibn Sha’ 
Sha’ah suatu keluarga bangsawan besar di Naisabur.151 
Imam Muslim mengadakan perlawatan ke berbagai 
negeri untuk mencari hadis. ia pergi ke Hijaz, Irak, Syam, 
Mesir, dan negara-negara lainnya untuk mencari hadis dan 
memperdalam ilmunya. Dalam lawatannya, Imam Muslim 
banyak berguru kepada ulama’-ulama’ hadis kenamaan. Di 
Khurasan ia berguru kepada Yahya ibn Yahya dan Ishaq 
ibn Rawahaih. Di Irak ia belajar hadis kepada Ahmad ibn 
Hambal dan Abdullah ibn Maslamah. Di Hijaz ia belajar 
kepada Sa’id ibn Manshur dan Abu Mas’ud. Di Mesir ia 
151Fatchurrahman, Ikhtisar.,  330. 
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berguru kepada Amar ibn Sawad dan Harmalah ibn Yahya, 
dan juga kepada ulama’ hadis lainnya.152 
Selain disebutkan di atas, Imam Muslim masih punya 
banyak guru, di antaranya Usman dan Abu Bakar keduanya 
putra Abu Shaibah, Shaibah ibn Farwakh, Abu Kamil al-
Juri, Zuhair ibn Harb, Amr al-Naqid, Muhammad ibn 
Musanna, Muhammad ibn Yassar Harun ibn Sa’id al-Ijli, 
dan Qutaibah ibn Sa’id.153 
Di samping itu banyak ulama’ hadis pada masa itu 
berguru kepada Imam Muslim dan menerima hadis darinya, 
antara lain Abu Isa al-Tirmidhi, Yahya ibn Sa’id, 
Muhammad ibn Sufyan, Muhammad ibn Ishaq ibn 
Khuzaimah, Abu Awanah Ya’qub ibn Ishak al-Asfarayani, 
Abu Amr Ahmad ibn Mubarak, Abu Hamid Ahmad ibn 
Hamdan al-A’masi, Abu Abas Muhammad ibn Ishaq ibn al-
Siraj, Abu Yatim al-Razi, Ahmad ibn Salmah, Musa ibn 
Harun, Ali ibn Husain, dan al-Husain ibn Muhammad ibn 
Ziyad al-Qabbani.154  
Imam Muslim banyak menghasilkan karya kitab hadis 
yang terkenal dan bermanfaat, serta masih tetap beredar 
hingga kini. Di antaranya al-Jami al-Sahih,  yang terkenal 
152Fatchurrahman, Ikhtisar, 60. 
153Fatchurrahman, Ikhtisar., 60. 
154AL-Nawawiy, Sahih Muslim fi Sharh al-Nawawi, Juz. I, (Mesir : al-
Mathba’ah al-Misriyah, 1972), 10. 
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dengan Sahih Muslim.155 Para ulama’ hadis menyebut kitab 
ini sebagai kitab yang belum pernah dijumpai sebelum dan 
sesudahnya dalam tertib susunannya, tidak bertukar-tukar 
dan tidak berlebih dan tidak berkurang sanadnya.156 
Karya-karya Imam Muslim antara lain : al-Jami’ al-
Sahih, al-Musnad al-Kabir, kitab al-Asma wa al-Kuna, 
Kitab al-Ilal, kitab al-Aqran, kitab Su’alatihi Ahmad bin 
Hambal, kitab al-Intifa’ bi Unub al-Siba’ kitab al-
Muhadramin, kitab Man laisa lahu illa Rawin Wahid, kitab 
Aulad al-Sahabah  dan  kitab Auham al-Muhaddisin.157 
2. Metode dan Sistematika Sahih Muslim 
Penulis kitab Sahih Muslim adalah Abu  al-Husain 
Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi. Kitab ini disusun dengan 
sistematika yang baik, sehingga isi hadis-hadisnya tidak 
bertukar-tukar dan tidak berlebih dan berkurang sanadnya. 
Secara global kitab ini tidak ada bandingannya di dalam 
ketelitian menggunakan isnad.158 Sahih Muslim telah di-
sharah  oleh ulama’-ulama’ hadis sebanyak 15 buah, seperti 
al-Mu’lim bi Fawaidi Muslim  oleh Mazary, al-Ikmal  oleh 
al-Qadi ‘Iyad, Minhaj al-Muhaddithin oleh al-Nawawiy, 
Ikmal al-Ikmal oleh al-Zawawi, dan Ikmal al-Ikmal li 
155Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 66. 
156Fatchurrahman, Ikhtisar,30 
157Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 66. 
158Fatchurrahman, Ikhtisar., 330. 
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Mu’lim oleh Abu Abd. Allah Muhammad Abi al-Maliki. Di 
antara yang mengikhtisarkannya ialah al-Qurtubi yang 
disyarahkan kembali dalam kitabnya al-Mufhim. 
Zawaidnya telah di sharah oleh Ibn al-Mulaqqin.159 
Berdasarkan jalan yang ditempuh Muslim dalam men 
takhrij kan hadis-hadisnya, para ulama’ memandang bahwa 
Muslim meriwayatkan hadis yang sempurna yang memiliki 
sharat-sharat kesahihan, memiliki sanad muttasil dengan 
sharat adil dan kuat hafalan dari awal hingga akhir tanpa 
shadh  dan illat.160 
Di samping itu Muslim sangat teliti, sehingga ia 
bedakan antara kata haddasana dengan kata akhbarana. 
Yang pertama mengandung pengertian bahwa hadis 
tersebut langsung didengar melalui ucapan guru, sedangkan 
yang kedua hadis itu dibacakan atas nama guru.161 Hadis-
hadis tersebut ditulis dengan matan yang sempurna tanpa 
pengulangan.162 
Dalam penulisannya ia memulai dengan al-Iman berisi 
380 hadis, kemudian  al-Taharah (1010, al-Haid (136), al-
Salat (285), al-Masajid (316), Salat al-Musafir (312),al-
Jum’ah (13), Salat ‘Idain (22), Salat Istisqa’ (17), al-Kusuf 
(29), al-Janaiz (108), al-Zakah (177), al-Shiyam (222), al-
159Ash-Siddieqy, Pokok-Pokok., 108. 
160AL-Nawawiy, Sahih Muslim fi Sharh al-Nawawi.,  15. 
161AL-Nawawiy, Sahih Muslim fi Sharh al-Nawawi., 16. 
162Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 64. 
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I’tikaf (10), al-Hajj (522), al-Nikah (110), al-Talaq (32), al-
Radla’ (134) al-Li’an (20), al-‘Itq (26), al-Buyu’ (123), al-
Masaqat wa al-Muzara’at (143), al-Faraid (21) al-Hibah 
(32), al-Washiyyat (22), al-Nadzr (13), al-Aiman (59), al-
Qasamat (39), al-Hudud (46), al-Aqliyat (21), al-Luqathah 
(19), al-Jihad (150), al-Imarah (185), al-Shaid (30), al-
Adalah (45), al-Asyribah (188), al-Libas (127), al-Adab 
(45), al-Salam (155), al-Alfadh (21), al-Syi’ir (10), al-
Ru’ya (23), al-Fada’il (174), Fadail al-Sahabat (232), al-
Birr wa al-Shilah (166), al-Qadar (34), al-Ilm (16), al-Dhikr 
(101), al-Taubah (60), Shifat al-Munafiqin (83), al-Jannah 
(84), al-Fitan (14), al-Zuhd (75), dan al-Tafsir (34) hadis.  
 
 
3.   Pandangan dan Kritik terhadap Sahih Muslim 
Ada beberapa pandangan dan penelitian terhadap kitab 
Sahih Muslim, antara lain sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Muhammad ‘Ajaj al-Khatib : 
a. Sahih Muslim paling baik susunannya dan 
sistematis isinya. 
b. Hadis-hadis yang berkenaan dengan suatu 
masalah pada suatu bab tertentu tidak 
bercampur aduk, sehingga diakui kitab Sahih 
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c. Kitab Sahih Muslim sangat membantu untuk 
mencari hadis dan mengistimbatkan suatu 
hukum, sebab Imam Muslim meletakkan hadis-
hadis sesuai dengan suatu masalah.163 
Selanjutanya jumhur ulama mengakui bahwa Sahih 
Muslim adalah sanadnya berkualitas baik, tidak banyak 
pengulangan, sebab suatu hadis yang diletakkan dalam 
suatu bab tidak diletakkan di bab yang lain.164  
Sebagaimana diketahui bahwa Sahih Muslim sangat 
mashhur dan terkenal, namun dalam hal-hal tertentu masih 
dijumpai kelemahan-kelemahan, sehingga mengakibatkan 
timbulnya kritikan terhadapnya. Diantara hadis yang 
dikritik ialah : 
a. Hadis Abu Sufyan yang menceritakan bahwa ia 
menikahkan putrinya Ummu Habibah dengan Nabi 
Muhammad. Padahal sebenarnya Nabi telah 
menikahinya jauh sebelum itu, yaitu ketika Ummu 
Habibah hijrah ke Habashah. Raja Najashi bertindak 
sebagai wali wakil dari wali yang menikahkan Ummu 
Habibah. Hal ini disebabkan Abu Sufyan belum masuk 
Islam, ia masuk Islam setelah penaklukan Makkah. 
163Ajjaj al-Khatib, Ushul., 317. 
164Fatchurrahman, Ikhtisar., 30. 
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Oleh karena itu jelaslah jika perawi hadis tersebut 
melakukan kesalahan.165  
b. Hadis Abu Hurairah tentang penciptaan langit dan 
bumi, dan apa yang ada diantaranya selama tujuh hari, 
tidaklah merupakan hadis marfu’  melainkan mawquf  
pada Abu Hurairah. Hadis tersebut mendapat kritikan 
dari ulama’ hadis, dan hal tersebut merupakan cerita 
Isra’iliyat.166 
c. Dalam Sahih Muslim  terdapat  sanad yang  munqathi’  
pada 14 tempat, antara lain pada bab tayamum dan bab 
salat.167 
d. Dalam Sahih Muslim ada 110 orang perawi telah 
mendapat kritikan karena dipandang tidak memenuhi 
kriteria dabit  dan thiqah  sebagaimana yang telah 
ditentukan.168 Maka jelaslah dalam Sahih Muslim ada 
hadis yang sanadnya perlu diteliti, karena tidak 
memenuhi kriteria sebagai hadis sahih. 
C.  Sunan Abu Dawud 
1.   Biografi Abu Dawud (202-275 H/817-889M) 
165Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 66. 
166Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah. 67. 
167Ibn Hajar al-Asqalani, Hady al-Sari, (Mesir : Mustafa al-Babi al-Halabi, 
1963), 16-17. 
168Al-Asqalani, Hady al-Sari,17 
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Nama lengkap Abu Dawud adalah Sulaiman ibn al-
Ash’as ibn Ishaq ibn Basyir ibn Shidad ibn Amr al-Azdi al-
Sijistani.169 Ia lahir di Sajistan suatu kota di Bashrah 202 H. 
Sejak kecil, Abu Dawud sudah mencintai ilmu dan para 
ulama’ guna menimba ilmunya. Sebelum usia dewasa, ia 
telah mempersiapkan dirinya untuk mengadakan perlawatan 
ke berbagai negeri, seperti Khurasan, Irak, Hijaz, Sham dan 
Mesir untuk waktu yang cukup lama. Dalam perjalanannya 
itu ia bertemu dengan sejumlah ulama’, dan dari mereka  ia 
meriwayatkan hadis. Sewaktu berada di Baghdad ia 
mengajarkan hadis dan fiqih kepada para penduduk di 
Baghdad dan kitab Sunan Abu Dawud sendiri sebagai 
pegangan.170 Selanjutnya atas permintaan gubernur di 
Bashrah, yang berharap kota tersebut menjadi kiblat bagi 
ulama’ dan pelajar hadis, maka menetaplah Abu Dawud di 
kota tersebut. 
Ulama’ yang menjadi guru Imam Abu Dawud banyak 
jumlahnya. Di antara guru-gurunya yang paling terkemuka 
adalah Ahmad ibn Hambal, Abdullah ibn Raja’, Abu al-
Walid al-Tayalisi, dan lain-lain. Sebagian gurunya ada pula 
yang menjadi guru Imam al-Bukhari dan Muslim, seperti 
169Al-Sijistani adalah nisbah pada tempat kelahirannya, yaitu Sajistan, salah 
satu daerah yang terdapat di Basrah. Lihat Ibn Khalkan, Wafiat al-A’yan wa 
Abna al-Zaman,Juz I, t.t., 382. 
170Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah.,  73. 
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Ahmad ibn Hambal, Usman ibn Abi Talhah dan Qutaibah 
ibn Sa’id. 
Diantara ulama’ yang mengambil hadis-hadisnya antara 
lain puteranya sendiri Abdullah, al-Nasa’i, al-Tirmidhi, 
Abu Awanah, Ali Ibn Abd al-Samad, dan Ahmad ibn 
Muhammad ibn Harun.171 
Abu Dawud mewariskan banyak keterangan dalam 
bidang hadis yang berisi masalah hukum. Di antara karya-
karyanya, antara lain : Kitab al-Sunan, kitab al-Marasil, 
kitab al-Qadar, al-Nasikh wa al-Mansukh, Fada’il al-‘Amal, 
kitab al-Zuhd, Dala’il al-Nubuwah, Ibtida’, al-Wahyu dan 
Ahbar al-Khawarij. 
Diantara karya-karya tersebut yang paling bernilai 
tinggi dan masih tetap beredar adalah kitab al-Sunan,  yang 
kemudian terkenal dengan nama “Sunan Abu Dawud”.172 
 
2.  Metode dan Sistematika Sunan Abu Dawud 
Abu Dawud dalam sunannya tidak hanya 
mencantumkan hadis-hadis sahih semata sebagaimana yang 
dilakukan al-Bukhari dan Muslim, tetapi ia memasukkan 
hadis sahih, hasan  dan da’if  yang tidak terlalu lemah dan 
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ditinggalkan. Hadis-hadis sangat lemah diterangkan 
kelemahannya.173 
Cara yang diterima Abu Dawud dalam menulis 
kitabnya, dapat diketahui dari suratnya yang ia kirimkan 
kepada penduduk Makkah atas pertanyaan yang diajukan 
mengenai kitab sunannya. Inti dari surat tersebut adalah : 
Abu Dawud mendengar dan menulis hadis 500.000 dan 
diseleksi menjadi 4.800 hadis. 
a. Ia menghimpun hadis-hadis sahih, semi sahih dan tidak 
mencantumkan hadis yang disepakati ulama’ untuk 
ditinggalkan. 
b. Hadis yang lemah diberi penjelasan atas kelemahannya 
dan hadis yang tidak diberi penjelasan bernilai sahih.174  
Abu Dawud membagi kitab Sunannya menjadi 
beberapa kitab, dan tiap-tiap kitab dibagi menjadi beberapa 
bab. Ia memulai menulis dengan judul kitab Taharah yang 
berisi 159 bab, kemudian kitab al-Salat (251), Salat al-
Istisqa’ (11), Salat  al-Safar (20), al-Tatawu’ (27), Shahr 
Ramadan (10, al-Sujud (8), al-Witr (32), al-Zakat (46), al-
Luqatah (20), al-Manasik (96), al-Nikah (49), al-Talaq (50), 
al-Shaum (81), al-Jihad (170), Ijab al-Adlahi (25), al-
Washaya (17), al-Faraid (18), al-Kharaj wa al-Imarat wa al-
Fai’ (41), al-Janaiz (80), al-Aiman wa al-Nadhur (25), al-
173Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah.,  78. 
174Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah. 
 



































115 - Studi Kitab Hadis 
Buyu’ (90), al-Aqliyah (31), al-Ilm (13), al-Ashribah (22), 
al-At’imah (54), al-Thibb (24), al-Itq (15), al-Huruf (39), 
al-Hamam (2), al-Libas (45), al-Tarajal (21), al-Khatm (8), 
al-Fitan (7), al-Mahdi (12), al-Malahim (18), al-Hudud 
(38), al-Diyah (28), al-Sunnah (29), dan al-Adab (169). 
3.   Pandangan dan Kritik terhadap Sunan Abu Dawud 
Banyak penilaian ulama’ yang ditujukan kepada Sunan 
Abu Dawud seperti yang dikutip oleh Muhammad 
Muhammad Abu Shuhbah : 
a. Al-Hafiz Abu Sulaiman mengatakan, bahwa kitab 
Sunan Abu Dawud merupakan kitab yang baik 
mengenai fiqih dan semua orang menerimanya dengan 
baik. 
b. Imam Abu Hamid al-Ghazali berkata bahwa Sunan Abu 
Dawud sudah cukup bagi para mujtahid untuk 
mengetahui hadis hukum. 
c. Ibn al-Qayyim al-Jauziyah berkata bahwa kitab Sunan 
Abu Dawud memiliki kedudukan tinggi dalam dunia 
Islam, sehingga menjadi rujukan masalah hukum Islam 
bagi umat Islam, sehingga umat Islam tersebut puas 
atas putusan dari kitab tersebut.175 
d. Menurut Muhammad Musthafa Azami bahwa Sunan 
Abu Dawud merupakan salah satu dari kitab pokok 
yang dipegangi oleh para ulama’ serta merupakan kitab 
175Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 80. 
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terlengkap dalam bidang hadis-hadis hukum. Maka 
cukuplah kitab tersebut dibuat pegangan oleh para 
mujtahid. 
Di samping keunggulan yang dimiliki, Sunan Abu 
Dawud, juga memiliki kelemahan, kelemahan itu terletak 
pada keunggulannya itu sendiri, yaitu ketika ia membatasi 
diri pada hadis-hadis hukum, maka kitab itu menjadi kitab 
yang tidak lengkap. Artinya sejumlah hadis-hadis selain 
bidang hukum tidak termasuk dalam kitab ini. Jadi 
pengakuan ulama terhadapnya sebagai kitab standart bagi 
mujtahid, ini hanya berlaku dalam bidang hukum dan tidak 
pada lainnya. 
Kritik hadis tersebut tidak mempengaruhi ribuan hadis 
yang terdapat pada Sunan Abu Dawud, sebab hadis-hadis 
yang dikritik itu hanya sedikit sekali. 
D.  Sunan al-Tirmidhi 
1. Biografi al-Tirmidhi (209 – 279 H) 
Imam al-Hafiz Abu Isa Ibn Saurah ibn Musa ibn al-
Dhahak al-Sulami al-Tirmidhi. Al-Sulami adalah nisbah 
kepada Bani Sulaim, sebuah kabilah dari suku Gailan. al-
Tirmidhi adalah nisbah kepada Tirmiz, sebuah kota kuno 
yang terletak di pinggiran sungai Jihun utara Iran.176 Ia 
176Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 80. 
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dilahirkan di kota Tirmiz pada bulan Dhulhijjah tahun 209 
H. (824 M)177 dan meninggal pada tahun 279 H.178 
Imam Tirmidhi mencari hadis sejak masih kecil. Ia 
pergi pertama kali ke Bukhara, kemudian Hijaz, Irak, 
Khurasan dan sebagainya. Di tempat-tempat itu ia selalu 
mencatat hadis yang didengar dari para ulama’ yang 
ditemuinya. Mereka itu antara lain adalah Bukhari, Muslim, 
Abu Dawud, Qutaibah ibn Sa’id, Ishak ibn Musa, Mahmud 
ibn Ghailan, Sa’id ibn Abdurrahman, Muhammad ibn 
Bashar, Ali ibn Hajar, Ahmad ibn Mani’, dan Muhammad 
ibn al-Musanna.179 
Imam Tirmidhi dikenal orang sebagai orang yang luas 
hafalannya, banyak telaahnya, ahli hadis dan ilmu hadis. 
kedalaman ilmunya di bidang ilmu hadis, tergambar, 
terutama dalam kitabnya al-jami’ al-Tirmidhi.180 
Tidak sedikit murid-murid Imam Tirmidhi, diantaranya 
ialah Makhul ibn Fadl, Muhammad ibn Mahmud Anbar, 
Hammad ibn Shakir, Abdulllah ibn Muhammad al-
Nasfiyyun, al-Haisham ibn Kulain al-Shashi, Ahmad ibn 
Yusuf al-Nasafi, dan Abdul Abbas Muhammad ibn 
177Fatchurrahman, Ikhtisar., 333. 
178Ahmad Muhammad Shakir, Al-Jami’ al-Sahih wahuwa Sunan al-
Tirmidhi, juz I, 91. 
179Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah.84. 
180Al-Khatib, Usul al-Hadith., 317 
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Mahbubi yang ikut meriwayatkan kitab al-Jami’ dari  
padanya.181 
Sebagai seorang ilmuwan ia telah berkarya, dan 
karyanya yang dicatat oleh sejarah adalah sebagai berikut :  
a. Kitab al-Jami’,  terkenal dengan sebutan Sunan al-
Tirmidhi. 
b. Kitab al-‘Ilal,  kitab ini terdapat pada akhir kitab  al-
Jami’ 
c. Kitab al-Tarih 
d. Kitab  al-Shama’il al-Nabawiyah 
e. Kitab al-Zuhd 
f. Kitab al-Asma’ wa al-Kuna 
Di antara kitab-kitab tersebut yang paling besar  dan 
terkenal serta beredar luas adalah  al-Jami’. 
2.  Metode dan Sistimatika Sunan al-Tirmidhi 
Karya paling besar dari Abu Isa adalah kitab al-Jami’ 
yang termasuk salah satu al-Kutub al-Sittah.  Kitab ini 
merupakan salah satu ensiklopedia hadis, dan dikenal juga 
namanya dengan Sunan al-Tirmidhi.182 Al-Tirmidhi tidak 
memuat hadis di dalam kitab al-Jami’  kecuali telah 
diamalkan oleh fuqaha yaitu hadis yang sudah dipakai 
181Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah.84. 
182Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 87 
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berhujjah oleh yang berhujjah dan telah diamalkan oleh 
orang yang mengamalkan.183 
Untuk itu al-Tirmidhi menempuh caranya yang khas, 
yang tidak ditemukan pada kitab  al-Kutub al-Sittah  
lainnya. Menurut Ahmad Muhammad Shakir184 kekhasan 
Sunan Tirmidhi adalah sebagai berikut : 
a. Mencantumkan riwayat dari sahabat lain tentang 
masalah yang dibahas dalam hadis pokok, baik isinya 
semakna atau dengan makna lain bahkan yang 
bertentangan sama sekali, atau keterkaitannya hanya 
isyarat meskipun sangat samar. 
b. Menyebutkan pendapat kalangan fuqaha’  pada setiap 
masalah fiqih dan argumentasi mereka, serta 
menyebutkan beberapa hadis yang berbeda dalam 
masalah tersebut. Cara ini dinilai penting karena 
membawa pencapaian tujuan ‘ulum al-hadith yaitu 
memilih yang sahih untuk kepentingan berhujjah  dan 
beramal. 
c. Memperhatikan ta’lil  hadis. ia menyebutkan tingkat 
kesahihan dan keda’ifan serta menguraikan 
pendapatnya tentang ta’lil  dan  rijal al-Hadith  dengan  
rinci. 
183Al-Khatib, Usul al-Hadih.,  323. 
184Ahmad Muhammad Shakir, Al-Jami’ al-Sahih, 66-70. 
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Di samping caranya yang khas, Imam Tirmidhi juga 
menggunakan istilah yang khas dalam menilai hadis. Istilah 
yang banyak menimbulkan perbedaan penafsiran di 
kalangan ulama’ hadis adalah istilah “hasan sahih”.  
Berikut ini pengertian yang diberikan ulama’ terhadap 
istilah tersebut : 
a. Istilah “hasan” yang dimaksud dalam kata “hasan 
sahih” itu adalah hasan dalam pengertian lughawi. 
Artinya hadis itu isinya baik sekali disamping sanadnya 
yang sahih. Alasannya bahwa sekarang al-Tirmidhi 
memakai istilah hasan  untuk hadis yang jelas da’if 
bahkan maudu’.  Pendapat  ini mengandung masalah, 
karena dipakai dalam pengertian istilah, tidak ada 
tradisi ahli hadis untuk memakai istilah hasan  dalam 
arti lughawi. 
b. Istilah “hasan sahih” menunjukkan adanya dua jalur 
atau lebih untuk satu matn  hadis. jadi maksudnya 
sebagai sanad  berderajat  hasan  dan sebagian lainnya 
sahih. Namun pendapat ini dianggap lemah sebab di 
antara hadis yang dinilai “hasan sahih” oleh al-
Tirmidhi terdapat hadis gharib, misalnya dengan 
menyebutkan “la na’rifuhu illa min haza al-wajhi”  
atau dengan tegas dikatakan “hadisun hasanun 
gharibun”,  dan sebagainya. 
c. Istilah “hasan sahih”  dipakai untuk hadis hasan yang 




































121 - Studi Kitab Hadis 
sifatnya sekaligus yaitu sifat dunya  dan sifat  ulya. Jadi 
sebenarnya hadis yang dimaksud adalah hadis sahih. 
d. Istilah “hasan sahih” dipakai karena keraguan pihak 
penilai yakni Imam al-Tirmidhi tentang derajat hadis 
itu. Jadi penyebut gabungan istilah itu merupakan 
derajat antara hasan  dan sahih. 
e. Istilah “hasan sahih” dipakai untuk menunjuk 
perbedaan penilaian ahli hadis. Artinya untuk hadis itu 
ada yang menilai hasan  dan ada yang menilai  sahih.185 
Imam Tirmidhi membagi kitab Sunannya menjadi 
beberapa kitab, dan tiap-tiap kitab dibagi menjadi beberapa 
bab. Urutan-urutannya sebagai berikut :  
Imam Tirmidhi menulis al-Taharah  dengan urutan 
pertama yang berisi (112) bab, kemudian Mawaqit al-Salah 
(213), al-Witr (21), al-Jum’ah (80), al-Zakah (38), al-Saum 
(82), al-Hajj (116), al-Jana’iz (76), al-Nikah (44), al-Radla’ 
(19), al-Talaq wa al-Li’an (23), al-Ahkam (42), al-Diyat 
(22), al-Hudud (30), al-Said (19), al-Adahi (22), al-Nudhur 
wa al-Aiman (20), al-Siyar (48), Fadail al-Jihad (26), al-
Jihad (40), al-Libas (45), al-At’imah (48), al-Ashribah (21), 
al-Birr wa al-Silah (87), al-Tibb (35), al-Faraid (23), al-
Wasaya (7), al-Wala’ wa al-Hibbah (7), al-Qadar (19),al-
Fitan (19), al-Ra’y (10), al-Shahadah (4), al-Zuhd (65), 
Sifat al-Jahannam (13), al-Iman (18), al-Ilm (19), al-
185Muhammad Mahfudz ibn Abdillah al-Tirmisi, Manhaj Dzaw al-Nadhr, 
Sharah Manzumah Ilmu al-Athar, (Mesir : al-Halabi, 1955), 37-38. 
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Isti’dhan wa al-Adab (34), al-Adab (82), Thawab al-Qur'an 
(25), al-Qur'an (11), Tafsir al-Qur'an, al-Da’wah (132), dan 
al-Manaqib (74). 
3.   Pandangan dan kritik terhadap Sunan al-Tirmidhi 
Kitab Sunan al-Tirmidhi mengandung hadis-hadis yang 
telah tercantum dalam kitab Sahih al-Bukhari  dan Sahih 
Muslim, hanya agaknya al-Tirmidhi lebih sistematis. 
Disamping itu kekhususannya terlihat pada adanya dua bab 
yang tidak ditemukan pada kitab al-Bukhari dan Muslim 
yaitu bab al-Manaqib dan bab tafsir al-Qur'an. 
Muhammad Ajjaj al-Khatib menilai kitab ini sebagai 
kitab hadis yang banyak manfaat dan memiliki kekhususan 
yang tidak dipunyai oleh kitab-kitab lainnya. Manfaatnya 
terutama bagi ulama hadis yang meneliti kesahihan hadis,  
hasan dan da’if-nya, begitu pula untuk mengungkapkan 
‘illat  hadis, istimbat  hukum dan mengetahui ke-siqah-an 
rawi yang tertinggal. Sedangkan kekhususannya nampak 
pada sistematiknya, serta penerapan istilah-istilah Úlum al-
Hadith yang masih bersifat teoritis sebelumnya, yaitu 
penggunaan istilah baru “sahih hasan”  dan “sahih gharib”. 
 Subhi al-Salih memberikan penilaian terhadap kitab ini 
dengan mengemukakan bahwa siapa yang ingin meluaskan 
cakrawala pandangan di bidang hadis, semestinya ia 
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E.  Sunan al-Nasa’i 
1.  Biografi al-Nasa’i (215 – 303 H/839 – 915 M) 
Imam Nasa’i, nama lengkapnya adalah Abu Abd al-
Rahman Ahmad ibn Ali ibn Shu’aib ibn Bahr al-Khurasani 
al-Qadi. Nama al-Nasa’i dinisbatkan kepada kota tempat ia 
dilahirkan, yaitu Nasa’ di wilayah Khurasan pada tahun 215 
H.186 Ada yang berpendapat lahir tahun 214 H.187 
Pada mulanya Imam Nasa’i belajar di daerah Khurasan. 
Dan pada waktu menginjak usia remaja ia suka 
mengembara mencari hadis. Hijaz, Irak, Mesir dan Syam 
yang merupakan tempat-tempat yang dikunjungi untuk 
memperdalam hadis dari ulama-ulama hadis,188 seperti 
Qutaibah ibn Sa’id, Ishak ibn Ruwaih, Haris ibn Misbin, 
Ali ibn Hashran, Abu Dawud dan Tirmidhi.189 
Imam Nasa’i lama tinggal di Mesir, dan pada bulan 
Dhulhijjah tahun 302 H, ditinggalkannya Mesir menuju 
Damaskus. Setahun kemudian tepatnya hari Senin tanggal 
13 Safar tahun 303 H. ia wafat di Ramlah Palestina dan 
dimakamkan di Bait al-Maqdis. Sebagian ulama’ 
186Muhammad Mahfudz, Manhaj Dzaw al-Nadh., 84. 
187Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 91. 
188Rauf Syalabi, Al-Sunan al-Islamiyah Baina Isbat al-Fahimun wa Rafada 
al-Jahilin, (Mesir : al-Sa’adah, 1978), 270. 
189Ahmad Umar Hasyim, Manahij al-Muhaddithin, (Kairo : Jami’ah al-
Azhar, 1984), 96. 
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berpendapat ia wafat di Makkah dan dimakamkan di suatu 
tempat antara Safa dan Marwah.190 
Sebagai seorang ulama’ hadis, al-Nasa’i telah menulis 
beberapa kitab besar yang tidak sedikit jumlahnya. 
Diantaranya 
1. Al-Sunnah al-Kubra 
2. Al-Sunnah al-Sughra, yang terkenal dengan al-Mujtaba 
3. Al-Khasa’is 
4. Al-Manasik. 
Diantara kitab-kitab tersebut, yang paling besar dan 
bermutu adalah kitab al-Sunan al-Kubra. Kitab ini yang 
terkenal dan beredar sampai sekarang. 
Imam al-Nasa’i telah menyusun kitab yang diberi nama 
al-Sunan al-Kubra, kemudian ia himpun lagi dalam kitab 
yang dinamakan al-Sunan al-Sughra. Al-Sunan al-Sughra  
disusun berdasarkan fiqh sebagaimana kitab-kitab yang 
lain.191 
2.   Metode dan sistematika Sunan al-Nasa’i 
Kitab Sunan al-Nasa’i adalah kitab yang muncul setelah 
Sahihain yang paling sedikit hadis da’if nya, tetapi paling 
banyak pengulangannya, sebagaimana hadis tentang niat 
190Para ulama’ berselisih pendapat tentang wafatnya al-Nasa’i, ada yang 
berpendapat di Makkah, di kubur antara Sofa dan Marwah. Pendapat lain di 
Ramlah dimakamkam di Bait al-Maqdis. Lihat M.M. Abu Shuhbah, Fi Rihab al-
Sunnah.,325. 
191Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 94. 
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diulangnya sampai 16 kali.192 Jadi jelaslah bahwa dalam 
kitab tersebut tidak hanya terikat hadis sahih, akan tetapi 
terdapat pula hadis hasan  atau yang mendekati keduanya 
bahkan juga terdapat hadis da’if. 
Adapun sistematika penulisannya disusun berdasarkan 
fiqh. Urutan-urutannya antara lain : 
Pertama, ia menyusun kitab al-Taharah  yang berisi 
(204) bab, kemudian al-Miyah (13), al-Haid (26), al-Ghusl 
wa al-Tayammum (30), al-Salah (24), al-Mawaqih (55), al-
Adzan (42), al-Masajid (46), al-Qiblat (25), al-Imamah 
(65), Iftitah al-Salah (89), al-Tabiq (106), al-Ashahwu 
(105), al-Jum’ah (45), Taqsir al-Salat fi Safar (5), al-Kusuf 
(25), al-Istisqa’ (18), Salat al-Khauf (27), Salat al-‘Idain 
(36), Qiyam al-Laili wa Tathawwu al-Laha (67), al-Janaiz 
(121), al-Siyam (85), al-Zakah (100), Manasik al-Hajji 
(251), al-Jihad (48), al-Nikah (84), al-Talak (76), al-Khail 
(17), al-Ahbas (4), al-Washaya (12), al-Nahl (1), al-Hibah 
(4), al-Ruqba (1), al-‘Umra (5), al-Aiman wa al-Nadru wa 
al-Mara’ah (50), Isha’at al-Nisa’ (29), Tahrim al-Dam, 
Qasm al-Fai’iy (16), al-Bait (39), al-Haqiqah (5), al-Fara’ 
wa al-Atirah (11), al-Dahaya  (44), al-Buyu’ (109), al-
Qasamah (48), Qat’us Sariq (8), al-Iman wa al-Shara’ih (3), 
al-Zina (122), Adab al-Qadhi (37), al-Isti’adhah (65), dan al 
Ashribah (59) buah bab. 
192Fatchurrahman, Ikhtisar.,  334. 
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3.   Pandangan dan Kritik terhadap Sunan al-Nasa’i 
Kitab Sunan al-Nasa’i disusun berdasarkan sistematika 
fiqih dengan jumlah 5.761 hadis. Kitab ini paling sedikit 
hadis da’ifnya, demikian juga perawi  yang dicela ulama 
lain.193 Demikian komentar Muhammad Ajaj al-Khatib. 
Komentar ini timbul disebabkan al-Nasa’i sangat teliti 
dalam menilai hadis. 
Para ulama’ berbeda penilaian terhadap al-Nasa’i. Di 
antara mereka, ada yang menilainya positif dan ada yang 
menilai negatif. Ulama’-ulama’ yang menilai positif 
terhadap al-Nasa’i pada umumnya dari segi ketelitian 
periwayatan. Jalal al-Din al-Suyuthi menjelaskan bahwa al-
Nasa’i lebih ketat menerima riwayat dibanding Muslim.194 
Ibn Hajar al-Asqalani mengatakan sebagaimana dikutip  
Jalal al-Din al-Suyuthi, banyak orang yang dipakai sebagai 
perawi untuk mentahrij kan hadis oleh Imam Tirmidhi, 
tetapi tidak dipakai oleh al-Nasa’i untuk mentahrijkan 
hadisnya, bahkan ia juga menjauhi untuk mentahrijkan 
hadis dan beberapa Rijal Hadis al-Sahihain.195 
Lantaran ketelitiannya itulah al-Nasa’i tidak mau 
memasukkan dalam kitabnya al-Mujtaba  hadis-hadis yang 
berasal dari Ibn Lahi’ah. Padahal Ibn Lahiyah adalah 
193Al-Khatib, Ushul., 325. 
194Jalal al-Din al-Suyuti, Sunan al-Nasa’i al-Mujtaba, (Mesir : Bab al-
Halabi, 1984), 4. 
195Jalal al-Din al-Suyuti, Sunan al-Nasa’i., 5. 
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seorang hafizh besar melebihi gurunya (Qutaibah), hanya 
saja Ibn Lahiyah banyak salahnya ketika umurnya sudah 
tua.196  Demikian ungkapan Ahmad Umar Hasyim dalam 
bukunya Manahij al-Muhaddithin. 
Menurut Ibn Katsir bahwa dalam Sunan al-Nasa’i 
terdapat perawi yang tidak dikenal, cacat lemah, tercela, 
dan munkar.197 Maka dari pendapat tersebut dapat diketahui 
bahwa Sunan al-Nasa’i masih di bawah Sahihain.  
F.  Sunan Ibnu Majah 
1.  Biografi  Ibnu Majah (209-273 H/824-887) 
Nama lengkapnya ialah Abu Abdullah Muhammad ibn 
Yazid ibn Majah al-Rabi’i al-Qazwini. Lahir di Qazwini 
tahun 209 H, wafat pada tahun 273 H. ia gemar merantau 
untuk mempelajari  hadis, misalnya ke Irak, Hijaz, Syam, 
Mesir, dan lain-lain. Di antara tokoh-tokoh hadis yang 
dijumpainya ialah Abu Bakar ibn Abi Shaibah. Muhammad 
ibn Abd Allah ibn Rumh, Ahmad ibn al-Azhar dan Bashar 
ibn Adam.198 
Murid-murid Sunan Ibn Majah ialah Muhammad ibn 
Isa al-Abhan, Abu al-Hasan al-Qattan, Sulaiman ibn Yazid 
196Ahmad Umar Hasyim, Manahij al-Muhaddisin. 96. 
197Ibnu Katsir, Ikhtisar ‘Ulum.29 
198Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 97. Lihat Ahmad Umar Hasyim, 
Manahij al-Muhaddisin., 96. 
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al-Qazwini, ibn Sibawaihi, Ishak ibn Muhammad, dan 
ulama’-ulama’ lainnya.199 
2.   Metode dan Sistematika Sunan Ibn Majah 
Ibnu Majah banyak mengarang buku, yang tercatat oleh 
sejarah : 
a. Kitab al-Sunan 
b. Kitab al-Qur'an al-Karim 
c. Kitab al-Tarih, berisi tentang peristiwa-peristiwa yang 
terjadi sejak masa sahabat sampai masa Ibnu Majah. 
Di antara kitab-kitab tersebut yang masuk dalam al-
Kutub al-Sittah ialah kitab  al-Sunan yang terkenal dengan 
“Sunan ibn Majah”. 
Dalam sunan Ibn Majah ini banyak terdapat  hadis da’if  
bahkan tidak sedikit hadis yang munkar. Hadis-hadis gharib 
yang terdapat dalam sunan ini kebanyakan adalah da’if,  
karena itu para ulama’ mutaqaddimin memandang bahwa 
kitab Muwatta’ Imam Malik lebih tepat  masuk dalam al-
Kutub al-Sittah  dari pada Sunan Ibn Majah.200   
Dalam menyusun Sunannya, Ibnu Majah sama dengan 
al-Nasa’i, yaitu menurut tertib sistematika fiqih. Ia 
menyusun menjadi beberapa kitab dan bab. Sunan ini terdiri 
dari 32 kitab dan 1500 bab, jumlah hadisnya sebanyak 
199Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 98. 
200Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 335-336 
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4.000 buah.201 Untuk perinciannya, sebagai berikut : Al-
Muqaddimah (24). Bab, al-Taharah (139), al-Salah (13), al-
Adzan (6), al-Masjid (19), al-Iqamah (205), al-Janaiz (65), 
al-Talaq (36), al-Zakah (27), al-Nikah (63), al-Kafarat (21), 
al-Tijarah (69) al-Ahkam (23), al-Hibah (7), al-Sadaqah 
(21), al-Ruhum (24), al-Shuf’ah (4), al-Luqatah (4) al-Iqh 
(10), al-Hudud (38), al-Diyah (36), al-Wasaya (9), al-
Fara’id (18), al-Jihad (46), al-Manasik (108), al-Adalah 
(17), al-Dhabaib (15), al-Said (20), al-At’imah (52), al-Tibb 
(27), al-Linas (46), al-Adab (59), al-Du’a (22), Ta’bir al-
Ru’ya (10), al-Fitan (36), dan al-Zuhd (39) buah bab. 
3.   Pandangan dan kritik terhadap Sunan Ibn Majah 
Sunan Ibnu Majah berisi 4.341 hadis yang sahih, hasan 
dan da’if, bahkan ada hadis yang sangat lemah. Abu Faraj 
ibn al-Jauzi berpendapat sebagaimana disitir Abu Shuhbah 
bahwa ada 30 hadis mawdu’  terdapat di dalam Sunan Ibn 
Majah.202 Melihat pendapat tersebut, maka inilah yang 
membuat turunnya derajat Sunan Ibn Majah. 
Maka ulama’ Mutaqaddimin keberatan memasukkan 
Sunan Ibn Majah dalam deretan al-Kutub al-Sittah, sebagai 
gantinya al-Muwatta’ Imam Malik. Akan tetapi al-Maqdisi 
dalam kitabnya Atraf al-Kutub al-Sittah,  dan dalam 
201M.M. Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 98. Menurut Hasbi al-
Shiddieqy terdiri dari 38 kitab dan 1.502 bab, lihat Pokok-pokok Ilmu Dirayah 
Hadis, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), 218-219. 
202Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 100. 
 



































130 - Studi Kitab Hadis 
risalahnya Shurut A’immah al-Sittah, ia telah menjadikan 
Sunan Ibn Majah sebagai kitab keenam dari al-Kutub al-
Sittah,203  padahal hadis-hadis yang ada pada al-Muwatta’ 
Imam Malik kebanyakan hadis-hadis sahih, dan ia tak 
menceritakan kecuali dari orang-orang yang terpercaya.204 
Jelasnya Sunan Ibn Majah lebih rendah dari al-
Muwatta’ Ibn Malik dan Sunan al-Darimi. Maka al-Mizzi 
berpendapat sebagaimana dikutip Abu Shuhbah bahwa 
semua hadis yang hanya diriwayatkan oleh Ibn Majah 
adalah da’if.205 Pendapat tersebut kemudian dibantah al-
Bushairi, sekaligus menguatkan pendapat Ibnu Hajar.206 
Terlepas dari pendapat pro dan kontra, yang jelas Sunan 
Ibn Majah lebih rendah derajatnya dari al-Kutub al-
Khamsah, dan merupakan kitab Sunan yang paling banyak 
mengandung hadis da’if. 
203Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 99. 
204Abu Zahwu, Al-Hadith, 248. 
205M.M. Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah., 100. 
206Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah. 
 












































KITAB-KITAB HADIS LAIN 
 
A. SUNAN AL-DARIMI 
1. Biografi Al-Darimi (181 – 255 H) 
 
      Penyusun kitab Sunan al-Darimi adalah Abdurrahman  
ibn Abdirrahman ibn al-Fadl ibn Bahram ibn Abdus 
Shamad. Kunyahnya adalah Abu Muhammad. Ia juga 
dinisbahkan kepada al-Tamimi, kabilah dimana ia 
bernaung, juga dinisbahkan dengan al-Darimi, nisbah 
kepada Darim ibn Malik dari bani Tamim. Disamping itu, 
ia juga dinisbahkan dengan al-Samarqandi, suatu daerah 
diseberang sungai di wilayah Irak. 
Al-Darimi dilahirkan pada tahun 181 H di kota 
Samarqand. Al-Darimi sejak kecil telah dikaruniai 
kecerdasan sehingga ia mudah untuk memahami dan 
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kecerdasannya ia menemui para shaikh untuk belajar ilmu, 
baik kepada ulama’ yang lebih tua darinya, maupun ulama’ 
yang lebih muda, sehingga sebagian besar ulama’ pada 
masanya telah dikunjungi dan ia serap ilmunya, walaupun 
tidak semua ilmu yang diterima kemudian diriwayatkan 
kembali. 
Samarqand adalah kota yang tidak pernah sepi dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan munculnya para 
ulama’, walaupun mungkin tidak semashhur kota-kota lain 
diseluruh negeri Islam. Meskipun demikian, al-Darimi tidak 
merasa cukup dengan apa yang ada di Samarqand. Ia 
kemudian mengadakan rihlah, berkeliling dari satu negeri 
ke negeri yang lain, sebagaimana juga dilakukan oleh para 
ulama’ hadis pada masa itu, ia mengunjungi Khurasan dan 
belajar hadis dari para ulama’ yang ada disana. Kemudian  
berkunjung ke Irak untuk belajar kepada para ahli hadis 
yang ada di Baghdad, Kufah, Wasit dan Bashrah. Ia juga 
mengunjungi Sham dan belajar kepada para ulama’ hadis 
yang berdomisili di Damaskus, Hims dan Shuwar. Ia juga 
pergi ke Jazirah dan Hijaz. Di Hijaz ia belajar hadis kepada 
sebagian besar ulama’ hadis yang ada di kota Makkah dan 
Madinah. Setelah pengembaraanya itu, ia kemudian 
kembali ke kota Samarqand, kota kelahirannya untuk 
menyebarkan ilmu pengetahuan dan hadis. 
Disamping merupakan ahli hadis, al-Darimi juga 
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adalah hafiz sekaligus kritikus hadis  yang sangat paham 
terhadap ‘ilal al-Hadith dan Ikhtilaf al-Ruwwat. Dalam 
bidang fiqih ia menguasai fiqih berbagai aliran madhhab 
fiqih, dan mampu memilah dan memilih ajaran fiqih yang 
berdasar kepada nash yang  ma’surah. Dalam bidang tafsir, 
ia ahli bidang Ma’ani al-Qur’an. Muhammad ibn Ibrahim 
ibn Mansur al-Shairazi mengomentarinya sebagai 
“Mufassir yang sempurna”. 
Al-Darimi belajar hadis dari Yazid ibn Harun, Ya’la ibn 
Ubaid, Ja’far ibn Aun, Bashar ibn Umar al-Zahrani, Abu 
Ali Ubaidillah ibn Abdul Majid al-Hanafi, Abu Bakar 
Abdul Kabir, Muhammad ibn Bakar al-Barsani, Wahab ibn 
Amir, Ahmad Ishak al-Hadrami,  Abu Asim, Abu Nu’aim, 
Affan, Abul Walid, Muslim, Zakariya ibn ‘Adiy, Yahya ibn 
Hissan, Khalifah ibn Khayyat ibn Ma’in, Ahmad Ibn 
Hambal, Ali ibn al-Madini dan Duhaim. 
Adapun murid-muridnya antara lain : Muslim, Abu 
Dawud, Tirmidhi, Abdullah ibn Humaid, Raja’ ibn Marja’, 
Hasan ibn al-Shabbah al-Bazzar, Muhammad ibn Basar, 
Bandar, Muhammad ibn Yahya, Baqit ibn Makhlaf, Abu 
Zur’ah, Abu Hatim, Salih ibn Muhammad Jazrah, Ibrahim 
ibn Abu Talib, Ja’far ibn Ahmad Ibn Faris, Ja’far al-Farabi, 
Abdullah ibn Ahmad, Umar ibn Muhammad ibn Bujair, 
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Imam al-Darimi meninggal dunia pada hari tarwiyah 
tahun 255 H setelah salat asar dan dikubur pada hari jum’at  
bertepatan pada hari Arafah. Ketika meninggal al-Darimi 
umurnya telah mencapai 75 tahun. Ada satu pendapat yang 
menyatakan bahwa ia meninggal pada tahun 250 H, tetapi 
pendapat ini diragukan kebenarannya. 
2. Kitab Hadis Karya Al-Darimi 
Kitab hadis karya al-Darimi berjudul “al-Hadith al-
Musnad al-Marfu’ wa al-Mawquf wa al-Maqtu’. Kitab ini 
disusun dengan sistematika penyusunan berdasar pada bab-
bab fiqih, kerenanya kitab hadis ini lebih popular dengan 
“Sunan al-Darimi”. 
Kitab ini berisi hadis-hadis marfu’, mawquf dan maqtu’. 
Sebagian besar dari hadis yang terdapat dalam kitab 
tersebut adalah hadis-hadis marfu’ yang menjadi sandaran 
utama dalam mengemukakan hukum-hukum pada setiap 
babnya. Namun ada kalanya al-Darimi memperpanjang 
lebar pembahasan dengan menambah hadis yang marfu’ 
dan mengemukakan berbagai athar sahabat maupun tabi’in. 
Hal semacam ini dikemukakan dalam beberapa bab tentang 
hukum fiqih, seperti dalam bab taharah dan faraid. Adapun 
yang menonjol penambahannya dengan athar, hadis 
mauquf dan hadis maqtu’ adalah yang dikemukakan dalam 
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Ditengah-tengah mengemukakan berbagai hadis, 
terkadang al-Darimi menjelaskan pilihannya dari berbagai 
ikhtilaf dibidang fiqih, makna lafal hadis gharib, dan makna 
kandungan hadis. Juga menjelaskan cacat yang tersembunyi 
dalam suatu hadis yang dikemukakan, tetapi hal ini jarang 
sekali. 
Disamping kitab hadis, al-Darimi juga menyusun kitab 
tafsir dan kitab al-Jami’, tetapi kedua kitab karya al-Darimi 
ini tidak bisa diketemukan pada masa ini. 
3. Penilaian Ulama’ Terhadap al-Darimi 
Kredibilitas al-Darimi diakui sebagai imam dibidang 
hadis, hafiz dan arif oleh para pengikutnya. Berikut ini 
beberapa penilaian yang diberikan para pengikutnya 
mengenai kredibilitas al-Darimi : 
- Ahmad ibn Hambal berkata : “al-Darimi adalah Imam 
hadis” 
- Al-Hafiz Bandar Muhammad ibn Bashar, salah seorang 
guru al-Darimi berkata : “Hafiz diseluruh dunia ini ada 
empat orang. Mereka adalah Abu Zuhrah di Ray, 
Muslim di Naisabur, Abdullah ibn Abdurrahman al-
Darimi di Samarqand dan Muhammad ibn Ismail al-
Bukhari di Bukhara”. 
- Al-Hafiz Abu Sa’id al-Ashji berkata : “Abdullah ibn 
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- Al-Hafiz Usman ibn Abi Shaibah, salah satu guru al-
Darimi berkata : “Kecerdasan, hafalan dan kepribadian 
Abdullah ibn Abdurrahman al-Darimi lebih baik dari 
apa yang mereka perbincangkan. 
- Muhammad ibn Abdullah al-Makhrami berkata : 
“Wahai penduduk Khurasan, selama Abdullah ibn 
Abdurrahman al-Darimi ada diantara kamu sekalian, 
maka kamu tidak perlu bersusah payah kepada yang 
lainnya”. 
- Muhammad ibn Adullah ibn Numair, seorang hafiz dan 
kritikus hadis berkata : “Abdullah ibn Abdurrahman al-
Darimi mengalahkan kami dalam hal hafalan dan sifat 
wara’nya”. 
- Raja ibn Marja’ al-Hafiz berkata : diantara Ibn Hambal, 
Ishak ibn Rahawaih, Ibn al-Madini dan Shaukani adalah  
Abdullah ibn Abdurrahman al-Darimi lebih kuat 
hafalannya dibanding mereka”. 
- Abu Hatim al-Razi berkata : “Muhammad ibn Ismail al-
Bukhari adalah orang yang paling pandai diantara 
mereka yang pernah mengunjungi dan tinggal bersama 
al-Darimi di Irak. Muhammad ibn Yahya adalah orang 
yang paling pandai diantara mereka yang pernah 
mengunjungi dan tinggal di Khurasan. Muhammad ibn 
Aslam adalah orang yang paling wara’ diantara mereka. 
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adalah : “Imam ahli hadis pada zamannya”, dan 
mengatakan “thiqah, Saduq”. 
- Abu Hamid ibn al-Sharqani berkata : “Khurasan telah 
menghasilkan lima orang imam di bidang hadis. 
Mereka adalah Muhammad ibn Yahya, Muhammad ibn 
Ismail al-Bukhari, Abdullah ibn Abdurrahman al-
Darimi, Muslim ibn al-Hajjaj dan Ibrahim ibn Abi 
Talib. 
- Ibn Hibban berkata : “al-Darimi Termasuk Huffaz dan 
wara’ dalam agama. Ia menghafal, mengumpulkan, 
mendalami, menyusun kitab dan menyebarkan sunnah 
dinegerinya dan mengajak orang lain untuk 
mengikutinya”. 
- Al-Dar Qutni berkata : “al-Darimi adalah thiqah, 
mashhur”. 
- Al-Hakim berkata: “al-Darimi termasuk hafiz dibidang 
hadis yang cemerlang”. 
- Al-Khatib al-Baghdadi berkata : “al-Darimi salah 
seorang pengembara untuk mencari hadis. Ia dikenal 
sebagai ulama’ yang hafiz, teguh, thiqah, sidiq, wara’ 
dan zuhud. 
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4.   Metode dan Sistematika Sunan al-Darimi 
Al-Darimi tidak menyatakan secara eksplisit kriteria-
kriteria tertentu yang dipakai untuk menyaring hadis-hadis 
yang masuk dalam kitabnya tersebut. Begitu juga para 
ulama’ belum ada yang mengemukakan secara 
komprehensif mengenai kriteria al-Darimi tersebut. Al-
Hafiz al-Ala'i mengemukkan beberapa indikasi yang 
berkaitan dengan al-Darimi menyaring hadis dalam 
kitabnya. Indikasi-indikasi tersebut menyebabkan al-Ala'i 
lebih memilih Sunan al-Darimi sebagai kitab hadis yang 
keenam dari pada Sunan Ibn Majah, untuk melengkapi lima 
kitab hadis sumber primer yang standar Sahih al-Bukhari, 
Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmidhi dan 
sunan al-Nasa’i. Menurut al-Ala’i, didalam Sunan al-
Darimi sangat sedikit rijal yang da’if  serta hadis yang 
munkar dan shad sangat jarang dijumpai, meskipun ada 
hadis-hadis yang mursal dan mauquf, tetapi secara umum 
kitab ini lebih utama dari kitab Sunan ibn Majah. 
Dalam menyusun kitab, al-Darimi tampaknya tidak 
berkehendak untuk memperbanyak jalur sanad, tetapi ia 
lebih berkeinginan untuk menyusun suatu kitab yang 
ringkas. Dalam suatu bab, ia hanya mengemukakan satu 
hadis, atau dua hadis, atau tiga hadis saja. Sangat  jarang 
sekali dijumpai dalam suatu bab didalamnya terdapat lebih 
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tampaknya ia memang sengaja hanya memasukkan hadis-
hadis dengan kualifikasi yang tinggi dalam bab-babnya. 
Inilah alasan mengapa ia tidak memasukkan hadis-hadis 
mu’allaq kedalam kitabnya. Hadis mu’allaq memang ada di 
dalam kitab tersebut, tetapi jumlahnya sangat sedikit dan 
tidak lebih dari 10 buah hadis. 
Al-Darimi menyusun kitab ini sebagaimana yang 
dipergunakan oleh penyusun kitab-kitab fiqih, sehingga 
karenanya tidak bisa dihindari adanya pengulangan dalam 
penyebutan hadis. Apabila pengulangan itu terjadi dalam 
bab yang sama, al-Darimi akan mengemukakan hadis lain 
yang menjadi mutabi'nya, atau mengemukakan hadis lain 
yang memiliki ziyadah pada matannya. Akan tetapi apabila 
pengulangan itu terjadi pada bab yang berbeda, terkadang 
al-Darimi mengemukakan hadisnya sama persis, baik sanad 
maupun matannya. Hal ini bisa dilihat hadis-hadis pada 
kitab al-Salat bab al-Taganni bi al-Qur’an yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Aishah dan Sa'ad ibn Abi 
Waqqas dimana hal ini diulang di akhir kitab, pada kitab 
fadail al-Qur’an bab al-Taganni bi al - Qur' an. 
Di samping itu al-Darimi tidak banyak melakukan 
pemenggalan terhadap hadis, yaitu  mengemukakan 
sebagian lafalnya pada bab tertentu, dan mengemukakan 
sebagian lafalnya yang lain lagi pada bab yang lain. Hal ini 
terjadi karena al-Darimi memang menyedikitkan 
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Pemenggalan hadis terjadi, biasanya mengikuti 
sistematika bab-bab fiqih. Dalam suatu hadis terkadang 
berisi lebih dari satu hukum tentang amalan sunnah yang 
berada dalam bab yang berbeda. Oleh karenanya 
pemenggalan hadis dan pengulangan hadis menjadi suatu 
hal yang tidak dapat dielakkan dalam penyusunan hadis. 
Sebagaimana yang dilakukan oleh al-Bukhari dalam 
menyusunan kitab sahihnya. Akan tetapi hal ini tidak 
dilakukan oleh al-Darimi. walaupun memang di dalam 
kitab sunan al-Darimi terdapat suatu hadis yang lebih 
ringkas dari jalur rawi yang diriwayatkan oleh al-Darimi. 
Contoh hadis yang diriwayatkan oleh al-Darimi dari 
Sahl ibn Sa’ad dalam kitab al-Salat, hadis no. 1330. Hadis 
ini merupakan bentuk ringkas dari hadis yang diriwayatkan 
oleh Muslim dalam kitab sahihnya (al-Salat : 639) yang 
merupakan mutabi’  dari hadis al-Darimi. 
Kitab karya al-Darimi ini memiliki sistematika 
penyusunan yang baik dan terangkum dalam 24 kitab, 
ratusan bab, dan 3367 buah hadis. Adapun urutan 
sistematika penyusunan kitab adalah sebagai berikut : 
 
No Judul Kitab Jumlah hadis Nomor hadis 
1 Muqaddimah 647 1 - 647 
2 Al-Taharah 511 648 - 1158 
3 Al-Salat 404 1159 – 1562 
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5 Al-Saum 98 1620 – 1717 
6 Al-Manasik 145 1718 – 1862 
7 Al-Adahi 55 1863 - 1917 
8 Al-Said 16 1918 – 1933 
9 Al-At’imah 62 1934 – 1995 
10 Al-Ashriba 47 1996 – 2042 
11 Al-Ru’ya 27 2043 – 2069 
12 Al-Nikah 92 2070 – 2161 
13 Al-Talaq 32 2162 – 2193 
14 Al-Hudud 33 2194 – 2226 
15 Al-Nudhur wa al-
Yamin 
18 2227 – 2244 
16 Al-Diyat 38 2245 – 2282 
17 Al-Jihad 45 2283 – 2327 
18 Al-Siyar 91 2328 – 2418 
19 Al-Buyu’ 96 2419 – 2514 
20 Al-Isti’dhan 75 2515 – 2589 
21 Al-Riqaq 136 2590 – 2725 
22 Al-Faraid 320 2726 – 3045 
23 Al-Wasaya 126 3046 – 3171 
24 Fadail al-Qur’an 196 3172 - 3367 
 
5.   Penilaian Dan Kritik Terhadap Sunan al-Darimi 
Belum tampak pada kita, ulama’ yang spesifik 
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masih jarangnya studi terhadap kitab hadis tersebut serta 
sharahnya. Akan tetapi beberapa hadis yang terdapat di 
dalamnya telah ada yang dikritik dengan menunjukkan 
cacat yang ada padanya, meskipun tidak secara jelas dalam 
mengkritik kitab al-Darimi tersebut. Hadis yang memiliki 
cacat (‘illat) jumlahnya ada beberapa hadis, sebagaimana 
juga hadis-hadis yang da'if dan munkar. 
Dalam Sunan al-Darimi terdapat sekitar 89 buah hadis 
mursal. Penyebaran hadis-hadis tersebut sebagai berikut : 
 
No Judul Kitab Jumlah Hadis Mursal 
1 Muqaddimah 40 
2 Al-Taharah 7 
3 Al-Salat 1 
4 Al-Zakat 1 
5 Al-Manasik 2 
6 Al-Nikah 6 
7 Al-Talaq 1 
8 Al-Hudud 1 
9 Al-Siyar 1 
10 Al-Riqaq 2 
11 Al-Faraid 11 
12 Al-Wasaya 1 
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Disamping adanya hadis-hadis mursal, dalam kitab 
sunan al-Darimi terdapat 240 buah hadis yang maqtu’. 
Penyebaran hadis maqtu’ tersebut sebagai berikut : 
No Judul Kitab Jumlah hadis Maqtu’ 
1 Muqaddimah 64 
2 Al-Taharah 19 
3 Al-Salat 4 
4 Al-Zakat 1 
5 Al-Saum 2 
6 Al-Adahi 1 
7 Al-At’imah 3 
8 Al-Ashribah 1 
9 Al-Ru’ya 1 
10 Al-Nikah 3 
11 Al-Talaq 3 
12 Al-Hudud 3 
13 Al-Jihad 2 
14 Al-Siyar 3 
15 Al-Buyu’ 5 
16 Al-Isti’dhan 4 
17 Al-Riqaq 1 
18 Al-Faraid 86 
19 Al-Wasaya 11 
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Para ulama’ hadis tidak ada keraguan dalam 
menisbahkan kitab ini sebagai kitab karya al-Darimi. 
Adapun naskah yang diriwayatkan oleh Abu Imran Isa ibn 
Ijmar ibn al-Abbas al-Samarqandi, menurut al-Dhahabi, 
Abu Imran ini adalah seorang ahli hadis yang terpercaya, 
murid Abu Muhammad al-Darimi dan meriwayatkan 
musnad darinya. Ia merupakan saikh yang dapat diterima, 
selebihnya kami tidak mengetahui tentang keadaanya. Al-
Dhahabi juga mengatakan, Kami tidak mengetahui kapan 
Abu Imran wafat. Adapun yang kami ketahui bahwa ia 
masih hidup sekitar tahun 320 H di Samarqand. 
Kitab hadis ini popular hanya di kalangan ulama dan 
ahli hadis saja, sementara di kalangan ulama’ pada 
umumnya, kitab ini tidak banyak dikenal. Hal ini 
disebabkan karena kitab hadis ini tidak banyak 
mengemukakan tambahan hadis dari apa yang sudah ada 
dalam al-Kitab al-Sittah, di samping isi kandungannya yang 
memuat athar, mauquf dan maqtu’. 
Kitab sunan al-Darimi menempati posisi yang tinggi di 
kalangan ulama’ hadis. Hal ini disebabkan karena ke-
imaman penulisnya dan kemampuan hafalannya, keluasan 
pengetahuan serta ketinggian tabaqatnya yang melebihi 
imam Muslim dan penyusun kitab sunan lainnya. Selain itu. 
juga disebabkan karena dalam kitabnya banyak terdapat 
sanad-sanad sahih yang tinggi kualitasnya, dan sedikitnya 




































145 - Studi Kitab Hadis 
Imam Muslim dan para penyusun kitab Sunan juga banyak 
meriwayatkan hadis dari kitab Sunan aI-Darimi sebagai 
mustakhraj dari apa yang ada didalamnya. 
Itulah kekuatan dan kelebihan kitab hadis tersebut yang 
menyebabkan al-Hafiz al-Ala'i lebih memilih kitab ini 
untuk menjadi kitab hadis sumber standar keenam daripada 
sunan Ibn Majah. 
B. SUNAN AL-SAGHIR AL-BAIHAQI 
1. Biografi Al-Baihaqi (384 – 458 H) 
Nama lengkapnya adalah Abu Bakar Ahmad ibn al-
Husain ibn Ali ibn Abdullah ibn Musa al-Baihaqi. Ia 
dilahirkan pada bulan Sha’ban tahun 384 H di desa 
Khasraujird daerah Baihaq207. 
Menurut al-Subki, al-Baihaqi adalah seorang imam 
kaum Muslimin, seorang faqih, hafiz kabir, ahli usul, zahid, 
wara', merendahkan diri untuk Allah, serta pembela 
madhhab Shafi'i dalam hal usul maupun furu'nya. Ia belajar 
fiqih dari Nasir al-Umar dan belajar ilmu Kalam Madhhab 
al-Ash'ari serta ahli hadis yang paling cakap serta mampu 
207 ‘Abdullah Umar al-Hasanayn, “Tarjamah al-Imam al-Baihaqi” dalam 
Abu Bakr Ahmad ibn al-Husayn al-Baihaqi, al-Sunan al-Saghir (Beirut :Dar al-
Fikr, 1414 / 1993), 3.“Baihaq adalah salah satu daerah yang terletak di Naisabur 
atau salah satu kota utama wilayah Khurasan yang banyak menghasilkan Ulama. 
Naisabur pertama kali. Daerah tersebut dikuasai umat Islam pada masa Umar ibn 
al-Khattab di bawah panglima al-Ahnaf ibn Qayf.” 
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menyatukan perbedaan faham, serta memiliki potensi 
kecerdasan yang baik208. 
Al-Baihaqi memperoleh ilmu dari para ulama’ pada 
masanya. Hal itu tampak pada karya-karyanya yang 
mencerminkan penguasaan dan kecintaannya kepada 
sunnah, kecenderungannya pada kebenaran, dan 
pembelaannya terhadap madhhab Imam Shafi'i. Imam al-
Haramain berkata, “Tidaklah Shafi'i akan menjadi 
madhhab, kecuali jika ia memiliki pendukung yang kuat, 
termasuk Ahmad al-Baihaqi sebagai pendukung kuat 
mazhab Shafi’i”209. Menurut al-Dhahabi, al-Baihaqi adalah 
orang pertama yang mengumpulkan teks-teks naskah imam 
Shafi’i210. Tetapi hal itu dibantah oleh al-Subki. 
Menururnya, al-Baihaqi bukanlah orang pertama yang 
mengumpulkan teks-teks Imam Shafi’i. Pendapat al-Subki 
ini dikuatkan oleh Sayyid Ahmad Shaqr yang menukilkan 
dari al-Baihaqi, bahwa ia telah menyebut tiga buah kitab 
yang telah ada sebelumnya yang mengumpulkan teks-teks 
naskah al-Shafi’i211. 
Al-Baihaqi berkelana ke lrak, kota-kota sekitar Irak al-
Jibal dan ke Hijaz untuk belajar ilmu kepada para ulama’. 
Diantara ilmu yang dikuasai oleh al-Baihaqi anrara lain 
adalah ilmu hadis, 'ilal hadis, dan fiqih. 
208 Muhammad Idris al-Shafi’I,Tabaqat al-Shafi’iyah al-kubra, juz III,3 
209 Wafiyat al-A’yan, Juz I, 58. 
210 Tazkirat al-Huffaz, Juz 3, 1133. 
211 Ma’rifah al-Sunan wa al-Asar, Juz I, 25. 
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Di antara guru al-Baihaqi adalah : 
1. Al-Hakim al-Naisaburi Imam ahli hadis pada masanya 
yang menyusun kitab “al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain”, 
kitab “Ulum al-Hadith” , “al-Madkhal ila Ma’rifat al-
Iklil”,“Manakib al-Shafi’i”  dan Sebagainya merupakan 
guru al-Baihaqi di bidang hadis yang paling utama. 
2. Abu al-Hasan Muhammad ibn al-Husain al-Alawi al-
Husna al-Naisaburi, seorang shaikh yang mulia dan 
salih. Al-Hakim memujinya dengan mengatakannya 
sebagai “Shaikh yang paling mulia, memiliki cita-cita 
tinggi, ibadahnya tekun, dan pembawaannya tulus”. Ia 
adalah guru al-Baihaqi yang paling tua. Wafat pada 
bulan Jumadil akhirah tahun 401 H. 
3. Abu Abdurrahman al-Sullami Muhammad ibn al-
Husain ibn Musa al-Azadi al-Naisaburi (303-4I7 H). 
Seorang Hafiz, ‘alim, zahid, shaikh, sufi. Penyusun 
kitab “Tabaqat al-Sufiyah”. 
4. Abu Sa'ad Abd al-Malik ibn Abi Usman al-Khurkusi al-
Naisaburi. Ia adalah orang thiqah, wara’, dan salih. Al-
Hakim memujinya dengan mengatakan, "Belum pemah 
aku menyaksikan ada orang yang dapat mengumpulkan 
ilmu, zuhud, tawadu’, serta kezuhudannya melebihi 
Abu Sa’ad. Ia menyusun kitab tafsir, kitab Dalail al-
Nubuwwah, serta kitab "al-Zuhd". Ia meninggal pada 
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5. Abu Ishaq al-Jusi Ibrahim ibn Muhammad ibn Ibrahim. 
Wafat bulan Rajab tahun 411 H. 
6. Abu Muhammad Abdullah ibnYusuf ibn Ahmad al 
Asfahani, seorang tokoh tasawuf dan ahli hadis yang 
thiqah. Al-Baihaqi paling banyak meriwayatkan hadis 
darinya. 
Adapun para murid al-Baihaqi antara lain : 
1. Abu Abdullah al-Farawi Muhammad ibn al-Fadl. 
2. Abu Muhammad Abdul-Jabbar ibn Muhammad ibn 
Ahmad al-Baihaqi al-Khuwari. 
3. Abu Nashr Ali ibn Mas'ud ibn Muhammad al-Shuja'i. 
4. Zahr ibn Tahir ibn Muhammad. 
5. Abu Abdullah ibn Abi Mas'ud al-Sa'idi. 
6. Abu al-Ma'ali Muhammad ibn Isrna'il ibn Muhammad 
ibn al-Husayn al-Farisi al-Naisaburi. 
7. al-Qadi Abu Abdullah al-Husayn ibn Ali ibn Fatimah 
al-Baihaqi 
8. Isma'il ibn Ahmad al-Baihaqi, anak penyusun kitab al-
Sunan al-Sagir. 
9. Abu al-Hasan Abd Allah ibn Muhammad ibn Ahmad, 
cucu laki-laki imam al-Baihaqi 
10. Al-Hafiz Abu Zakariya Yahya ibn Abd al-Wahhab ibn 
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2. Karya al-Baihaqi 
Al-Baihaqi banyak menulis buku, bahkan dikatakan 
sampai seribu juz. Karya-karyanya rneliputi bidang hadis, 
fiqih dan aqa’id. Di anrara karya-karya al-Baihaqi yang 
penting adalah sebagai berikut : 
1. Al-Sunan al-Kubra. Kitab ini merupakan karya al-
Baihaqi yang paling penting. Dalam kitab tersebut, al-
Baihaqi mengumpulkan hadismarfu’, hadis mauquf al-
Sahabi, dan hadis mursal al-tabi’i. Kitab ini merupakan 
ensiklopedi besar tentang hadis, disusun berdasarkan 
bab-bab fiqih. Kitab ini telah dicetak dan diterbitkan di 
India oleh Majlis Dairat al-Ma’arif al-Nidhamiyah al-
Kainat pada tahun 1344 H terdiri dari 10 jilid. Kitab ini 
telah diringkas oleh tiga orang yaitu Ibrahim ibn Ali 
yang dikenal dengan nama Ibn Abd al-Khaliq al-
Dimashqi (w. 744 H) dalam lima jilid, al-Dhahabi (w. 
748 H) dan oleh Abdul Wahhab ibn Ahmad al-Sha'rani 
(w. 974 H). Alauddin Aliy ibn 'Usman yang dikenal 
dengan Ibn al-Tarkimaniy (w.750 H) yang melakukan 
pembahasan, analisis dan kritik terhadap kitab al-Sunan 
al-Kubra yang telah dituangkan dalam kitabnya yang 
berjudul, “al-Jauhar al-Naqi fi al-Radd 'ala al-Baihaqi" 
dan dicetak bersamaan sebagai hashiyah dari kitab al-
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2. Ma'rifat al-Sunan wa al-Athar. Kitab ini merupakan 
kitab fiqih Shafi’iyah, di dalamnya memuat dalil yang 
dipergunakan sebagai dasar hujjah, dan dibahas juga 
mengenai berbagai macam perbedaan pendapat antar 
madhhab. Dalam kitab ini al-Baihaqi mentakhrij dan 
mencarikan dasar hujjah terhadap berbagai pendapat al-
Shafi’i, baik yang bersumber dari hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Baihaqi sendiri maupun lainnya. 
Al-Baihaqi juga melakukan pembelaan terhadap kritik 
yang dilontarkan oleh Abu Ja'far Ahmad ibn Salamah 
al-Tahawi al-Hanafi terhadap berbagai pendapat 
madhhab Shafi’iyah yang dikemukakannya dalam kitab 
"Sharh Ma'ani al-Athar". 
3. Al-Mabsut. Kitab ini berisi kalam dan nash-nash teks 
Imam al-Shafi’i. Al-Baihaqi terpanggil untuk menulis 
buku ini setelah terjadi perbedaan pendapat tentang 
nusus al-Shafi’i dan berbagai hikayat tentangnya yang 
tidak memiliki sumber yang jelas. 
4. Al-Asma' wa al-Sifat. Kitab ini membahas tentang 
nama-nama dan sifat-sifat Allah dengan bersumber 
kepada al-Qur'an, sunnah dan ijma'212. 
212 Kitab tersebut telah diterbitkan oleh tiga penerbit. Pertama, oleh Dar 
Ihya’ al-Turas al-Arabi di Libanon. Kedua, di India pada tahun 1313 H. ketiga, di 
Beirut tahun 1414 H. 
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5. Al-I'tiqad. Kitab ini membahas tentang kewajiban yang 
harus diketahui dan dilakukan oleh orang mukallaf 
dalam hal aqidah. 213. 
6. Dalail al-Nubuwwat wa Ma'rifat Ahwal Sahib al-
Shari’ah. Kitab ini membahas tentang sirah Nabi 
Muhammad, meliputi tarikh, akhlak, sifat, serta 
mu'jizatnya 214. 
7. Shu'ab al-Iman. Kitab ini merupakan pelengkap dan 
penjelas dari kitab karya Abu Abdullah al-Husain ibn 
al-Hasan al-Halimi yang berjudul "Minhaj al-Din fi 
Shu'ab al-Iman". Dalam kitab Shu'ab al-lman, al-
Baihaqi melengkapi jenis.jenis cabang iman yang 
belum dikemukakan oleh al-Halimi. Al-Baihaqi 
menambahkan sanad hadis-hadis yang menjadi dasar 
dari unsur-unsur cabang iman tersebut, baik yang 
hadisnya telah dikemukakan oleh al-Halimi ataupun 
yang belum. Kitab ini terdiri dari 6 jilid. 
8. Manaqib al-Shafi'i. Merupakan kitab terlengkap tentang 
budi pekerti al-Shafi’i, biografi, kedudukan dan pujian 
terhadapnya215. 
213 Kitab ini telah diterbitkan pada tahun 1380 H dengan pentahqiq Ahmad 
Muhammad Musa. Juga telah diterbitkan pada tahun 1403 h oleh ‘Alam al-Kutub, 
Beirut dengan pentahqiq Kamal Yusuf al-Hut. 
214 Kitab ini telah diterbitkan di Beirut tahun 140 H oleh Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah sebanyak 7 jilid. Sebelumnya juga pernah diterbitkan pada tahun 1389, 
tetapi hanya juz pertama dan kedua saja. 
215 Sudah diterbitkan pada tahun 1391 oleh Maktabat Dar al-Turas dan 
terdiri dari 2 juz. 
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9. Al-Da'wat al-Kabir. Kitab tersebut memuat doa-doa 
yang pernah dibaca oleh Rasulullah atau yang pemah 
diajarkan oleh salah seorang sahabat. Al-Baihaqi 
menuliskannya dengan menyertakan sanad sanadnya. 
10. Al-Zuhd al-Kabir. Kitab ini memuat hadis.hadis yang 
berkaitan tentang tema zuhud216. 
11. Isbat azab al-Qabr wa Sual al-Malakain.  Kitab tersebut 
memuat dalil dan argumentasi dari al-Qur'an, Sunnah, 
salaf al-Salih, dan akal yang menetapkan adanya azab 
kubur dan pertanyaan dua malaikat. 
12. Takhrij Ahadis al-Umm. Kitab ini mentakhrijkan hadis-
hadis yang terdapat dalam kitab al-Umm karya imam 
al-Shafi’i. 
Al-Baihaqi meninggal dunia di Naisabur, pada 
tanggal 10 Jumadi al-Ula tahun 458 H dan dimakamkan di 
Baihaq. 
3. Metode dan Sistematika 
Judul kitab ini ada dua versi, Pertama., cetakan Dar al-
Fikr, Beirut tahun l414H / 1993 adalah al-Sunan al-Saghir. 
Kedua cetakan Maktabat al-Dar, Madinah al-Munawarah 
tahun 1410 H / 1989 M dengan judul al-Sunan al-Sughra.  
Kitab al-Sunan al-Saghir oleh al-Baihaqi diperuntukkan 
bagi orang-orang yang telah benar aqidahnya. Dalam 
216 Kitab ini pernah diterbitkan oleh Dar al-Jinan di Beirut. 
 



































153 - Studi Kitab Hadis 
muqaddimah kitabnya, al-Baihaqi menyatakan bahwa 
kitabnya tersebut memuat tentang berbagai hal yang harus 
dilalui oleh mereka yang telah lurus aqidahnya, yaitu 
memuat tentang Ibadah, Muamalah, Munakahat, hudud, 
siyar dan hukumat. Kitab ini juga dimaksudkan oleh al-
Baihaqi sebagai bayan secara ringkas terhadap madhhab ahl 
al-Sunnah wa al-Jama’ah dalam mengamalkan shariah217. 
Al-Sunan al-Saghir bukanlah ringkasan dari kitab al-
Sunan al-Kubra. Tidak semua hadis yang ada dalam al-
Sunan al-Saghir telah ada dalam al-Kubra, begitu juga 
sebaliknya, tidak semua yang ada di al-kubra ada di al-
Saghir. Walaupun memang sebagian besar hadis yang ada 
dalam al-Saghir telah ada dalam al-Kubra. Dalam kitab 
cetakan Dar al-Fikr, Beirut, setiap hadis yang telah ditulis 
terdapat dalam al-Kubra ditakhrijkan dan dikemukakan 
dalam catatan kaki oleh muhaqqiq kitab, yaitu Abdullah 
Umar al-Hasanain. 
Al-Sunan al-Kubra disusun oleh al-Baihaqi dalam 
rangka membela fiqh al-Shafi'i dan memperkuat 
pendapatnya dengan mengemukakan hadis dengan 
Shawahid yang banyak jumlahnya dan memenuhi isi kitab 
al-Kubra. Sedangkan al-Sunan al-Saghir disusun untuk 
memenuhi kebutuhan orang yang mencari ilmu dan sebagai 
217 Abu Bakar Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, al-Sunan al-Saghir (Beirut : 
Dar al-Fikr, 1414 / 1993), 38.  
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tuntunan dalam beramal untuk orang yang telah lurus 
aqidahnya. 
Al-Sunan al-Saghir memuat hadis-hadis Nabi yang 
lengkap sanadnya, yaitu mulai dari gurunya al-Baihaqi 
terus bersambung sampai kepada Rasulullah. Seringkali al-
Baihaqi juga menukilkan hadis secara muallaq, yaitu hanya 
mengemukakan rawi tingkat sahabat saja lalu diikuti 
dengan matannya. Didalamnya juga terdapat hadis mursal 
al-Sahabi dan mauquf al-Tabi’i, bahkan terdapat juga 
perkataan ulama’, seperti al-Shafi’i, yang ditulis di 
dalamnya. Karenanya kitab ini tidaklah murni merupakan 
kitab hadis, tetapi merupakan perpaduan antara kitab fiqh 
dengan kitab hadis. Dikatakan sebagai kitab fiqh karena 
bahasannya berdasar pada bab-bab fiqh yang juga 
menyertakan pendapat para sahabat, tabi'in, dan ulama 
lainnya. Dan dikatakan sebagai kitab hadis, karena memang 
dalam halaman-halaman pembahasannya lebih dominan 
memuat hadis yang disertakan sanad dari al-Baihaqi 
dibandingkan pendapat-pendapat yang lain. Abdullah Umar 
al-Hasanain memberi setiap item tersebut nomor urut, 
dengan tidak membedakan antara hadis dengan lainnya. 
Penomorannya mulai no. 1 s.d. 4887. 
Hadis dan non hadis yang terdapat dalam kitab tersebut 
disistematisasi sesuai dengan bab-bab fiqih dan dibagi 
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No Judul Kitab Jumlah hadis Nomor hadis 
1 Muqaddimah 3 1-8 
2 Al-Taharah 22 19-226 
3 Al-Salat 188 227-958 
4 Fadail al-Qur’an 13 959-1033 
5 Al-Janaiz 16 1034-1189 
6 Al-Zakat 17 1190-1321 
7 Al-Siyam 35 1322-1484 
8 Al-Manasik 57 1485-1913 
9 Al-Buyu’ 78 1914-2374 
10 Al-Faraid 26 2375-2449 
11 Al-Nikah 55 2450-2759 
12 Al-Khulu’ wa al-
Talaq 
18 2760-2879 
13 Al-Ila’ 26 2880-3087 
14 Al-Wafaqat 9 3088-3114 
15 Al-Jirah 15 311-3211 
16 Al-Diyat 13 3212-3382 
17 Qital ahl al-Baqy 4 3383-3408 
18 Al-Murtad 4 3409-3435 
19 Al-Hudud 19 3436-3621 
20 Al-Ashribah 16 3622-3721 
21 Al-Siyar 28 3722-4049 
22 Al-Jizyah 10 4050-4148 
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24 Al-Aiman wa al-
Nuzur 
19 4357-4481 
25 Adab al-Qadi 10 4482-4541 
26 Al-Shahadat 11 442-4717 
27 Al-Da’wa wa al-
bayan 
5 4718-4760 
28 Al-‘Itq 8 4761-4823 
29 Al-Makatib 9 4824-4887 
 
Dalam edisi cetakan Dar al-Fikr Beirut tahun I4l4 H, 
kitab ini dicetak dalam dua jilid. Jilid pertama meliputi 
biografi Imam al-Baihaqi yang ditulis, oleh muhaqqiq kitab  
Abdurahman Umar al-Hasanain, dan 10 kitab pertama, 
mulai dari muqadimah sampai al-Faraid. Sedangkan jilid 
kedua diawali dari Kitab al-Nikah dan diakhiri dengan kitab 
al-Makatib. 
4. Komentar Ulama’ Terhadap Imam al-Baihaqi dan 
Kitabnya 
Di antara berbagai komentar terhadap al-Baihaqi 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Yaqut al-Himawi mengatakan : "Ia adalah imam hafiz, 
ahli dalam usul al-Din dan wara’. Juga murid Abu 
Abdullah al-Hakim yang akhir, tetapi mampu melebihi 
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2. Ibn Nashir mengatakan ; "Ia adalah tokoh pada 
zamannya sulit dicarikan bandingan dalam hafalan dan 
keteguhannya, juga sebegai Shaikh Khurasan”218. 
3. Ibn al-Jauzi mengatakan : "Ia tokoh zamannya dalam 
hal hafalan dan keteguhan, pengarang yang baik. Ia 
mengumpulkan ‘Ulum al-Hadith dan usul. Ia adalah 
murid Abu Abdullah al-Hakim. Dari al-Hakim ia 
mentakhrijkan hadis dan mengumpulkan banyak ilmu, 
juga memiliki banyak karya tulis yang baik”. 
4. Ibn Khalikan mengatakan : al-Baihaqi seorang ahli 
fiqih madhhab Shafi’i, hafiz yang mashhur, tokoh 
zamannya, menguasai berbagai ilmu, serta murid al-
Hakim yang utama dalam hadis”219. 
5. Al-Sam'ani mengatkan : "Ia adalah imam, faqih, dan 
hafiz. Ia mempertemukan antara ilmu hadis dengan 
pemahaman hadis”. 
Demikian pemikiran, penilaian dan komentar ulama’ 
terhadap Imam al-Baihaqi. Sedangkan kitab al-Jami' al-
Saghir ditulis oleh al-Baihaqi dengan maksud sebagai 
bayan singkat atas madhhab ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah 
dalam menerapkan dan mengamalkan shariah. Kitab ini 
merupakan perpaduan antara kitab fiqih dengan kitab hadis. 
Dikatakan sebagai kitab fiqih, karena penulisannya 
menggunakan sistematika fiqih, mencantumkan berbagai 
218 Sharazat al-Zahab, Juz III, 304. 
219 Wafiyat al-A’yan, Juz I, 57. 
 



































158 - Studi Kitab Hadis 
pendapat ulama’, dan dimaksudkan oleh pengarangnya 
menjadi semacam kitab fiqih madhhab ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah. Dikatakan sebagai kitab hadis, karena memang di 
dalamnya dominan pemuatan hadis-hadis Nabi lengkap 
dengan sanadnya. 
Hadis-hadis yang ada didalamnya, sebagian dijelaskan 
kualitasnya, sahih, da’if dan sebagaian terbesar hadis-
hadisnya tidak dijelaskan kualitasnya. 
 
C. SAHIH IBN KHUZAIMAH 
1. Biografi Ibn Khuzaimah (223 – 311 H) 
Nama lengkap Ibn Khuzaimah ialah Abu Bakar 
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah al-Naisaburi. Ia lahir 
pada bulan Safar 223 H / 838 M di Naisabur, sebuah kota 
kecil di Khurasan, yang sekarang terletak dibagian timur 
laut Negara Iran. Sejak kecil ia belajar al-Qur’an. Setelah 
itu, ia ingin melawat menemui Ibn Qutaibah (w. 240 H / 
854 M) guna mencari dan mempelajari hadis. Kemudian ia 
meminta izin kepada ayahnya tetapi beliau berharap agar 
putranya terlebih dahulu mempelajari al-Qur’an dengan 
baik serta memahaminya. Setelah mampu memahami al-
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hadis-hadis Nabi dengan melawat ke Marwa untuk 
menemui Ibnu Qutaibah. 220 
Sekitar tahun 240 H / 855 M, ketika Ibn Khuzaimah 
berusia tujuh belas tahun, ia giat mengadakan lawatan 
intelektual ke berbagai kawasan Islam. Di Naisabur ia 
belajar kepada Muhammad bin Humaid (w. 230 H / 844 
M), dan Ishaq bin Rahawaih (w. 238 H / 852 M), di Marwa 
kepada Ali bin Muhammad, di Ray kepada Muhammad bin 
Maran, di Sham kepada Musa bin Sahl al-Ramli, di Jazirah 
kepada Abd al-Jabbar bin al-Ala, di Mesir kepada Yunus 
bin Abdul-A’la, di Wasit kepada Muhammad bin Harb, di 
Bagdad kepada Muhammad bin Ishaq al-Sagani, di Basrah 
kepada Nasr bin Ali al-Azadi al-Jahdimi dan di Kufah 
kepada Abu Kuraib Muhammad bin al-Ala' al-Hamdani. 
Selain itu, ia juga banyak meriwayatkan hadis dari 
Ahmad bin Mani', Muhammad bin Rafi', Muhammad bin 
Basya, Bandar Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, 
Muhammad bin Yahya al-Zuhali, Ahmad bin Sayar al-
Marwazi, juga menerima hadis dari imam al-Bukhari, 
Muslim, dan Khalaq. Guru-guru Ibn Khuzaimah memang 
sangat banyak jumlahnya. Dalam periwayatan hadis ia tidak 
mau menyampaikan hadis-hadis Nabi yang telah ia terima 
dari guru-gurunya sebelum betul-betul memahaminya dan 
220 Biografi Ibn Khuzaimah dalam tulisan ini merujuk pada karya M.M. 
Azami, “Muqaddimah” Sahih ibn Khuzaimah Juz I (Beirut : al-Maktab al-Islami, 
1412 H = 1992 M). 
 



































160 - Studi Kitab Hadis 
seringkali ia memperlihatkan catatan-catatannya itu kepada 
guru-gurunya. 
Demikian juga dengan murid-murid yang pemah 
meriwayatkan hadis dari Ibn Khuzaimah jumlahnya sangat 
banyak. Bahkan sejumlah gurunya pun ada yang menerima 
hadis darinya, seperti al-Bukhari, Muslim, dan Muhammad 
bin Abdullah bin Abd al-Hakam. Diantara murid-murid Ibn 
Khuzaimah ialah Yahya bin Muhammad bin Sa'id, Abu Ali 
al-Naisaburi dan Khala'iq. Dan paling akhir meriwayatkan 
hadis darinya di Naisabur ialah cucunya sendiri Abu Tahir 
Muhammad bin al-Fadl. 
Hadis-hadisnya banyak diriwayatkan oleh ulama-ulama 
terkemuka pada zamannya. Di antara yang meriwayatkan 
hadis darinya ialah Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin 
Ayyub at-Tabra'i, Abu Hatim, Muhammad bin Hibban al-
Bushti, Abu Ahmad, Abd Allah ibn Abd al.Jurjani, Abu 
Ishaq Ibrahim bin Abd Allah bin al-Albihani dan Abu 
Bakar Muhamad bin Isma'il al-Sasi al-Qafal al-Kabir. 
Berkat kecerdasan dan keuletannya dalarn mencari ilmu 
pengetahuan, akhirnya beliau menjadi seorang imam besar 
di Khurasan. Ia pun banyak menggeluti hadis dengan 
mempelajari dan mendiskusikannya. Karena itulah ia 
dikenal sebagai seorang hafiz dan digelari imam al-
a'immah. 
Dari segi kepribadiannya Ibn Khuzaimah dikenal 
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memberikan kesaksian dan komentar tentang hal ini. Ia 
dikenal sebagai orang yang berani menyampaikan 
kebenaran, kritik dan koreksi sekalipun terhadap penguasa, 
terutama jika berkaitan dengan penyampaian hadis yang 
keliru. Hal ini ia lakukan ketika mengkritik Isma'il bin 
Ahmad, salah seorang penguasa pada saat itu, yang 
menyampaikan hadis dimana didalam sanadnya terdapat 
periwayat yang tidak jelas yaitu Abu Zar al-Qadi. 
Demikianlah kesaksian yang diberikan oleh Abu Bakar bin 
Baluih. 
Ibn Khuzaimah pun dikenal sangat dermawan dan suka 
bersedekah. Abu Tahir Muhammad bin al-Fadl (w. 387 H / 
997 M) cucu Ibn Khuzaimah, menyatakan bahwa kakeknya 
suka bekerja keras dan suka memberi uang dan pakaian 
kepada pecinta ilmu meskipun sesungguhnya yang 
dimilikinya itu sangat terbatas. Sementara al-Hakim 
menyatakan bahwa Ibn Khuzaimah sering melakukan 
dakwah secara besar-besaran di Bustan dihadiri oleh 
banyak orang, baik kaya maupun miskin. 
Selain itu, ia dikenal memiliki kecerdasan atau daya 
hafal yang luar biasa. Abu Ali al-Husain bin Muhammad 
al-Hafizh al-Naisaburi berkata, “Aku belum pernah 
menemukan orang sehebat Ibn Khuzaimah, beliau sangat 
mampu menghafal hukum-hukum fiqih dari hadis-hadis 
Nabi dan al-Qur'an. Hal senada juga di kemukakan oleh al-
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hadis yang sangat terpercaya dan sulit mencari 
bandingannya. Sementara itu, Ibnu Abi Hatim memberikan 
komentar bahwa Ibn Khuzaimah adalah orang yang sangat 
mumpuni. Al-Rabi', salah seorang guru Ibn Khuzaimah 
dalam bidang fiqih, di samping Ibnu Rahawaih dan al-
Muzani, juga menuturkan secara tulus bahwa ia pun banyak 
memperoleh manfaat dari Ibn Khuzaimah. 
Selama masa hayatnya Ibn Khuzaimah banyak 
menghasilkan karya tulis, Abu Abd Allah al-Hakim 
menyebutkan bahwa karya Ibn Khuzaimah mencapai lebih 
dari 140 buah. Sayangnya sebagian besar karya-karya 
beliau tidak sampai ke tangan kita, meskipun sekedar nama 
atau judulnya. Karyanya yang masih dapat dijumpai sampai 
saat ini hanya dua, yaitu kitab al-Tauhid dan kitab Sahih 
Ibn Khuzaimah namun berdasarkan penelusuran M.M. 
Azami terhadap kedua kitab tersebut di dalarnnya beliau 
menemukan ada : 35 buah nama-nama "Kitab” yang 
disebutkan itu ialah "Kitab”: (1) al-Ashribah, (2) al-
Imamah, (3) al-Ahwa1, (4) al-Iman, (5) al-Iman wa al-
Nuzur, (6) al-Birr wa al-Silah, (7) al-Buyu’, (8) al-Tafsir, 
(9) al-Taubah, (lO) al-Tawakkal, (11) al-Jana’iz, (12) al-
Jihad, (13) al-Du'a, (14) al-Da'awat, (15) Zikr Na’im al-
Jannah, (16) Zikr Na'im al-Jannnah, (17) al-Sadaqat, ( 18) 
al-Sadaqat min Kitabihi al-Kabir, (19) Sifat Nuzul al-
Qur'an, (20) al-Mukhtasar min Kitab al-Salah, (21) al-Salat 
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Ruqa (25) al-Zihar, (26) al-Fitan, (27) FadI ‘Ali bin Abi 
Talib, (78) al-Qadr, (29) al-Kabir (30) al-Libas, (31) Ma'ani 
al-Qur'an, (32) al-Manasik, (33) al-Wara', (34) al-Wasaya, 
dan (35) al-Qira'ah Khalfa al-Imam221. 
Dari penyebutan 35 nama kitab di atas, menurut M.M. 
Azami, term-term “Kitab”222 tersebut dapat memiliki tiga 
kemungkinan ; (1) merupakan judul atau nama buku 
tersendiri, (2) hanya merupakan bagian atau bab dari satu 
buku, dan (3) dapat pula berarti kedua-duanya, yakni 
terkadang sebagai judul atau nama buku tersendiri, dan 
terkadang sebagai bagian atau bab dari suatu buku. M.M. 
Azami berpendapat bahwa kemungkinan yang terakhirlah 
yang lebih kuat. Ia mengakui bahwa para ulama’ hadis 
seringkali menyusun kitab bukunya terdiri dari beberapa 
“Kitab” Hal itu, dapat dilihat dalam Kitab Sahih al-Bukhari 
yang terdiri dari beberapa kitab yaitu (l) kitab al-Iman, (2) 
kitab al-ilmi (3) kitab al-Wudu’, dan seterusnya. 
Setelah mengisi masa hidupnya dengan berbagai 
perjuangan dan pengabdian, akhirnya pada malam Sabtu 
tanggal 2 Dhulqa'dah 311 H / l924 M, Ibn Khuzaimah 
wafat dalam usia kurang lebih 89 tahun dan dimakamkan di 
bekas kamarnya yang kemudian dijadikan makam. 
 
221 M.M. Azami, Muqaddimah., Juz I, 12-14. 
222 “Kitab” dimaksud berarti bab atau bagian dari suatu buku. 
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2. Mengenal Sahih Ibn Khuzaimah 
Naskah Sahih lbn Khuzaimah yang dewasa ini beredar 
di masharakat pada mulanya merupakan manuskrip yang 
pertama kali ditemukan sekitar akhir abad ke-6 atau awal 
abad ke-7 Hijrah di toko kitab Ahmad Salis di Istambul. Al-
Mubaraktuni dalam Muqaddimah Tuhfat al-Ahwazi 
menyatakan bahwa manuskrip tersebut juga ditemukan di 
toko-toko buku lainnya di Eropa. Manuskrip tersebut 
berjumlah 311 halaman, dan setiap halamannya terdiri dari 
25 sampai 31 baris. Di antara manuskrip-manuskrip yang 
ditemukan, pada bagian awal dan akhirnya terdapat 
lembaran-lembaran yang hilang. Namun, dengan adanya 
beberapa naskah atau manuskrip yang ditemukan dapat 
dilakukan kritik teks yakni dengan memperbandingkannya 
satu sama lain. 
Belum diketahui secara pasti kapan manuskrip-
manuskrip itu mulai disalin ulang atau diperbanyak menjadi 
naskah cetakan. Namun, naskah cetakan yang sekarang 
beredar di pasaran atau di masyarakat ialah naskah cetakan 
Sahih lbn Khuzaimah yang merupakan hasil suntingan 
M.M. Azami. Naskah ini pertama kali diterbitkan oleh al-
Maktab al-lslami Beirut pada tahun 1390  H / 1970 M. 
Naskah cetakan pertama inilah yang dijadikan salah satu 
sumber rujukan di dalam CD Al-Maktabah Alfiyah li al-
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ini diterbitkan oleh penerbit yang berbeda yaitu al-Tiba'ah 
al-Arabiyyah al-Su'udiyyah al-Mahdudah, Riyad. Pada 
tahun 1992 al-Maktab al-Islami Beirut kembali mencetak 
ulang. Dari ketiga cetakan tersebut tidak ada perubahan 
atau perbedaan isinya, yang berbeda hanyalah formatnya 
yang semakin menarik sehingga memudahkan para 
pembaca. 
Perlu dikemukakan di sini bahwa suntingan  yang 
dilakukan oleh M.M. Azami terhadap teks-teks manuskrip 
Sahih Ibn Khuzaimah telah memberikan banyak 
kemudahan dan informasi tambahan yang sangat berguna 
bagi para pembaca atau pemakainya. Di antara kontribusi 
beliau terhadap naskah cetakan ini ialah memberikan 
penomoran terhadap hadis-hadis serta memberikan 
penjelasan dan koreksi berbagai tulisan, baik huruf, kata 
maupun kalimatnya, mengemukakan kualitas hadis-
hadisnya terutama dari aspek sanadnya, serta menunjukkan 
hadis-hadis lain yang serupa dalam kitab-kitab takhrij al-
hadith. 
Naskah kitab koleksi hadis Sahih Ibn Khuzaimah 
sesungguhnya oleh penyusunnya diberi nama Mukhtasar al-
Mukhtasar min al-Musnad al-Sahih ‘an al-Nabi Salallahu 
‘Alaihi wa Sallam, Hal itu diketahui dari penyataan-
peryataan Ibn Khuzaimah dalam Kitab tersebut. Selain itu, 
ulama-ulama yang sesudahnya banyak yang mengutip dari 
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Mukhtasar. Di antara para ulama yang menyebutkan nama 
itu ialah Al-Khalili (w. 446 H / 1054 M) dalam kitabnya al-
Irshad, al-Baihaqi (w. 458 H / 1066 M) dalam kitabnva al-
Sunan al-Kubra, dan al-Zahabi (w. 848 H / 1348 M) dalam 
kitabnya Siyar al-A’lam al-Nubala. 
Menurut M.M. Azami, beliau tidak menemukan 
seorang ulama’ mutaqaddimin yang menamai kitab susunan 
Ibn Khuzaimah dengan nama al-Sahih. Penyebutan 
karyanya dengan nama al-Sahih bukanlah berasal 
darinya223, tetapi muncul sesudahnya224. Para ulama’ yang 
pernah menamai dengan sebutan tersebut ialah ulama’ yang 
tergolong mutaakhkhirin  seperti al-Munziri (w. 656 H / 
1226 M), al-Dimyati (w. 205H / 1305 M) dan al-Turkimani 
(w. 745 H / 1344 M). Nama Sahih Ibn Khuzaimah semakin 
popular dikalangan para ulama’ atau pakar hadis terutama 
sejak Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H / 1449 M) dan al-
Suyuti (w.  911 H / 1505 M). Hal ini pun masih berlanjut 
sampai sekarang. 
223 Penyataan ini didukung dengan dua alasan, yaitu (1) tidak adanya nama 
Sahih Ibn Khuzaimah dalam deretan daftar nama-nama karya Ibn khuzaimah, dan 
(2) dalam kitab al-Tauhid  beliau tidak menyebutkan nama tersebut. Hal ini 
persis sama seperti Ibn Hibban yang tidak menamai kitab koleksi hadisnya 
dengan nama Sahih Ibnu Hibban, beliau menamainya dengan al-Musnad al-
Sahih ‘ala al-Taqasim wa al-Anwa’. Demikian juga al-Bukhari menamai 
kitabnya tidak dengan nama sahih al-Bukhari, tetapi dengan nama al-Jami’ al-
Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umur Rasulillah Salallahu ‘alaihi wa al-
Salam wa Sunanihi wa Ayyamih. 
224 M.M. Azami, “Muqaddimah”, Juz I, 16-17. 
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Kitab Sahih lbn Khuzaimah ini, sebagaimana tercermin 
dari judul aslinya, merupakan ringkasan (Mukhtasar) dari 
kitab karyanya yang besar sebelumnya yaitu al-Musnad al-
Kabir dalam pembahasan kitab al-Tauhid. Namun, bila 
memperhatikan bentuk atau cara penuturan Ibn Khuzaimah 
dalam kitab itu yang terkadang memakai kata kerja bentuk 
lampau (fi’il madi) dan terkadang memakai kata kerja 
bentuk yang akan datang (fi'il mudari'), menurut M.M. 
Azami225 ada dua kemungkinan. Kemungkinan pertama, 
kitab al-Mukhtasar merupakan ringkasan dari kitab al-
Musnad al-Kabir sebagaimana disebutkan di atas. 
Kemungkinan kedua, kitab itu merupakan penyempurnaan 
dari kitab al-Musnad al-Kafi, yang penyusunannya belum 
selesai, sehingga beliau merasa perlu untuk memasukkan 
hadis-hadis yang belum tercantum kedalam kitab al-
Musnad. 
Mengenai orang-orang yang meriwayatkan kitab ini 
dari penulisnya tidak diketahui secara pasti, namun 
diketahui kitab tersebut tersebar melalui periwayatan cucu 
laki-laki Ibn Khuzaimah, yaitu Abu Tahir Muhammad bin 
al-Fadl (w. 387 / 997 M)  Menurut pernyataan al-Khariri 
(w. 446 H / 1054 M), al-Fadl  adalah orang yang paling 
akhir meriwayatkan kitab tersebut di Naisabur226. Melalui 
al-Fadl ini nampaknya ada sejumlah orang yang 
225 M.M. Azami, “Muqaddimah”,. 18-19. 
226 M.M. Azami, “Muqaddimah”,.25. 
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meriwayatkan Sahih Ibn Khuzaimah. Di antara mereka 
ialah (1) Abu sa’id al-Janzuzi (2) Abu Sa'ad al-Muqri, (3) 
Muhammad bin Muhammad bin 'lsa al-Faruq, (4) Abu al-
Muzfir al-Qusyairi, (5) Abu al-Qasim al-Gazi, dan (6) 
Isma'il al-Sabuni. Sedangkan para periwayat manuskrip-
manuskrip yang ditemukan ialah (1) Abu Tahir Muhammad 
bin al-Fadl bin Ishaq bin Khuzaimah bin al-Mugirah al-
Sulmi al-Naisaburi (w. 387 H / 997 M), (2) Abu Usman 
Isma'il bin Ibrahim bin Abid bin Amir al-Naisaburi al-
Sabuni (373-449 H / 983-1057 M), (3) Abu Muhammad 
Abd al-Aziz bin Ahmad bin Muhammad bin Ali bin 
Sulaiman al-Tamimi al-Dimasqi al-Kanani (389 - 466 H / 
999-1074 M), dan (4) Abu al-Hasan Ali bin al-Muslim al-
Sulmi (452-533 H /  1060-1138 M). 
3. Metode dan Sistematika Sahih Ibn Khuzaimah. 
Menurut hasil telaah M.M. Azami, penyusunan 
kitab ini dilakukan dengan cara atau metode imla’ yakni 
dengan cara Ibn Khuzaimah mendiktekan hadis-hadis 
kepada murid-muridnya. Hal ini tampak jelas dengan 
banyaknya pengulangan kata-katanya : “Aku telah 
mengimlakkan" yang terdapat dalam kitab Sahih Ibn 
Khuzaimah227. 
227 Secara rinci letak-letak pengulangan tersebut selalu muncul dalam kitab 
Sahih Ibn Khuzaimah,. Lihat M.M. Azami, “Muqaddimah”,.Juz I, 19. 
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Sedangkan dari segi sistematika penyusunannya, 
naskah cetakan kitab Sahih lbn Khuzaimah yang dikaji ini 
seluruhnya terdiri dari 4 jilid. Dari keseluruhan jilid 
tersebut dibagi menjadi tujuh (7) kitab. Ketujuh kitab 
dimaksud secara berurutan ialah sebagai berikut : (1) kitab 
al-Wudu’, (2) kitab al-Salah, (3) kitab al-Imamah fi al-
Salah, (4) kitab al-Jum’ah, (5) Kitab al-Siyam, (6) Kitab al-
Zakah, dan (7) Kitab al-Manasik. 
Tiap-tiap kitab dibagi atau diklasifikasikan menjadi 
beberapa bab dengan jumlah yang berbeda-beda untuk tiap-
tiap kitabnya, berkisar antara 100 – 500 bab. Untuk empat 
kitab paruh pertama, yakni (1) kitab al-Wudu’, (2) kitab al-
Salah, (3) kitab al-Imamah fi al-Salah, (4) kitab al-Jum’ah, 
Tiap babnya diberi nomor urut dari mulai awal sampai 
akhir satu kitab tertentu. Dengan kata lain, pemberian 
nomor bab dimulai dari awal kembali yaitu nomor 1 (satu) 
jika kitabnya berganti. Sedangkan pada ketiga kitab 
berikutnya yaitu (5) Kitab al-Siyam, (6) Kitab al-Zakat, dan 
(7) Kitab al-Manasik, penomoran babnya digabungkan. 
Untuk bab-bab yang dianggap masuk dalam satu tema 
atau topik kemudian digabungkan atau dimasukkan ke 
dalam satu kelompok bab, satu kelompok bab. Setiap 
kelompok bab diberi nama tertentu, seperti halnya pada 
kitab dan bab228. Pemberian nama kelompok bab , sangat 
228 Sedikit sekali bab-bab yang tidak dikelompokkan atau diberi nama 
Juma’u Abwab, seperti dalam kitab al-Imamah fi al-Salah (kitab ke-3) untuk bab 
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membantu para pembaca dalam menemukan tema yang 
lebih umum yang dapat mencakup banyak bab, namun 
cakupannya lebih sempit ketimbang kitab. Untuk 
mengetahui keseluruhan sistematika penyusunan sahih Ibn 
Khuzaimah dari mulai nama-nama kitabnya, serta dengan 
bab-babnya secara lengkap dan rinci dapat dilakukan 
mencermati daftar isi kitab ini pada bagian akhir dari tiap-
tiap juznya229. 
Perlu diketahui juga bahwa dalam setiap bab memuat 
hadis-hadis Nabi  dengan sanad dan matannya secara 
lengkap, dalam jumlah yang berbeda-beda untuk setiap 
babnya, kendatipun ada sejumlah kecil bab yang sama 
sekali tidak memuat satu buah hadis pun. Setiap bab diberi 
nama dan nomor. Penomoran hadis diberikan secara urut 
dari awal juz I sampai akhir juz IV kitab Sahih Ibn 
Khuzaimah. Dengan melihat nomor urut terakhir hadis, 
maka jumlah keseluruhan hadis dalam karya Ibn 
Khuzaimah dapat segera diketahui yaitu sebanyak 3.079 
buah. Jumlah tersebut termasuk yang diulang-ulang. 
Namun, nampaknya pengulangan hadis-hadis dalam kitab 
ini jumlahnya relatif sedikit.  
1 sampai dengan 27, sedangkan dari bab 28 sampai dengan 2002 dikelompokkan 
menjadi 2 (dua) juma’u abwab. 
229 Dalam tulisan ini tidak ditampilkan daftar nomor dan nama jumma’u 
abwab serta bab-babnya mengingat sangat begitu banyak jumlahnya sementara 
ruangnya terbatas. 
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Untuk mengetahui sistematika Sahih lbn Khuzaimah 
secara rinci dan mengetahui nama-nama kitab, kuantitas 
kelompok bab serta kuantitas hadis-hadis di dalamnya, 













I 1 Al-wudu’ 12 1225 1-300 300 




II 3 Al-Imamah 
li al-Salat 








6 1-128 1820-1878 59 











  Jumlah  65 2150  3079 
 
Memperhatikan nama-nama kitab dalam tabel di 
atas dan lebih rinci lagi dengan mencermati sistematikanya, 
nama-nama bab, kelompok bab atau semua hadis yang ada 
dalam kitab Sahih Ibn Khuzaimah, diketahui hampir 
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hukum atau fiqh230. Karenanya, dapat dikatakan bahwa 
kitab Sahih  Ibn Khuzaimah  kitab koleksi khusus hadis-
hadis hukum. Hal ini dapat dimaklumi karena pada saat 
kitab ini disusun diskursus hukum atau fiqih Islam sedang 
menjadi model atau trend yang dominan. Selain itu 
nampaknya di antara yang memotivasi kehadiran kitab ini 
ialah untuk memenuhi permintaan atau kebutuhan 
masyarakat pada zamannya. Adapun koleksi hadis-hadis 
selain fiqh yang dihimpun oleh Ibn Khuzaimah nampaknya 
dibuat secara terpisah dari kitab koleksinya ini, misahya 
dalam kitab al-Tauhid yang merupakan "induk" dari kitab 
koleksi tersebut. 
4. Penilaian terhadap Sahih ibn Khuzaimah dan 
Hadis-Hadisnya 
Terhadap kitab Sahih lbn Khuzaimah terdapat 
sejumlah ulama yang memberikan komentar231. Pendapat 
atau komentar mereka terangkum sebagai berikut : 
1. Ibnu Hibban (w. 354 H / 965 M) berkata : Aku tidak 
menjumpai seseorang di muka bumi ini yang sangat 
baik, menyusun kitabnya selain Ibn Khuzaimah karena 
lafal-lafal hadisnya terpelihara, kesahihan dan 
tambahan-tambahan hadisnya, sehingga seolah-olah 
semua hadis ada di sana. 
230Dengan memperhatikan sistematika Sahih Ibn Khuzaimah tidak 
berlebihan jika dinyatakan bahwa penyusunannya memiliki penguasaan yang 
luas dalam bidang hadis dan hukum Islam. 
231 Lihat M.M. Azami, “Muqaddimah” Juz I, 19-22. 
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2. Al-Khatib al-Bagdadi (w. 463 H / 1072 M) dan Ibn 
Salah (w. 643 H / 1245 M) keduanya memberikan 
komentar bahwa Sahih Ibn Khuzaimah telah memenuhi 
kriteria sebagai kitab koleksi hadis sahih. Lebih lanjut 
Ibnu Salah menyarankan kitab itu sangat bermanfaat 
bagi para pencari hadis guna melengkapi Sahih al-
Bukhari dan Sahih Muslim. 
3. Ibnu Kasir (w. 774 H / 1373 M) menilai bahwa Sahih 
Ibn Khuzaimah dan Musnad Ibnu Hibban keduanya 
lebih baik dari pada al-Mustadrak karya al-Hakim, 
mengingat sanad-sanad dan matan-matan hadisnya 
ditempatkan secara tepat. Namun, Ibnu Kasir pun 
mengakui bahwa di dalam kedua kitab tersebut terdapat 
hadis-hadis daifnya. 
4. Al-Iraqi (w. 806 H / 1404 M) menyarankan bahwa 
hadis-hadis sahih juga dapat diperoleh dalam karya-
karya yang khusus memuat hadis-hadis sahih, seperti 
sahih Abu Bakar Muhammad bin Ishaq Ibn Khuzaimah. 
5. Al-Suyuti (w. 911 H / 1505 M) memberikan komentar 
bahwa Sahih Ibn Khuzaimah tingkatannya lebih tinggi 
dari pada Sahih ibn Hibban karena lebih selektif, beliau 
berhenti pada hadis sahih dan sedikit membicarakan 
isnad. 
6. Ahmad Shakir, salah seorang pakar hadis abad ke-20 
yang berasal dari Mesir dia menyatakan bahwa Sahih 
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al-Anwa’ karya Ibnu Hibban, dan al-Mustadrak 'ala al-
Sahihain karya al-Hakim, ketiganya merupakan kitab 
yang sangat penting setelah Sahih al-Bukhari dan Sahih 
Muslim, karena memuat hadis sahih. 
Terlepas dari berbagai penilaian atau komentar para 
ulama’ yang cenderung lebih melihat keunggulannya, 
sebagaimana disebutkan di atas dalam kitab Sahih lbn 
Khuzaimah ini kualitas hadis-hadisnya tidak semuanya 
sahih, terapi ada yang berkualitas hasan bahkan terdapat 
pula hadis-hadis da’if. 
Pada dasarnya hadis-hadis yang sangat da’if nyaris 
tidak ditemukan dalam kitab ini. Jadi pemberian judul atau 
label sahih terhadap karya ini sesungguhnya tidak 
mencerminkan kualitas seluruh hadis yang dikandungnya. 
Bahkan, dengan mempertimbangkan kenyataan bahwa 
kualitas hadis-hadis yang dikandungnya cukup banyak yang 
tidak sahih, barangkali tepat jika kitab koreksi hadis ini 
dikategorikan sebagai kitab sunan. 
Dengan mencermati anotasi-anotasi dalam naskah 
cetakan Sahih lbn Khuzaimah dapat diketahui bahwa 
penerapan kualitas hadis yang banyak dijadikan acuan lebih 
dominan pada aspek sanadnya sebagaimana penilaian 
Muhammad Nasiruddin al-Bani. Kenyataan ini membuka 
peluang bahwa dari aspek redaksi atau matan hadisnya, 
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D. AL-MUSTADRAK AL-HAKIM 
1. Biografi al-Hakim (321 – 405 H) 
Al-Hakim nama lengkapnya Abu Abdullah Muhammad 
bin Abdullah bin Muhammad bin Hamdun bin Hakam bin 
Nu'aim bin al-Bayyi' al-Dabbi al-Tahmani al-Naisaburi, 
dilahirkan di Naisabur pada hari Senin 12 Rabi'ul Awwal 
371H. Beliau sering disebut dengan Abu Abdullah al-
Hakim al-Naisaburi atau Ibn al-Bayyi' atau Al-Hakim Abu 
Abdullah untuk menghindari kekeliruan nama al-Hakim 
lain yang sama, seperti Abu Ahmad al-Hakim, Abu Ali al-
Hakim al-Kabir guru Abu Abdullah al-Hakim ataupun 
khalifah Fatimiyyah di Mesir, Al-Hakim bin Amrullah.232 
Ayah al-Hakim, adalah seorang pejuang yang 
dermawan dan ahli ibadah serta sangat loyal terhadap 
penguasa Bani Saman yang menguasai daerah Samaniyah. 
Dalam catatan sejarah, daerah Samaniyah233 pada abad 3 H 
telah melahirkan tokoh-tokoh hadis kenamaan sebagaimana 
al-Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidhi, al-
Nasa'i serta Ibn Majah234. Dia di tempat ini pulalah al-
Hakim muncul dan dibesarkan. Kondisi seperti ini pulalah 
232 Al-Zahabi, al-Mu’in fi Tabaqahal-Muhaddithin (Tk : Dar al-Shahwat, 
1987), 173 & 178. 
233 Ibn Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah (Beirut : Dar al-Fikr, 1977), jilid 
11. 220. 
234 M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadis Ijtihad hakim dalam 
Menentukan Status Hadis (Jakarta : Paramadina, 2000), 29 
 



































176 - Studi Kitab Hadis 
yang sedikit banyak mempengaruhi kemunculan al-Hakim 
sebagai seorang pakar hadis abad 4 H. 
Masa kanak-kanak al-Hakim di bawah bimbingan dan 
pengawasan dari paman dan ayahnya sendiri. Baru pada 
usia 13 tahun (334 H) secara spesifik berguru kepada ahli 
hadis Abu Khatim ibn Hibban dan ulama-ulama’ yang 
lainnya. Al-Hakim melakukan pengembaraan ilmiah ke 
berbagai wilayah, seperti Iraq, Khurasan, Transoxiana, dan 
Hijaz. Kehadiran al-Hakim di berbagai tempat itu untuk 
dapat berguru langsung dengan para ahli hadis yang ada, 
agar sanad hadis yang diterimanya memiliki nilai sanad 
yang 'ali (unggul), serta dikarenakan al-Hakim menurut 
pandangan al-Bukhari yang mensyaratkan liqa’  dalam 
penerimaan riwayat hadis meski hanya sekali235. Dalam 
perjalanannya selama 84 tahun, al-Hakim telah melakukan 
kiprah yang memberi kontribusi cukup besar dalam bidang 
hadis melalui karya monumentalnya, al-Mustadrak ‘ala al-
Sahihaini. 
Dalam Catatan sejarah  al-Hakim telah berguru kepada 
1000 orang lebih. Di antara guru-gurunya yang berada di 
berbagai daerah adalah Muhammad bin Ali al-Muzakkir, 
Muhammad bin Ya'qub al-A’sam, Muhammad bin Ya’qub 
al-Shaibani, Muhammad bin Ahmad bin Balawaih al-Jallab, 
Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad bin Sa’id al-Razi, 
235 M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran., 30-31 
 



































177 - Studi Kitab Hadis 
Muhammad bin Abdillah bin Ahmad al-Saffar, Ali bin al-
Fadl al-Suturi, Ali bin Abdillah al-Hakam, Ismail bin 
Muhammad al-Razi, Muhammad bin al-Qasim al-Ataki, 
Abi Ja’far Muhammad bin Muhammad bin Abdillah al-
Baghdadi, Muhammad bin Mu'ammal al-Majarisi, dan 
Muhammad bin Ahmad bin Mahlub, Abi Hamid Ahmad 
bin Ali bin Hasnawaih, al-Hasan bin Ya'qub al-Bukhari, 
al.Qasim bin Abi al-Qasim al-Yasari, Abi al-Barr Ahmad 
bin Ishaq al-Sabaghi, Ahmad bin Muhammad bin Abdus al-
Anzi, Muhammad bin Ahmad al-Shaibi, Abu Ali al-Husain 
bin Ali al-Naisaburi al-Hafiz, Hazib bin Ahmad al-Tusi, Ali 
bin Hamsad a1-Ad1, Muhammad bin Salih bin Hani’, Abi 
Nad Muhammad bin Muhammad al-Faqih Abu 'Umar 
Usman al-Daqaq al-Bagdadi, Abu Bakar al-Najjad, 
Abdulllah bin Darustawaih, Abu Sahl bin Ziyad, Abd al-
Baqi bin Qani’, Abdurrahman bin Hamdan al-Jallab, al-
Husain bin Hasan al-Tusi, Ali bin Muhammad bin 
Muhammad bin Uqbah al-Shaibani, Muhammad bin Hatim 
bin Khuzaimah al-Kasyi, Abu Qudi al-Ziyadi dan al-Qadi 
Abu Bakar al-Hirri. Di antara guru-guru al-Hakim tersebut, 
al-Daruqutni, Ibnu Hibban dan Abu Ali al-Naisaburi yang 
memiliki kedudukan tersendiri di mata al-Hakim, di 




































178 - Studi Kitab Hadis 
namun juga karena kapasitas keilmuan mereka yang cukup 
handal236. 
Al-Hakim juga memiliki banyak murid yang 
meriwayatkan hadis darinya, di antara mereka adalah: Abu 
al-Falah bin Ubay bin al-Fawari, Abu al-Ala al-Wasiti, 
Muhammad bin Ahmad bin Ya'qub, Abu Zan al-Hirawi, 
Abu Ya'la al-Khalili, Abu Bakar al-Baihaqi, Abu al-Qasim 
al-Qushairi, Abu al-Salih al-Muazzin, al-Zakki Abu Hamid 
al-Bahiri, Mu'ammal ibn Muhammad bin al-Walid, Abu al-
Fadl Muhammad bin Ubaidillah al-Asram, Usman bin 
Muhammad al-Mahmi dan Abu Bakar Muhammad bin Ali 
bin Khalaf al-Shairazi237. 
Al-Hakim termasuk tokoh intelektual Muslim abad 4 H 
yang memegang komitmen keilmuannya. Al-Hakim tidak 
hanya menelurkan karya ilmiah di bidang hadis dengan 
menyusun kitab hadis tetapi juga menyusun dan 
membangun teori-teori, konsep-konsep kesahihan suatu 
hadis dan menyusun kitab-kitab yang terkait dengannya, 
semisal kitab Ulumul Hadith, kitab Rijal al-Hadith maupun 
kitab 'IIal al-Hadith. 
Di antara kitab-kitab yang pernah ditulis al-Hakim 
adalah: Takhrij al-Sahihain, Tarikh al-Naisabur, fadail al-
imam al-Shafi’i, Fadail al-Shukuk, al-‘Ilal, Tarikh Ulama’ 
al-Naisabur, al-Madkhal ila ‘Ilm al-Sahih, al-Madkhal ila 
236  M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran., 33-34. 
237  M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran., 35. 
 



































179 - Studi Kitab Hadis 
al-Iklil, Makrifah ‘ulum al-Hadith, al-Iklil, al-Muzakkira li 
Ruwat al-Akhbar, al-Mustadrak ‘ala al-Sahihaini. Namun 
sebagian besar karya tersebut tidak dapat ditemukan. Di 
anrara buah karyanya yang sampai ke hadapan kita adalah 
al-Mustadrak ‘ala al-Sahihaini, al-Madkhal ila al-Iklil dan 
Makrifah ‘ulum al-Hadith238. 
2. Kitab Mustadrak ‘Ala Sahihaini 
Al-Hakim tidak menyebutkan secara eksplisit tentang 
latar belakang penyusunan kitab al-Mustadrak ‘ala al-
Sahihaini, yang mulai disusun pada tahun 373 H. Namun 
secara implisit dapat terekam, bahwa inisiatif penulisan 
tersebut berangkat dari faktor internal, yakni asumsi al-
Hakim bahwa masih banyak hadis sahih yang berserakan, 
baik yang belum dicatat oleh para ulama, maupun yang 
sudah tercantum dalam beberapa kitab hadis yang ada. Di 
samping penegasan pengarang Sahihain, Bukhari dan 
Muslim yang menyatakan bahwa tidak semua hadis sahih 
telah terangkum dalam kitab Sahihnya. Dua hal tersebut 
yang mendorong al-Hakim menyusun kitabnya berdasar 
kaidah-kaidah ilmiah dalam menentukan keabsahan sanad 
dan matan. 
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi al-Hakim 
adalah kondisi politik, intelektual dan ekonomi. Dari segi 
238  M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran., 54. 
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politik, pada abad 4 H masa disintegrasi, wilayah Islam 
terpecah ke dalam 3 kekuasaan besar; Bani Fatimiyyah di 
Mesir; Bani Umayyah di Cordova dan Bani Abasiyyah di 
Bagdad. Ketiganya saling bermusuhan, hanya saja 
instabilitas dibidang politik tidak mempengaruhi minat para 
intelektual berkarya khususnya para ilmuwan yang berada 
di wilayah Samaniyah. Penguasa Saman secara spesifik 
memberi potensi yang cukup besar dan sangat liberal dalam 
merespon pengembangan Ilmu Pengetahuan239. Pada saat 
kitab tersebut ditulis, al-Hakim berada pada masa transisi 
Dinasti Samani yang bermadhhab Shi'ah ke Dinasti 
Ghaznawi yang bermadhhab Sunni. Meskipun pada abad 4 
H ini, tingkat kemajuan intelektual didunia Islam secara 
umum mengalami kemerosotan dibanding abad 3 H. Hal 
tersebut justeru memacu al-Hakim untuk membangun 
paradigma baru khususnya dalam ranah keilmuan hadis. 
Kitab tulisan al-Hakim dinamakan al-Mustadrak artinya 
ditambahkan atau disusulkan atas al-Sahihain. Al-Hakim 
menamakan demikian, karena berasumsi bahwa hadis-hadis 
yang disusun dalam kitabnya merupakan hadis-hadis sahih 
atau memenuhi syarat kesahihan al-Bukhari dan Muslim, 
dan belum tercantum dalam Sahih al-Bukhari  maupun 
Sahih Muslim. 
239 Ibn Katsir, Al-Bidayah, 2-3. 
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Dengan demikian kandungan hadis dalam al-Mustadrak 
memiliki beberapa kemungkinan240 :  
1. Hadis-hadis tersebut tidak terdapat dalam Sahihain, 
baik secara lafal maupun makna, namun terdapat dalam 
kitab lain241. 
2. Hadis-hadis tersebut terdapat dalam Sahihain,  tetapi 
dengan lafal yang berbeda meskipun maknanya sama. 
sebagai contoh, dalam Sahih Muslim: “Janganlah 
seorang perempuan mengadakan perjalanan, melainkan 
bersama muhrimnya”; dalam al-Mustadrak dengan 
makna yang sama menyebutkan: “Janganlah seorang 
perempuan mengadakan perjalanan yang memerlukan 
waktu satu malam, melainkan bersama muhrimnya”242. 
3. Hadis-hadis tersebut melengkapi lafal hadis yang 
terdapat dalam Sahihain seperti hadis tentang perintah 
mandi pada waktu hendak menunaikan salat Jum'ah, 
meskipun dengan makna yang sama ada penambahan 
keterangan yang cukup rinci dan signifikan tentang 
latar belakang mengapa Nabi memerintahkan untuk 
mandi pada hari Jum'ah243. 
240 Abdurrahman, Pergeseran, 57-61.  
241 Abdurrahman, Pergeseran.,57-58, lihat Ibn Hajar al-‘Asqalani, Bulugh 
al-Maram, (Mesir : Dar al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th, 14-1, dan 7 yang banyak 
memuat hadis yang tidak tercantum dalam Sahihaini tetapi termaktub dalam 
sunan Abu Dawud, Sunan Turmudzi, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibn Majah, Musnad 
Ahmad bin Hambal, al-Mustadrak al-Hakim, dan sebagainya. 
242 Abdurrahman, Pergeseran.,58-59. 
243 Abdurrahman, Pergeseran.,59-60 
 



































182 - Studi Kitab Hadis 
4. Hadis-hadis tersebut terdapat dalam Sahihain, tetapi al-
Hakim menggunakan sanad yang berbeda244. 
3. Metode, Kriteria dan Sistematika al-Hakim 
Bagaimanapun juga harus diakui bahwa, seorang ulama 
hadis memiliki kriteria ataupun prinsip-prinsip tersendiri 
dalam menemukan status kesahihan suatu hadis. Di antara 
prinsip yang dipegangi al-Hakim adalah ijtihad, status 
sanad dan status matan245.  
Dalam menentukan kesahihan suatu hadis diperlukan 
ijtihad. Prinsip semacam ini sebenarnya bukan hal yang 
baru, al-Ramahurmuzi, al-Bagdadi, dan Ibnu al-Asir  sudah 
menerapkan ini sebelumnya. Dalam al-Mustadrak al-Hakim 
menyatakan Sebagai berikut :  
“Aku memohon pertolongan Allah unruk meriwayatkan 
hadis-hadis yang para rawinya adalah Thiqah. Al-
Bukhari, Muslim, atau salah seorang diantara mereka 
telah menggunakan para rawi semacam itu untuk 
berhujjah dengannya. Ini adalah syarat hadis sahih 
menurut segenap fuqaha, bahwa sesungguhnya 
tambahan dalam sanad-sanad dan matan-matan dari 
orang-orang terpercaya dapat diterima246.  
244 Abdurrahman, Pergeseran.,60-62. 
245 Abdurrahman, Pergeseran ,89-116. 
246 Al-Hakim al-Naisaburi, al-Madhkhal ila Kitab al-Iklil, (Iskandariyah : 
Dar al-Da’wah, t.th.) 2. 
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Terhadap pernyataan di atas, beberapa catatan 
dikemukakan oleh Abdurrahman247 : "Rawi yang Thiqah, 
yakni rawi yang memiliki kriteria adil (Islam, tidak berbuat 
bid'ah, tidak berbuat maksiat) dan dabit (dapat menerima, 
menyimpan dan menyampaikan kembali hadis yang 
didengarnya dengan baik). 
Sedangkan makna bi misliha, ditafsirkan ulama’ hadis 
yang benar benar mengacu pada orang-orang yang menjadi 
persyaratan shaihain, tetapi ada juga yang berpandangan 
disamping rijal yang memenuhi syarat shaihain, sifat-sifat 
yang yang sama dengan rijal yang digunakan shahihain 
secara bersamaan ataupun sendiri- sendiri. 
Adapun kriteria menurut fuqaha, Al-Hakim tidak 
menjelaskan mengenai hal ini, hanya saja dalam al-
Madkhal dan al-Ma'rifah kata-kata fuqaha sering disebut al-
Hakim, padahal dalam pandangan jumhur ulama’ ada 
perbedaan yang mendasar antara fuqaha dan ahli hadis. 
Fuqaha cenderung lebih longgar, sementara ahli hadis lebih 
ketat. 
Adapun pengertian Ziyadah al-Thiqah, memiliki 
pengertian adanya tambahan dalam hadis yang tidak ada 
pada hadis lain, padahal diambil dari guru yang sama. 
Dalam menentukan status hadis, al-Hakim menerapkan 
double standard, yakni tashaddud (ketat) terhadap hadis-
247 Abdurrahman, Pergeseran, 93-104. 
 



































184 - Studi Kitab Hadis 
hadis yang terkait dengan aqidah dan shari'ah (hukum halal 
haram, muamalah, nikah dan riqaq) dan tasahul (longgar) 
terhadap hadis-hadis yang terkait dengan fadail al-a'mal, 
sejarah rasul dan sahabat, sebagaimana dinyatakan al-
Hakim : 
“Aku dalam hal do'a akan memperlakukan sesuai 
dengan madhab Abd al-Rahman bin al-Mahdi, yaitu 
yang mengatakan, “Bila kami meriwayatkan tentang 
halal dan haram, kami bertindak ketat dalam (menilai) 
rijal, dan bila kami meriwayatkan tentang keutamaan 
amal dan yang mubah, kami longgar dalam menilai 
sanad-sanad”248. 
Menurut al-Hakim meneliti hadis tidak hanya pada 
aspek sanadnya saja, tapi juga pada aspek matan yang 
melahirkan berbagai konsep rajih-marjuh, nasikh-mansukh, 
mukhtalif al-Hadith, maqlub, mudtarib, mudraj dan ta'arrud 
al-Hadith untuk menentukan dan membedakan hadis yang 
ma'mul bih dan gair ma'mul bih. 
Berbeda dengan ulama’-ulama’ sebelumnya (pasca 
Imam Turmudhi), al-Hakim tidak mengklasifikasikan hadis 
menjadi sahih, hasan dan da'if. secara eksplisit, al-Hakim 
membagi hadis menjadi dua, yakni hadis sahih dan da’if. 
Hadis sahih itu bertingkat-tingkat, ada yang disepakati 
kesahihannya dan ada pula yang tidak disepakati hasan. 
Dengan demikian dalam pandangan al-Hakim, hadis hasan 
248 Al-Hakim al-Naisaburi, al-Mustadrak ‘ala al-Sahihaini, (Beirut : Dar al-
Fikr, 1978), 491. 
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masuk dalam kategori sahih. Meskipun al-Hakim pernah 
menyebut garib hasan, namun tidak dijelaskan apa maksud 
al-Hakim dengan pernyataan itu. 
Al-Hakim berbeda dengan para ulama’ hadis pra al-
Tirmidhi yang sama-sama mengklasifikasikan kualitas 
hadis menjadi sahih da’if, dan memasukkan kategori hasan 
pada da’if yang masih bisa diamalkan. Fenomena inilah 
yang nampaknya mendasari penilaian terlalu longgarnya al-
Hakim dalam menentukan hadis, karena memasukkan 
kategori hadis hasan ke dalam hadis sahih. 
Untuk mengetahui kualitas kesahihan hadis dalam al-
Mrntadrak, ada beberapa klasifikasi yang ditampilkan para 
ulama hadis setelah meneliti kitab al-Hakim: 
a. Berdasarkan Sarat Rawi 
Berdasarkan penelitian al-Zahabi jumlah hadis 
dalam al-Mustadrak yang memenuhi kriteria Sahihain  
985 hadis, 113 hadis memenuhi kriteria Bukhari, 571 
hadis memenuhi kriteria Muslim, 3447 hadis yang 
dinilai Sahih al-Isnad, sedangkan yang lain tidak dinilai 
oleh al-Dhahabi249. 
1. Hadis yang sesuai dengan Sarat Sahihain250 
Secara lugas al-Hakim menggunakan lafal haza 
hadith sahih ‘ala sharhi al-Shaikhaini wa lam 
yahrujahu (hadis ini memenuhi persyaratan al-
249 Abdurrahman, Pergeseran, 217. 
250 Abdurrahman, Pergeseran., 216-219. 
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Bukhari dan Muslim, tetapi mereka tidak 
rneriwayatkannya). Jumlah hadis yang memenuhi 
persyaratan Bukhari dan Muslim 985 hadis. Dalam 
talkhisnya seringkali al-Dhahabi menunjukkan 
kekeliruan yang dilakukan al-Hakim, semisal al-
Hakim menyebut rawi tertentu sebagai rijal 
Muslim, tetapi setelah  diteliti Muslim sama sekali 
tidak menggunakan rijal tersebut. 
2. Hadis yang sesuai Sarat al-Bukhari saja251. 
Terhadap hadis yang memenuhi persyaratan al-
Bukhari, al-Hakim menyatakan, haza hadith sahih 
‘ala Sharhi al-Bukhari wa lam yakrujahu (hadis ini 
berdasarkan sharat al-Bukhari, tetapi Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya). Dalam hal ini, al-
Hakim tidak memberikan rincian lebih lanjut 
terhadap pernyataan di atas. 
3. Hadis yang sesuai dengan Sarat Muslim252. 
Al-Hakim juga memasukkan hadis yang sesuai 
dengan sarat Muslim, dengan menyatakan haza 
hadith sahih ‘ala sharhi Muslim wa lam yakrujahu 
(hadis ini berdasar sarat Muslim, tetapi mereka 
tidak meriwayatkannya) . 
4. Hadis yang sesuai dengan sharat al-Hakim. 
251 Abdurrahman, Pergeseran., 219-220. 
252 Abdurrahman, Pergeseran., 220-221. 
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Al-Hakim menggunakan haza hadith sahih ‘ala 
Isnad wa lam yakrujahu (Hadis ini sahih sanadnya, 
tetapi Bukhari Muslim tidak meriwayatkannya). Al-
Hakim sendiri, sebagaimana tiga statement 
sebelumnya, tidak memberikan penjelasan lebih 
detail, sehingga para ulama’ berupaya 
menginterpretasikan maksud pernyataan al-Hakim. 
Menurut beberapa ulama’, hadis yang dimaksud 
adalah hadis sahih dalam pandangan al-Hakim, 
yang akan diteliti ulang, tetapi kematian 
menjemputnya lebih awal. Dengan demikian, 
berdasar penelitian ulama’ berikutnya, terhadap 
hadis-hadis tersebut, ada yang bemilai sahih dan 
ada yang bernilai da’if253. 
5. Hadis yang tidak dinilai al-Hakim 
Menurut al-San'ani254, hadis tersebut belum 
sempat dievaluasi ulang oleh al-Hakim dan belum 
sempat mengemukakan komentarnya dalam al-
Mustadrak, karena kematian yang menjemputnya. 
Dengan demikian, tidak semua hadis dalam al-
Mustadrak dinilai al-Hakim. Itu berarti al-Hakim 
sendiri mengakui bahwa hadis-hadis yang 
dihimpunnya secara keseluruhan tidak sama 
253 Al-Hakim al-Naisaburi, al-Mustadrak, Jilid. 1,3. 
254 Al-Shan’ani, Taudih al-Afkar, (Mesir : Maktabah al-Khanaji, 1336 H), 
jilid I, 68. 
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statusnya atau dengan kata lain tidak semuanya 
sahih. Maka dikarenakan belum semua hadis al-
Hakim dievaluasi ulang oleh al-Hakim, maka 
anjuran al-Hakim agar al-Mustadrak diteliti kembali 
menjadi relevan untuk dilakukan255. 
b. Berdasarkan Kualitas Rawi 
Al-Dhahabi mengklasifikasikan rawi yang di jahr 
menjadi 63 kategori mulai dari da’if, layyin sampai 
tingkat Kazzab yada’u al-hadith (pendusta yang 
memalsukan hadis). 
Berdasarkan penilitian yang dilakukan al-Dhahabi 
terhadap kualitas rawi-rawi dari kitab al-Hakim adalah 
sebagai berikut256 : 
Jilid I : terdapat 45 hadis yang diduga lemah (8 hadis 
menggunakan sigat maudu’, munkar 23 hadis; matruk 
13 hadis; dan laisa sabit hadis) 
Jilid II :  Terdapat 66 hadis yang diduga lemah (maudu' 
11 hadis; munkar 23 hadis; matruk 23 hadis; Kazzab 4 
hadis; la yu’ rafu 3 hadis, dan la ya’rifu jayyidan 2 
hadis;) 
Jilid III : Terdapat 47 hadis yang tidak layak digunakan, 
maudu’ 4 hadis, qabbaha Allahu Rafidiyan iftara'u 1 
hadis, ahsibu maudu’an wa azunu maudu’an 6 hadis, 
255 Abdurrahman, Pergeseran, 223. 
256 Abdurrahman, Pergeseran.,226-227. 
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syibhu maudu’ 1 hadis, aina sihah wa haramun fihi 1 
hadis; munkar 7 hadis, dan matruk 17 hadis. 
Jilid IV : Terdapat 109 hadis yang tidak layak 
digunakan : la aslalahu 2 hadis, halik 11 hadis, la ihtajja 
bihi ahadun 1 hadis, matruk 30 hadis, maudu' 22 hadis, 
munkar 35 hadis, muttaham 4 hadis, muttaham saqit 1 
hadis; muttaham ta’lif 1 hadis, dan nadarun 1 hadis. 
Dengan demikian jumlah hadis yang dianggap 
sangat lemah dalam al-Mustadrak adalah 3,077 % dari 
8690 hadis yang ada. Sedangkan hadis-hadis yang lain, 
ada yang bernilai : sahih, hasan, salih, jayyid, da’if, 
munkar maupun batil. Meskipun demikian, temyata al-
Hakim banyak memasukkan hadis maudu’. Menurut 
Ibn al-Jauzi ada 60 hadis,  al-Dhahabi berpendapat 
kurang lebih 100 hadis.  
Kitab ini tersusun dalam 4 jilid besar yang 
bermuatan 8.690 hadis dan mencakup 50 bahasan 
(kitab). Kitab karya al-Hakim ini termasuk kategori 
kitab al-Jami', karena muatan hadisnya terdiri dari 
berbagai dimensi, aqidah, shariah, akhlaq, tafsir dan 
sirah. 
Adapun rincian jumlah hadis dikaitkan dengan 
temanya adalah: aqidah 251 hadis; ibadah 1277 hadis; 
hukum halal haram 2519 hadis; takwil mimpi 32 hadis; 
pengobatan 73 hadis; rasul-rasul 141 hadis; 1218 hadis 
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hadis; kegoncangan hari kiamat 911 hadis; peperangan 
Nabi dan al-fitan 733 hadis; tafsir 974 hadis dan fadail 
al-Qur’an 70 hadis. 
Kitab ini pada cetakan terakhir berbentuk 4 jilid 
besar hasil dari penelitian dan verifikasi beberapa 
ulama’ hadis dari lima manuskrip al-Mustadraknya al-
Hakim. Dalam cetakan yang ada sekarang ini 
dilengkapi dengan komentar-komentar tambahan dari 
al-Zahabi dan ditahqiq oleh Shaikh Mustafa Abdul 
Qadir.  
Adapun sistematika Kitabnya, mengikuti model 
yang dipakai oleh al-Bukhari maupun Muslim, dengan 
membahas berbagai aspek materi dan membaginya 
dalam kitab-kitab atau tema tertentu dan sub-subnya. 
Adapun rinciannya adalah sebagai berikut : 
 
Jilid Pertama 
No Judul Kitab Jumlah hadis 
1 Kitab imam 278 
2 Kitab Ilmu 155 
3 Kitab Taharah 228 
4 Kitab Salat 352 
5 Kitab al-Jum’ah 82 
6 Kitab Salat ‘Idain 29 
7 Kitab Salat Witir 34 
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9 Kitab al-Sahwi 13 
10 Kitab Salat Istisqa’ 13 
11 Kitab Salat Kusuf 17 
12 Kitab Khauf 9 
13 Kitab al-Janaiz 162 
14 Kitab Zakat 105 
15 Kitab Siyam 77 
16 Kitab Manasik 192 
17 Kitab Doa’ Takbir dan Tahlil 219 
18 Kitab Fadail al-Qur’an 110 
 
Jilid Kedua 
No Judul Kitab Jumlah hadis 
19 Kitab Buyu’ 246 
20 Kitab Jihad 209 
21 Kitab Qism 59 
22 Kitab qital Ahl al-Baghy 28 
23 Kitab nikah 120 
24 Kitab Talaq 49 
25 Kitab ‘Itq 18 
26 Kitab makatib 13 
27 Kitab al-Tafsir 1.129 
28 Kitab al-Tarikh 266 
  
Jilid Ketiga 
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29 Kitab Hijrah 40 
30 Kitab al-magazi 106 





No Judul Kitab Jumlah hadis 
32 Kitab Ahkam 127 
33 Kitab At’imah 128 
34 Kitab Ashribah 114 
35 Kitab al-Birr wa al-Silah 114 
36 Kitab al-Libas 69 
37 Kitab al-Tibb 94 
38 Kitab al-Adahi 53 
39 Kitab al-Zabaih 31 
40 Kitab al-Taubah wa Inabah 78 
41 Kitab al-Adab 121 
42 Kitab al-Aiman 37 
43 Kitab al-Riqaq 104 
44 Kitab al-Faraid 76 
45 Kitab al-Hudud 150 
46 Kitab Ta’bir al-Ru’ya 95 
47 Kitab al-Ruqa’ wa al-Tamaim 27 
48 Kitab al-Fitan wa al-Malahim 383 
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50 Kitab al-Ahwal 128 
 
4. Penilaian Dan Kritik Terhadap al-Mustadrak 
Sebagaimana karya-karya monumental lainya karya al-
Hakim tidak lepas dari kritik yang menyanjung dan kritik 
yang menghujat. Pujian yang ditujukan kepada al-Hakim, 
terbukti dari gelar yang dinisbahkan kepadanya oleh para 
muridnya dan para ahli hadis semasa dan sesudahnya, yakni 
dengan menyebut al-Hakim sebagai al-Hafiz al-Kabir, al-
Naqid, al-Shaikh al-Muhaddithin, dsb. sedangkan di antara 
ulama yang menghujat adalah:  
1. Al-Baihaqi yang merupakan murid al-Hakim, tidak 
sepakat sepenuhnya bahwa al-Mustadrak merangkum 
hadis yang memenuhi persharatan Shaikhani al-Bukhari 
dan Muslim. 
2. Abu Sa'id al-Malini (w. 412 H) : mengatakan bahwa 
dalam al-Mustadrak, tidak ada hadis sahih yang 
memenuhi sarat sahihain. sebagaimana pernyataannya: 
“Aku telah meneliti al-Mustadrak dari awal sampai 
akhir, dan ternyata tidak ada satu pun hadis yang 
memenuhi persharatan sahihain. 
3. Al-Dhahabi, meski juga mengkritik al-Hakim, tetapi 
menganggap hujatan al-Malini terlalu berlebihan. 
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setengahnya yang memenuhi persharatan al-Bukhari 
dan Muslim atau al-Bukhari atau Muslim saja. 
4. Muhammad bin Tahir menilai al-Hakim rafidi khabis 
(pengikut shi'ah Rafidah yang jahat), pura-pura sunni, 
padahal pengikut Ali yang fanatik dan tidak menyukai 
Mu'awiyah257. 
5. Abdullah Ismail bin Muhammad al-Ansari menilai al-
Hakim adalah rawi yang thiqah, faqih, hafiz, hujjah, 
rafidi, dan  khabith. 
Secara global pada umumnya para ulama’ hadis semasa 
dan pasca al-Hakim banyak mengkritik kelonggaran al-
Hakim dalam menilai keshahihan suatu hadis. Juga 
berdasar penelitian al-Dhahabi yang melihat al-Hakim 
seringkali melakukan kekeliruan, semisal dinyatakan sesuai 
sharat Sahihain, padahal setelah diteliti sesuai sharat 
Bukhari saja. 
Terlepas dari kelebihan dan kekurangan kitab al 
Mustadrak 'ala al-Sahihain, terlepas dari pujian dan kritikan 
yang dilontarkan kepadanya, langkah al-Hakim merupakan 
keberanian besar sebagai seorang pakar hadis untuk 
memberikan kontribusi dan wacana baru diranah hadis dan 
ulum al-hadis bagi pengkaji hadis berikutnya. 
 
 
257 Al-Hakim, Muqaddimah Ma’rifah, shw. 
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E. AL-MU’JAM AL-SAGIR AL-TABARANI 
1. Biografi Al-Tabarani (260 – 360 H) 
Nama lengkap beliau adalah Sulaiman bin Ahmad bin 
Ayyub bin Mutair al-Lakhmi al-Yamani al-Tabarani. 
julukannya Abu al-Qasim. Beliau dilahirkan di Akka pada 
tahun 260 H, bulan Shafar, di tengah-tengah keluarga yang 
terhormat, dari kabilah Lakhm suku Yaman yang 
berimigrasi ke Qudus Palestina dan menetap di sana258. 
Al-Tabarani belajar hadis pada usia muda, ketika 
berumur 13 tahun, tepatnya pada tahun 773 H. Pada tahun 
274 H, beliau berkelana ke Qudus, Palestina, Syam  dan 
Qashairiyah untuk menghafalkan al-Qur'an dan belajar 
berbagai ilmu pengetahuan dan agama259.  
Untuk mencari ilmu terus dilakukan oleh al-Tabarani 
dengan berkelana dari satu tempat ke tempat yang lain. Ia 
mengunjungi Syiria, Hijaz, Yaman, Mesir, Irak, Iran, Saudi 
Arabia, serta Afganistan sekarang ini dan lain sebagainya di 
258 Abi al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub al-Lakhmi al-Tabarani al-
Mu’jam al-Sagir li al-Tabarani, Juz I, (Beirut : Dar al-Fikr, 1981), 4. lihat juga 
M.M. Azami,  Studies in Hadith Literature, (Washington : American Trust 
Publications, 1977), 108; Syamsudin Muhammad bin Ahmad  bin Usman al-
Zahabi Siyar al-A’lam al-Nubala’, (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1990), jilid 
XVI, 119. 
259 Al-Qadi Abi al-Husain Muhammad bin Abi Ya’la, Tabaqah al-
Hanabilah, (Beirut : Dar al-Ma’rifah, t. th.) jilid II, 49 – 51. 
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sekitar negeri-negeri Persia. Ia dalam mempelajari hadis 
Nabi menghabiskan waktu kurang lebih tiga puluh tahun260.  
Al-Tabarani mengunjungi Asfahan pada tahun 290 H, 
dan menetap di sana sampai akhir hayatnya selama lebih 
dari setengah abad. Al-Tabarani meninggal di Asfahan pada 
28 Dhulqa’dah tahun 360 H dalam usia seratus tahun 
sepuluh bulan261. Beliau dimakamkan di samping kubur 
Hamamah al-Dausi seorang sahabat Rasulullah Saw262. 
Guru-guru beliau, menurut catatan al-Zahabi mencapai 
lebih dari seribu orang. Di antaranya adalah Hasyim bin 
Mursid al-Tabarani, Ahmad bin Mas'ud al-Khayyar, Amr 
bin Abi Salmah al-Tunisi, Ahmad bin Abdillah al-Lihyani, 
Amr bin Saur, Ibrahim bin Abi Sufyan, Abi Zur'ah al-
Dimasyqi, Ishaq bin Ibrahim al-Dabiri, Idris bin Ja'far al-
Atar, Basyr bin Musa, Hafs bin 'Umar, Ali bin Abdil 'Aziz 
al-Bagawi, Miqdam bin Dawud al-Ru'yani, Yahya bin Abi 
Ayyub al-Allaq, Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin 
Abi Maryam, Ahmad bin Abdul Wahhab al-Hauti, Ahmad 
bin Ibrahim bin Fil al-Balisi, Ahmad bin Ibrahim al-Busri 
dan Ahmad bin Ishaq bin Ibrahim bin Nabit al-Asja’i263. 
Adapun murid-muridnya ; Ahmad bin Muhammad bin 
Ibrahim al-Sahhaf, Ibn Mandah, Abu Bakar bin Mardawih, 
260 M.M. Azami,  Studies, 108; al-Zahabi Siyar al-A’lam…., jilid XVI, 120. 
al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I, 4. 
261 Azami, Studies, 110. 
262 M. Hasby Assiddieqy, 332. 
263 Al-Zahabi, Siyar al-A’lam Jilid XVI , 120-121. 
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Abu 'Umar Muhammad bin al-Husain al-Basrami, Abu 
Nu'aim al-Ashbahani, Abu al-Fadl Muhammad bin Ahmad 
al-Jarudi, Abu Sa'id al-Naqqas, Abu Bakar bin Abi Ali al-
Zakwani, Ahmad bin ‘Abdirrahman al-Azdi dan Abu Bakar 
Muhammad bin Zaid. Al-Tabarani juga mempunyai 
beberapa guru yang pada kesempatan lain menjadi 
muridnya, di antaranya Abu Khalifah al-Jumahi dan al-
Hafiz ibn 'Uqdah264. 
Beberapa ulama’ telah memberi komentar terhadap 
pribadi al-Tabarani. Al-Hafiz Abu al-Abbas ibn Mansur al-
Shirazi mengemukakan bahwa dirinya telah menulis 
300.000 hadis dari al-Tabarani dan ia Thiqah265. Sedangkan 
menurut Abu Bakar bin Abi Ali bahwa al-Tabarani orang 
yang terkenal ilmunya, pengetahuannya luas dan banyak 
karya-karyanya, dan konon di akhir hayatnya ia buta266. 
Sedangkan menurut Sulaiman bin lbrahim, al-Tabarani 
adalah seorang penghafal hadis sekitar 20000 sampai 40000 
hadis267. 
Adapun menurut Abu Abdillah ibn Mandah bahwa al-
Tabarani adalah salah satu penghafal yang sangat 
264 al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I, 3.al-Zahabi Siyar al-A’lam., jilid 
XVI, 121-122. 
265 al-Zahabi Siyar al-A’lam., jilid XVI, 126, lihat juga Abdurrahman ibn 
Abu Bakar al-Suyuti, Tabaqah al-Huffaz,  (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
1403 H), Juz. I, 374. 
266 Ibn Hajar al-Asqalani, Lisan al-Mizan, (Beirut : Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1996), 75. 
267 Al-Zahabi, Siyar al-A’lam, Jilid XVI , 122. 
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diperhitungkan atau terkenal, sedangkan menurut Abu 
Husain Ahmad bin Faris al-Lugawi yang dinisbatkan 
kepada Ibn al-Amid, al-Tabarani dalam hal hafalan lebih 
unggul dibanding al-Ji’abi, sedangkan Abu Bakar sendiri 
lebih unggul dari pada al-Tabarani dalam hal kepintaran 
dan kecerdasannya268. Dari penilaian para ulama’ di atas 
menunjukkan bahwa mayoritas ulama’ mengakui keadilan 
dan kapasitas intelektual yang tinggi terhadap al-Tabarani. 
sehingga sebagai karir puncaknya dalam bidang hadis al-
Tabarani meraih gelar al-Hafizh269. suatu gelar ahli hadis 
dalam level yang cukup tinggi 
2. Karya-Karya al-Tabarani 
Al-Tabarani adalah ulama yang mempunyai potensi 
cukup besar dalam pengembangan ilmu, yang 
mengantarkannya menjadi ulama’ yang sangat produktif, di 
antara karya-karyanya tersebut adalah : 
(1) Musnad al-Ash'ari (2). Musnad al-Shamiyyin (3) AI-
Nawadir (4) Fawa'id (50 Musnnd Abu Hurairah (6) Musnad 
268 Al-Zahabi, Siyar al-A’lam. Jilid XVI, 124-125. 
269Al-Hafizh adalah gelar keahlian untuk ulama’ hadis yang banyak 
hafalannya dan banyak jalurnya. Sebagian ulama’ Muta’akhirin berpendapat 
bahwa al-Hafizh adalah orang yang sanggup menghafal 100.000 buah hadis baik 
dari segi matan maupun sanadnya, meskipun dengan jalur yang beragam, 
mengetahui yang sahih yang mengenal berbagai peristilahan yang digunakan 
dalam kitab tersebut. Lihat Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, 411. 
lihat juga Muhammad Suhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung : 
Angkasa, 1991),38.  
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Aishah (7) al-Tafsir (8) Du'a (9) Dala'il al-Nubuwwah (10) 
Ahadis al-Tiwal (11) Musnnd Shu'bah (12) Hadis A’mash 
(13) Hadis Auza'i (14) Hadis Shaiban (15) Hadis Ayyub 
(16) ‘Ashrah al-Nisa’ (17) Musnad Abu Dhar (18) Al-
Ru'yah (19) Al-Jud (20) Fadl Ramadan (21) Al-Fara’id (22) 
Al-Radd' ala al-Mu' tazilah (23) Al-Salih 'ala al-Rasul (24) 
Ahadis Zuhri min Anas (25) Ahadis lbn al-Munkadir 'ala 
al-Rasul (26) Hadis man Kazab (27) Akhbar Uma'il (28) 
Kitab al-Sunnah (29) Al-Ramy (30) Al-Manasik (31)Ma' 
rifah al-Sahabah (32) Al-'Ilm (33) Fadl al-Arab (34) 
Munaqip Ahmad (35) Kitab al-Ashribah (36) Kitab al-
Uluwiyyah fi Khilafah Abi Bakr wa Umar270. 
Dari karya-karya al-Tabarani di atas yang paling 
populer atau terkenal adalah ketiga Mu' jam nya, yaitu al-
Mu’jam al-kabir, al-Mu'jam al-Ausat, dan al-Mu’jam al-
Saghir. 
Pertama, al-Mu'jam al-Kabir. Kitab ini disusun 
berdasarkan musnad-musnad sahabat sesuai dengan urutan 
huruf hijaiyyah, kecuali Musnad Abu Hurairah yang telah 
disusun dalam kitab tersendiri. Kitab ini memuat 60.000 
hadis. Oleh karena itu Ibnu Dihyah berpendapat, kitab 
mu’jam ini merupakan kitab mu'jam yang terbesar di dunia. 
270 al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I, 3. Azami, Studies., 109-110 : al-
Zahabi, Siyar al-A’lam.,Juz XVI 
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Dan secara umum mu’jam dalam istilah ahli hadis yang 
dimaksud adalah aI-Mu'jam al-Kabir 271. 
Para ulama sependapat bahwa kitab al-Mu’jam al-Kabir 
adalah sebuah kitab mu'jam terbesar dan kitab rujukan yang 
lengkap. Karena kemasyhurannya kltab ini disebut dengan 
nama al-mu’jam, atau dalam menyandarkan hadis-hadisnya 
para ulama’ cukup menyatakan akhrajahu al-Tabarani272. 
Kitab al-Mu'jam al-Kabir ini terdiri dari 12 jilid dan 
merupakan ensiklopedi hadis yang memuat tidak hanya 
hadis-hadis Nabi, tetapi juga berisi sejumlah banyak 
informasi historis. Kitab ini mengaborsi baik secara 
keseluruhan maupun parsial dari beratus-ratus kitab karya 
terdahulu. Beberapa perpustakaan menyimpan jilid yang 
berbeda dari kitab tersebut273. 
Kedua, al-Mu'jam al-Ausat. Kitab ini disusun 
berdasarkan nama-nama guru al-Tabarani yang hampir 
mencapai 2000 orang dan di dalamnya terdapat 30.000 
hadis274. Kitab ini memuat hampir seluruh informasi dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan hadis sahih dan da’if. 
Karya kedua ini telah rampung dalam dua jilid sangat besar 
di Istambul dan masih perlu pengeditan dan penerbitan275.  
271 Mahmud al-Tahlan, Usul al-Takhrij, 45. Lihat juga Muhammad Abu 
Zahw, al-Hadith, 428. 
272 Nuruddin ‘Itr, Ulum al-Hadis , 186. 
273 Azami, Studies, 109 
274 Al-Tahan, Usul al-Takhrij,46; Abu Zahw, al-Hadis wa al-Muhadisun, 
428.  
275 Azami, Studies, 109 
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Ketiga, al-Mu'jam al-Saghir. Kitab ini meriwayatkan 
hadis dari setiap guru276, dan kebanyakan hanya diambil 
satu hadis sehingga mu’jam ini yang paling mini diantara 
mu’jam lainnya.  
3. Metode dan Sistematika al-Mu’jam al-Saghir 
Al-Mu’jam adalah kitab hadis yang disusun 
berdasarkan musnad-musnad sahabat, guru-gurunya, negara 
atau lainnya. Dan umumnya susunan nama-nama sahabat 
itu berdasarkan urutan huruf hija'iyyah. Menurut Hasbi al-
Shiddieqy, kitab mu’jam ialah kitab yang didalamnya 
disebut hadis menurut nama guru atau negeri tempat guru 
yang meriwayatkan hadis atau kabilah disusun secara huruf 
alfabet277. 
Menurut Nuruddin Itr, kitab mu’jam menurut istilah 
para muhaddisin adalah kitab hadis yang disusun 
berdasarkan susunan guru-guru penulisnya yang 
kebanyakan disusun berdarkan huruf hijaiyah. Jadi, kitab 
mu'jam adalah kitab hadis yang disusun berdasarkan 
musnad-musnad sahabat atau kitab yang disusun 
berdasarkan nama guru-gurunya, sesuai dengan urutan 
huruf hijaiyyah atau terkadang juga disusun berdasarkan 
tempat asal mereka. 
276 Al-Tahan, Usul al-Takhrij,46. 
277  M. Hasby Assiddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis II, (Jakarta : 
Bulan Bintang, 1981), 324. 
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Al-Mu' jam al-Saghir dan al-Mu’jam al-Ausat karya al-
Tabarani disusun berdasarkan urutan nama guru-gurunya, 
sedangkan al-Mu’jam al-Kabir disusun berdasarkan urutan 
nama para sahabat menurut sistematika huruf mu’jam. 
Kitab al-Mu'jam al-Saghir karya al-Tabarani ini dicetak 
menjadi dua juz oleh penerbit Dar al-Fikr Beirut, cetakan 
kedua. Kitab ini terdiri dari 279 halaman untuk juz I, dan 
bagian akhir yang merupakan juz II terdiri dari 222 
halaman termasuk lima tema tambahan, yaitu : Risalah 
Ghaniyah al-Alma’i oleh Allamah al-Hafiz Abi al-Tayyib 
Sham al-Haq al-Adim Abadi, al-Tuffah Mardiyyah fi Hill 
Badh al-Mushkilat al-Hadithiyyah  oleh ‘Allamah al-
Muhaddis al-Qadi al-Shaikh Husain bin Muhsin al-Ansari 
al-Yamani, Sunniyyah Rafi al-Yadain fi al-Du'a ba'd al-
Salawat al-Maktubah Liman Sya’a; Risalah al-Kashf lil 
Iman al-Suyuti fi Bayan al-Khuruj al-Mahdi; dan taqrid al-
Adib oleh al-Allamah Yusuf Husain ibn Muhammad al-
Khanifari. Kitab ini ditashih oleh Abdurrahman 
Muhammad Usman dengan judul al-Mu'jam al-Saghir li al-
Tabarani li al-Hafiz Abi al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin 
Ayyub al-Lakhmi al-Tabarani. Menurut informasi dalam 
rnuqaddimah kitab ini, kitab ini disusun berdasarkan 
periwayatan muridnya yaitu al-Shaikh Abu Bakar 
Muhammad bin Abdillah bin Zaid, sehingga menjadi 
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Menurut Abu Zahw jumlah jalur hadis dalam kitab al-
Mu'jam al-Sagir ini sebanyak 1500 hadis278, namun setelah 
dilakukan perhitungan berkali-kali ternyata kitab ini 
memuat 1159 jalur periwayatan, dengan rincian juz I 
memuat 745 jalur periwayatan, dimulai dengan huruf alif 
sampai huruf kaf. Sedangkan juz II memuat 410 jalur 
periwayatan dimulai dari huruf lam sampai huruf ya’,  
ditambah perawi dengan nama kunyah dan perawi 
perempuan. 
Berikut ini rincian kitab al-Mu'jam al-Sagir Juz I :  
Bab al-Alif,  
1. Rawi yang diawali dengan nama Ahmad, sebanyak l98 
orang.  
2. Rawi yang diawali dengan nama Ibrahim sebanyak 50 
orang.  
3. Rawi yang diawali dengan nama Isma’il sebanyak 12 
orang. 
4. Rawi yang diawali dengan nama Ishaq, sebanyak 16 
orang. 
5. Rawi yang diawali dengan nama Idris sebanyak 2 
orang. 
6. Rawi yang diawali dengan nama Ayub sebanyak 1 
orang. 
278 Abu Zahw, al-Hadis wa al-Muhadithun, 428. 
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7. Rawi yang diawali dengan nama Usamah sebanyak 2 
orang. 
8. Rawi yang diawali dengan nama Anas sebanyak 1 
orang. 
9. Rawi yang diawali dengan nama Aban sebanyak 1 
orang. 
10. Rawi yang diawali dengan nama Aslam sebanyak 1 
orang. 
11. Rawi yang diawali dengan nama al-Ahwas sebanyak 1 
orang. 
12. Rawi yang diawali dengan nama al-Azhar sebanyak I 
orang. 
13. Rawi yang diawali dengan nama al-Aswad sebanyak 1 
orang. 
14. Rawi yang diawali dengan nama Asbat sebanyak 1 
orang279. 
Bab al-Ba’, 
1. Rawi yang diawali dengan nama Basyr sebanyak 4 
orang.  
2. Rawi yang diawali dengan nama Basyran sebanyak 1 
orang. 
3. Rawi yang diawali dengan nama Bakr sebanyak 4 
orang. 
279 al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I, (Beirut : Dar al-Fikr, 1981), 7-
108. 
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4. Rawi yang diawali dengan nama Bahlul sebanyak 1 
orang. 
5. Rawi yang diawali dengan nama Bujair sebanyak 1 
orang. 
6. Rawi yang diawali dengan nama Banubah sebanyak 1 
orang. 
7. Rawi yang diawali dengan nama al-Bakhtari sebanyak 
1 orang. 
8. Rawi yang diawali dengan nama Badr sebanyak I 
orang. 
9. Rawi yang diawali dengan nama Balbal sebanyak 1 
Orang280. 
Bab al-Ta’ 
Rawi yang diawali dengan nama Tamim sebanyak 1 
orang281. 
Bab al-Sa’ 
Rawi yang diawali dengan nama Sabit sebanyak 1orang282. 
Bab al-Jim 
1. Rawi yang diawali dengan nama Ja’far sebanyak 23 
orang. 
2. Rawi yang diawali dengan nama Jabir sebanyak 2 
orang. 
280 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 108-113. 
281 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 113-114. 
282 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 113-114. 
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3. Rawi yang diawali dengan nama Jabarun sebanyak 1 
orang283. 
Bab al-Ha’ 
1. Rawi yang diawali dengan nama al-Hasan sebanyak 44 
orang.  
2. Rawi yang diawali dengan nama al-Husain sebanyak 26 
orang. 
3. Rawi yang diawali dengan nama Hasanun sebanyak 1 
orang. 
4. Rawi yang diawali dengan nama Hubab sebanyak 1 
orang. 
5. Rawi yang diawali dengan nama Habab sebanyak 1 
orang. 
6. Rawi yang diawali dengan nama Hajib sebanyak 1 
orang. 
7. Rawi yang diawali dengan nama Hamlah sebanyak 1 
orang.  
8. Rawi yang diawali dengan nama Humaid sebanyak 1 
orang.  
9. Rawi yang diawali dengan nama Hamd sebanyak 1 
orang.  
10. Rawi yang diawali dengan nama Hamzah sebanyak 3 
orang.  
283 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 114-124. 
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11. Rawi yang diawali dengan nama Hazafi sebanyak 1 
orang.  
12. Rawi yang diawali dengan nama Husain sebanyak 1 
orang.  
13. Rawi yang diawali dengan nama Hajjaj sebanyak 1 
orang.  
14. Rawi yang diawali dengan nama Hafs sebanyak 1 
orang.  
15. Rawi yang diawali dengan nama Hatim sebanyak 2 
orang. 
16. Rawi yang diawali dengan nama Huwait sebanyak 1 
orang. 
17. Rawi yang diawali dengan nama Habbus sebanyak 1 
orang. 
18. Rawi yang diawali dengan nama Hamid sebanyak 3 
orang.  
19. Rawi yang diawali dengan nama Hamdan sebanyak 3 
orang.  
20. Rawi yang diawali dengan nama Hukaim sebanyak 1 
orang.  
21. Rawi yang diawali dengan nama al-Hakam sebanyak 2 
orang284.  
Bab al-Kha’ 
284 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 124-157. 
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1. Rawi yang diawali dengan nama Khalaf sebanyak 3 
orang. 
2. Rawi yang diawali dengan nama Khalifah sebanyak 1 
orang. 
3. Rawi yang diawali dengan nama Khadr sebanyak 1 
orang. 
4. Rawi yang diawali dengan nama Khalid sebanyak 3 
orang. 
5. Rawi yang diawali dengan nama Khair sebanyak I 
orang. 
6. Rawi yang diawali dengan nama Khattab sebanyak 1 
orang285.  
Bab al-Dal 
1. Rawi yang diawali dengan nama Dawud sebanyak 2 
orang.  
2. Rawi yang diawali dengan nama Darran sebanyak 1 
orang. 
3. Rawi yang diawali dengan nama Dulail sebanyak 1 
orang286. 
Bab al-Zal 
Rawi yang diawali dengan nama Zakir sebanyak 1 orang287.  
Bab al-Ra’ 
1. Rawi yang diawali dengan nama Ruh sebanyak 2 orang.  
285 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 157-161. 
286 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 161-162. 
287 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 163. 
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2. Rawi yang diawali dengan nama Raja' sebanyak 1 
orang288.  
Bab al-Za’ 
1. Rawi yang diawali dengan nama Zakariya sebanyak 5 
orang.  
2. Rawi yang diawali dengan nama Zaid sebanyak 1 
orang. 
3. Rawi yang diawali dengan nama al-Zubair sebanyak 2 
orang289.  
Bab al-Sin 
1. Rawi yang diawali dengan nama Sa'ad sebanyak 1 
orang. 
2. Rawi yang diawali dengan nama Sa'dun sebanyak 1 
orang. 
3. Rawi yang diawali dengan nama Sa'id sebanyak 10 
orang. 
4. Rawi yang diawali dengan nama Sahl sebanyak 3 
orang. 
5. Rawi yang diawali dengan nama Salmah sebanyak 3 
orang. 
6. Rawi yang diawali dengan nama Salamah sebanyak 3 
orang. 
7. Rawi yang diawali dengan nama Sulaiman sebanyak 5 
orang. 
288 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 163-165. 
289 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 165-167. 
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8. Rawi yang diawali dengan nama Salm sebanyak 1 
orang.  
9. Rawi yang diawali dengan nama Saif sebanyak 1 orang. 
10. Rawi yang diawali dengan nama al-Sirri sebanyak 1 
orang290. 
Bab al-Shin 
1. Rawi yang diawali dengan nama Shu’aib sebanyak 1 
orang. 
2. Rawi yang diawali dengan nama Shabab sebanyak 1 
orang. 
3. Rawi yang diawali dengan nama Sharahil sebanyak 1 
orang. 
4. Rawi yang diawali dengan nama Shaiban sebanyak 1 
orang291.  
Bab al-Sad 
1. Rawi yang diawali dengan nama Salih sebanyak 3 
orang.  
2. Rawi yang diawali dengan nama Sadaqah sebanyak 1 
orang292. 
Bab al-Dal 
Rawi yang diawali dengan nama Darar sebanyak 1orang293.  
Bab al-Ta’ 
290 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir r, Juz I,. 167-177. 
291 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 178-179. 
292 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 179-181. 
293 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 181. 
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1. Rawi yang diawali dengan nama Talib sebanyak 1 
orang. 
2. Rawi yang diawali dengan nama Tahir sebanyak 5 
orang. 
3. Rawi yang diawali dengan nama Tayy sebanyak 1 
orang294.  
Bab al-‘Ain 
1. Rawi yang diawali dengan nama ‘Umar sebanyak 11 
orang. 
2. Rawi yang diawali dengan nama ‘Usman sebanyak 6 
orang. 
3. Rawi yang diawali dengan nama ‘Ali sebanyak 51 
orang. 
4. Rawi yang diawali dengan nama al-‘Abbas sebanyak l1 
orang. 
5. Rawi yang diawali dengan nama ‘Abdullah sebanyak 
65 orang  
6. Rawi yang diawali dengan nama ‘Abdan scbanyak 4 
orang. 
7. Rawi yang diawali dengan nama 'Ubaidillah sebanyak 
11 orang.  
8. Rawi yang diawali clengan nama ‘Abdurrahman 
sebanyak 15 orang. 
294 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 181-185. 
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9. Rawi yang diawali dengan nama 'Ubaid sebanyak 8 
orang. 
10. Rawi yang diawali dengan narna ‘Abdussamad 
sebanyak 1 orang. 
11. Rawi yang diawali dengan nama ‘Abdul Malik 
sebanyak 7 orang. 
12. Rawi yang diawali dengan nama ‘Abdussalam 
sebanyak 3 orang. 
13. Rawi yang diawali dengan nama ‘Abd al-Jabbar 
sebanyak 1 orang. 
14. Rawi yang diawali dengan nama ‘Abd al-Ghaffar 
sebanyak 2 orang. 
15. Rawi yang diawali dengan nama ‘Abd al-Wahhab 
sebanyak 1 orang. 
16. Rawi yang diawali dengan nama ‘Abd al-Razzaq 
sebanyak 1 orang. 
17. Rawi yang diawali dengan nama ‘Abd al-Waris 
sebanyak 1 orang. 
18. Rawi yang diawali dengan nama ‘Abd al-Hamid 
sebanyak 1 orang. 
19. Rawi yang diawali dengan nama ‘Abd al-Kabir 
sebanyak 2 orang. 
20. Rawi yang diawali dengan nama ‘Abd al-Aziz 
sebanyak 5 orang. 
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22. Rawi yang diawali dengan nama ‘Abbad sebanyak 3 
orang. 
23. Rawi yang diawali dengan nama Abbas sebanyak 2 
orang. 
24. Rawi yang diawali dengan nama ‘Isa sebanyak 3 orang. 
25. Rawi yang diawali dengan nama ‘Amr sebanyak 7 
orang. 
26. Rawi yang diawali dengan nama ‘Amarah sebanyak l 
orang. 
27. Rawi yang diawali dengan nama ‘Amir sebanyak 2 
orang295.  
Bab al-Ghain 
Rawi yang diawali dengan nama Ghalib sebanyak 1 
orang296. 
Bab al-Fa’ 
1. Rawi yang diawali dengan nama al-Fadl sebanyak 12 
orang.  
2. Rawi yang diawali dengan nama al-Fudail sebanyak l 
orang297.  
Bab al-Qaf 
1. Rawi yang diawali dengan nama al-Qasim sebanyak 12 
orang. 
295 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 185-260. 
296 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 260-261. 
297 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I ,.261-265. 
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2. Rawi yang diawali dengan nama Qais sebanyak 1 
orang298. 
Bab al-Kaf 
1. Rawi yang diawali dengan nama Kaushaz sebanyak l 
orang. 
2. Rawi yang diawali dengan nama Kunaiz sebanyak 1 
orang299. 
Bab al-Lam 
Rawi yang diawali dengan nama Lu’lu’ sebanyak 1 
orang300. 
Adapun sistematika kitab al-Mu'jam al-Saghir Juz II 
adalah ; 
Bab al-Mim 
1. Rawi yang diawali dengan nama Muhammad sebanyak 
291 orang.  
2. Rawi yang diawali dengan nama Mahmud sebanyak 4 
orang 
3. Rawi yang diawali dengan nama Musa sebanyak 13 
orang. 
4. Rawi yang diawali dengan nama Mu'az sebanyak 1 
orang. 
5. Rawi yang diawali dengan nama Mansur sebanyak 1 
orang.  
298 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 265-270. 
299 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I. 270. 
300 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 271. 
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6. Rawi yang diawali dengan nama Muntasir sebanyak 2 
orang.  
7. Rawi yang diawali dengan nama Masih sebanyak 1 
orang. 
8. Rawi yang diawali dengan nama Mas'ud sebanyak 1 
orang. 
9. Rawi yang diawali dengan nama Mutallib sebanyak 1 
orang.  
10. Rawi yang diawali dengan nama al-Miqdam sebanyak 1 
orang. 
11. Rawi yang diawali dengan nama Maslamah sebanyak 2 
orang. 
12. Rawi yang diawali dengan nama Mas'adah sebanyak 1 
orang. 
13. Rawi yang diawali dengan nama Muslim sebanyak 
1orang. 
14. Rawi yang diawali dengan nama Makhul sebanyak 1 
orang. 
15. Rawi yang diawali dengan nama Mas'ab sebanyak 1 
orang. 
16. Rawi yang diawali dengan nama Maura’ sebanyak 1 
orang. 
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18. Rawi yang diawali dengan nama Mu'mal sebanyak 1 
orang301. 
Bab al-Nun 
1. Rawi yang diawali dengan nama Nasr sebanyak 3 
orang.  
2. Rawi yang diawali dengan nama Nafis sebanyak 1 
orang. 
3. Rawi yang diawali dengan nama Na'im sebanyak 1 
orang. 
4. Rawi yang diawali dengan nama al-Nu'man sebanyak 1 
orang. 
5. Rawi yang diawali dengan nama Nuh sebanyak 2 
orang302.  
Bab al-Wau 
1. Rawi yang diawali dengan nama Wa’ilah sebanyak 1 
orang. 
2. Rawi yang diawali dengan nama al-Walid sebanyak 5 
orang. 
3. Rawi yang diawali dengan nama Wuhaib sebanyak 1 
orang. 
4. Rawi yang diawali dengan nama Wasif sebanyak 1 
orang. 
5. Rawi yang diawali dengan nama Wafid sebanyak 1 
orang303. 
301 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. Juz II, 3-120. 
302 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 120-123. 
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Bab al-Ha’ 
1. Rawi yang diawali dengan nama Hashim sebanyak 2 
orang. 
2. Rawi yang diawali dengan nama Hisham sebanyak 1 
orang. 
3. Rawi yang diawali dengan nama Hamam sebanyak 1 
orang. 
4. Rawi yang diawali dengan nama Harun sebanyak 6 
orang. 
5. Rawi yang diawali dengan nama al-Haisam sebanyak 2 
orang304.  
Bab al-Ya’ 
1. Rawi yang diawali dengan nama Ya'qub sebanyak 10 
orang. 
2. Rawi yang diawali dengan nama Yusuf sebanyak 12 
orang. 
3. Rawi yang diawali dengan nama Yahya sebanyak 73 
orang. 
4. Rawi yang diawali dengan nama Yazid sebanyak 3 
orang. 
5. Rawi yang diawali dengan nama Yunus sebanyak I 
orang. 
6. Rawi yang diawali dengan nama Yasar sebanyak 1 
orang305. 
303 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 123-126. 
304 Al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 126-130. 
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Adapun Rawi yang menggunakan nama kunyah 
sebanyak 3 orang dan Rawi yang berasal dari periwayat 
perempuan sebanyak 4 orang. 
Meskipun kitab ini menggunakan sistematika 
berdasarkan huruf hijaiyyah, namun hanya memperhatikan 
huruf pertama saja, misalnya dari nama Isma'il kemudian 
Ishaq dan Idris. Seharusnya jika disusun berdasarkan huruf 
hija'iyyah maka urutannya adalah ldris, Ishaq baru Isma'il. 
Hal ini bisa dilihat hampir semua urutan atau sistematika 
dari masing-masing bab. 
Di samping itu, salah satu karakteristik atau kelebihan 
dari kitab al-Mu’jam al-Saghir adalah setiap sanad diberi 
komentar tentang hubungan antara guru dengan muridnya 
atau antara rawi yang satu dengan rawi berikutnya306. 
4.    Penilaian Ulama’ Terhadap Kitab al-Mu’jam al- 
       Saghir 
Abdul Aziz al-Khuli di dalam kitab Miftah al-Sunnah 
menjelaskan bahwa kitab al-Mu'jam al-Tabarani merupakan 
kitab hadis yang memuat hadis sahih, hasan dan da’if. Ia 
mempunyai banyak guru dalam periwayatan hadis kira-kira 
1000 orang guru, dan ia juga seorang hafiz hadis. Dalam 
upaya mencari hadis ia sering berkelana dari satu negeri ke 
305 al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz I,. 130-153. 
306 al-Tabarani al-Mu’jam al-Saghir, Juz II, 125 
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negeri lain kemudian hadis yang ia peroleh disusun dan 
dikumpulkan menjadi sebuah kitab hadis yang sampai 
kepada kita sekarang307. 
Seorang Orientalis, Sezgin menyatakan bahwa 
kebanyakan karya al-Tabarani kurang mendapat tempat 
pada awal kemunculannya, sedangkan menurut Azami kitab 
al-Mu’jam al-Saghir  banyak terdapat kesalahan dan kitab 
ini tidak menarik perhatian para ulama’ modern308. Namun 
Azami tidak menjelaskan letak kesalahan dan alasan-alasan 
tentang ketidak tertarikan para ulama’ modern tersebut. 
Secara spesifik al-Tabarani memang tidak menyebutkan 
kriteria atau kualitas suatu hadis yang ia cantumkan di 
dalam kitab al-Mu’jam al-Saghir. Meski demikian secara 
global, kualitas hadis dalam kitab al-Mu’jam al-Saghir ini 
dapat ditinjau berdasarkan pendapat al-Dahlawi tentang 
tingkatan-tingkatan kualitas kitab hadis, yaitu :  
1. Al-Muwatta’, Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim. 
2. Empat Sunan (Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmizi, 
Sunan al-Nasa’i dan Sunan Ibn Majah) sedangkan 
Musnad Ahmad sangat berdekatan dengan tingkatan 
kedua ini. 
3. Seluruh musnad selain musnad Ahmad kandungannya 
bercampur baur, ada yung sahih, hasan dan garib, 
bahkan munkar seperti Musnad Abu Ya’la, Sunan al-
307 Al-Khulli, Miftah al-Sunnah, 136. 
308 Azami, Studies., 108. 
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Baihaqi, Kitab al-Tahawi dan termasuk didalamnya 
kitab al-Mu’jam al-Saghir309.  
Dengan demikian, kitab al-Tabarani termasuk tingkatan 
ke tiga, dimana penyusunnya memasukkan seluruh hadis 
yang diterimanya tanpa dijelaskan derajat atau kualitasnya. 
Oleh sebab itu pengambilan hadis darinya hanya boleh jika 
sudah dilakukan penelitian secara mendalam tentang 
kualitas sanad dan matannya. 
 
F. AL-KAFI AL-KULAINI 
1. Biografi al-Kulaini (w. 328 H) 
Al-Kafi dikarang oleh Abu Ja’far Muhammad bin 
Ya’qub bin Ishaq al-Kulaini al-Razi310, beliau dilahirkan di 
sebuah dusun Kulain di Ray Iran, oleh karenanya ia disebut 
dengan al-Kulaini atau al-Kulini311. Tidak banyak 
keterangan yang didapat dari berbagai buku  sejarah 
mengenai kapan pengarang kitab al-Kafi tersebut 
dilahirkan. Informasi yang ada hanya tempat tinggal al-
Kulaini selain di Iran, yaitu pernah mendiami Bagdad dan 
Kufah312. selain itu, tahun kewafatannya, yaitu tahun 328 H 
309 M. Hasby Assiddieqy, Sejarah, 141. 
310 Al-Kulaini, Muqaddimah Usul al-Kafi al-Kulaini, ditahqiq oleh ali Akbar 
al-Gifari, Juz I (Teheran : Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1388), 13. 
311 Al-Kulaini, Muqaddimah Usul al-Kafi al-Kulaini,. 9-13. 
312 Al-Kulaini, Muqaddimah Usul al-Kafi al-Kulaini,. 13. 
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atau 329 H. ( 939 / 940 M)313 al-Kulaini dikebumikan di 
pintu masuk Kufah. 
Ayah al-Kulaini Ya'qub bin Ishaq adalah seorang tokoh 
Shi'ah terkemuka dan terhormat di Ray lran. Masharakat 
sering menyebut ayahnya dengan nama al-Salsali314. 
Banyak ulama yang lahir di kota ini, seperti paman al-
Kulaini Abu al-Hasan Ali ibn Muhammad dan Ahmad ibn 
Muhammad, Oleh karena itu, tak heran kalau al-Kulaini 
kecil ditempa pendidikannya di kota tersebut. Darah biru 
dan kemahirannya dalam bidang agama membawanya 
kepada kesuksesan. Dalam berbagai kitab diungkap bahwa 
kecilnya al-Kulaini semasa dengan imam Shi'ah kedua 
belas al-Hasan al-Askari (w. 260 M.)315 Argumen tersebut 
dapat diperkuat juga oleh al-Taba'taba'i atas diriwayatkan 
hadis dari ulama’ yang sezaman dengan tiga imam seperti 
al-Rida, al-Jawad dan al-Hadi. 
Al-Kulaini juga hidup semasa dengan empat wakil 
imam ke dua belas yaitu Imam Muhammad ibn Hasan. 
Asumsi tersebut berdasarkan atas masa hidup mereka yang 
diperkirakan berusia 70 tahun sekitar tahun 330 H. 
Sementara umur al-Kulaini tidak sampai pada tahun 
tersebut316. Masa hidup penulis kitab, al-Kulaini adalah 
313 Al-Kulaini, Muqaddimah. 39-40. 
314 Al-Kulaini, Muqaddimah,.30-40 
315 Lihat Hasan Ma’ruf al-Hasani, Tela’ah Kritis atas Kitab Hadis Shi’ah al-
Kafi, Jurnal al-Hikmah, No. 6, Juli – Oktober 1992. 
316 Al-Kulaini, Muqaddimah Usul al-Kafi al-Kulaini.30-40 
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pada masa Dinasti Buwaihiyah (945-1055 M). Pada masa 
tersebut merupakan masa paling kondusif bagi elaborasi 
dan standarisasi ajaran Shi'ah dibandingkan dengan masa 
sebelumnya317. Masa-masa sebelumnya merupakan masa-
masa sulit bagi Shi'ah untuk mengembangkan 
eksistensinya. Hal lni disebabkan oleh adanya pertikaian 
antara kaum Sunni dengan Shi'ah. Bahkan, untuk melacak 
sosok al-Kulaini dalam perjalanan hidupnya pada paruh 
pertama sangat sulit untuk dilakukan. Kota Ray, tempat 
kelahiran dan tumbuh besar di masa awal al-Kulaini kecil 
porak poranda akibat pertentangan tersebut, Oleh karena 
itu, banyak pengikut Shi'ah yang melakukan taqiyat atau 
menyembunyikan identitas diri agar selamat dari kejaran 
kaum Sunni. 
Al-Kulaini merupakan pribadi yang unggul dan banyak 
dipuji oleh ulama’. Bahkan ulama’ madhab Sunni dan 
Shi'ah sepakat akan kebesaran dan kemuliaan al-Kulaini. 
Al-Bagawi memasukkan nama al-Kulaini sebagai mujaddid 
yang datang diutus oleh Allah dalam setiap tahunnya ketika 
mengomentari hadis tersebut318 Sementara lbn Hajar al-
Asqalani mengatakan bahwa sosok al-Kulaini merupakan 
sosok fenomenal dimana ia adalah seorang faqih sekaligus 
sebagai muhaddith yang cemerlang di zamannya. Seorang 
317 John L. Esposito, Ensiklopedi Islam Modern, Juz V (Bandung : Mizan, 
2001), 302-307. 
318 Lihat Ja’far Subhani, Kulliyat fi Ilm al-Rijal (Beirut : Dar al-Mizan, 
1990), 355. 
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yang paling serius, aktif dan ikhlas dalam mendakwahkan 
Islam dan menyebarkan berbagai dimensi kebudayaan319. 
Ibn al-Asir mengatakan bahwa al-Kulaini merupakan 
salah satu pemimpin Shi'ah dan ulama'nya. Sementara Abu 
Ja’far Muhammad ibn Ya'qub al-Razi mengatakan bahwa 
al-Kulaini termasuk imam madhab ahl al-Bait, paling alim 
dalam madhabnya, mempunyai keutamaan dan terkenal320. 
Masih dalam konteks tersebut, al-Fairuz Abadi mengatakan 
bahwa al-Kulaini merupakan fuqaha Shi'ah. Muhammad 
Baqir al-Majlisi dan Haan al-Dimstani mengungkap bahwa 
al-Kulaini ulama’ yang dapat dipercaya dan karenanya 
dijuluki dengan tsiqat al-Islam321. 
Pujian lain juga dikemukakan oleh al-Tusi yang 
mengatakan bahwa sosok al-Kulaini dalam kegiatan hadis 
dapat dipercaya dan mengetahui banyak tentang hadis. 
Penilaian senada jnga diungkapkan oleh al-Najashi yang 
mengatakan bahwa al-Kulaini adalah pribadi yang paling 
siqat dalam hadis322. Di dalam kitab-kitab hadis yang 
membahas tentang sosok al-Kulaini tidak ditemukan ada 
yang mencelanya. Oleh karena itu, kapasitas dan 
kepribadiannya dalam kegiatan transmisi hadis dapat 
dipertanggung jawabkan. 
319 Al-Kulaini, Muqaddimah al-Kafi al-Kulaini…., 21. 
320 Al-Kulaini, Muqaddimah,.21 
321 Al-Kulaini, Muqaddimah,. 23. 
322 Al-Kulaini, Muqaddimah,. 20. 
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Sementara di kalangan Shi'ah, sosok al-Kulaini tidak 
diragukan lagi kapasitasnya, ia merupakan orang yang 
terhormat. Di antara kitabnya yang sampai pada kita saat ini 
adalah al-Kafi yang dibuat selama 20 tahun323. Al-Kulaini 
melakukan pengembaraan ilmiah untuk mendapatkan hadis 
ke berbagai daerah. Daerah-daerah yang pernah dikunjungi 
al-Kulaini adalah lrak, Damaskus, Ba'albak, dan Talfis324. 
Apa yang dicari al-Kulaini tidak hanya hadis saja, ia juga 
mencari berbagai sumber-sumber dan kodifikasi-kodifikasi 
hadis dari para ahli hadis sebelumnya325. Dari apa yang 
dilakukan, nampak bahwa hadis-hadis yang ada dalam al-
Kafi merupakan sebuah usaha pengkodifikasian hadis 
secara besar-besaran. 
Keberadaan al-Kafi, di antara kitab hadis lain al-Kutub 
al-Arba’ah adalah sangat sentral. Ayatullah Ja'far Subhani 
melukiskannya dengan matahari dan yang lainnya sebagai 
bintang-bintang yang bertebaran menghiasi langit326. 
Bahkan, telah menjadi kesepakatan di antara ulama Shi'ah 
atas keutamaan kitab al-Kafi dan berhujjah atasnya327.  
Sebagai seorang ahli hadis, al-Kulaini mempunyai 
banyak guru dari kalangan ulama’ ahl al-Bait dan murid 
323Al-Kulaini, Muqaddimah,. 25.  
324Ali Umar al-Habsyi, Studi Analisis tentang al-Kafi dan al-Kulaini, 
(Bangil : YAPI, t.th.), 3. 
325 Al-Kulaini, Muqaddimah al-Kafi al-Kulaini…., 14-20. 
326 Lihat Ja’far Subhani, Kulliyat, 355. 
327 Al-Kulaini, Muqaddimah al-Kafi al-Kulaini….,26. 
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dalam kegiatan transmisi hadis. Di antara guru al-Kulaini 
adalah Ahmad ibn Abdullah ibn Ummiyyah, Ishaq ibn 
Ya'qub, al-Hasan ibn Khafif, Ahmad ibn Mihran, 
Muhammad ibn Yahya al-Attar dan Muhammad ibn Aqil 
al-Kulaini328. Sedangkan murid-murid dari al-Kulaini 
antara lain Abu al-Husain Ahmad ibn Ali ibn Said al-Kuft, 
Abu al-Qasim Ja'far ibn Muhammad ibn Muhammad ibn 
Sulaiman ibn Hasan ibn al-Jahm ibn Bakr, Muhammad ibn 
Muhammad ibn Asim al-Kulaini, dan Abu Muhammad 
Harun ibn Musa ibn Ahmad ibn Said329. 
Karya-karya yang dihasilkan oleh al-Kulaini adalah : 
Kitab Tafsir Al-Ru’ya, Kitab al-Rijal, Kitab al-Rad 
ala al-Qaramitah, Kitab al-Rasail: Rasa-il al-Aimmah 
alaih al-Salam, Kitab Al-Kafi, Kitab ma Qila fi al-
Aimmah alaih al-Salam min al-Syi’i., Kitab al-Dawajin 
wa al-Rawajin, Kitab al-Zayyu wa al-Tajammul, Kitab 
al-Wasail dan Kitab al-Raudah. 
Tiga kitab terakhir dapat ditemukan dalam kitabnya al-
Kafi. Oleh sebab itu, ulama’ banyak yang tidak 
menyebutnya sebagai kitab sendiri. Namun, Ibn Shahr 
Ashub menyebutkannya secara terpisah dan karenanya 
tetap disebutkan sebagai karya-karya beliau sebagaimana 
dengan kitab lainnya. 
328 Al-Kulaini, Muqaddimah,.14-18. 
329 Al-Kulaini, Muqaddimah,.19-20. 
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Banyak ulama’ yang mengungkap kebesaran dan 
kemanfaatan karya al-Kulaini. seperti Syaikh Mufid dalam 
Kitabnya Sharh Aqa'id al-Sadiq330. Hal senada juga 
diungkap oleh al-Kurki dalam ijazahnya al-Qadi Shafi’i al-
Din lsa bahwa belum pernah ditemukan seorang pun yang 
menulis seperti penyusun al-Kafi331. Sedangkan al-Majlisi 
menganggap apa yang dilakukan oleh al-Kulaini adalah 
upaya sungguh-sungguh dari penulis yang handal yang 
dapat menghasilkan karya terakurat dan komprehensif dari 
golongan yang selamat (najiyyah)332. 
Dari beberapa pujian dan sanjungan atas al-Kulaini dan 
kitabnya di atas menunjukkan bahwa al-Kafi merupakan 
hasil terbaik yang dihasilkan oleh generasi yang terbaik. 
Oleh karena itu, wajar jika dikemudian hari kitab tersebut 
dijadikan rujukan primer di kalangan Shi'ah. 
 
2. Metode dan Sistematika al-Kafi. 
Al-Kafi merupakan kitab hadis yang menyuguhkan 
berbagai persoalan pokok agama, cabang-cabang, dan 
sebagainya yang jumlahnya sekitar 16.000 hadis. Kitab 
tersebut menjadi pegangan utama dalam mazhab Shi'ah 
dalam mencari hujjah keagamaan. Bahkan di antara mereka 
330 Muqaddimah al-Kafi al-Kulaini….,26. 
331 Ja’far Subhani, Kulliyat, 356. 
332 Ja’far Subhani, Kulliyat,. 
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ada yang mencukupkan atas kitab tersebut dengan tanpa 
melakukan ijtihad sebagaimana terjadi dikalangan 
ahbariyun. 
Al-Kulaini adalah seorang ulama’ Shi'ah terkenal dan 
termasuk generasi ahli hadis ke empat333. Kitab ini disusun 
dalam jangka waktu yang cukup panjang selama 20 tahun. 
Melihat banyaknya hadis yang dihimpun dan materi 
bahasanya, maka ada anggapan di kalangan Shi'ah bahwa 
segala persoalan keagamaan sudah dibahas di dalam kitab 
al-Kafi dan oleh karenanya ijtihad tidak diperlukan lagi. 
Hal tersebut sesuai dengan namanya, al-Kafi identik dengan 
koleksi hadis -hadis tentang berbagai persoalan keagamaan. 
Menurut al-Khunsari, secara keseluruhan hadis-hadis 
dalam al-Kafi berjumlah 16.190 hadis. Sementara dalam 
hitungan al-Majlisi 16121, Agha Buzurg al-Tihari sebanyak 
15.181 dan Ali Akbar al-Gaffari : 15.176. Al-Kafi terdiri 
atas delapan jilid, dua jilid pertama berisi tentang al-usul 
(pokok), lima jilid sesudahnya berbicara tentang al-furu’ 
(cabang-cabang) dan satu juz terakhir berbicara tentang al-
Rawdah334. 
Secara keseluruhan distribusi hadis-hadis dalam tiap 
jilidnya adalah sebagai berikut : jilid I memuat 1437 hadis, 
jilid II memuat 2346 hadis, jilid III memuat 2049 hadis, 
333 Lihat Hasan Ma’ruf al-Hasani, Telaah Kritis atas Kitab, 28-43. 
334 Abd al-Rasul al-Hasan al-Gifari, al-Kafi wa al-Kulani (Qum : 
Mu’assasah al-Nasyr al-Islami, 1416), 401. 
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jilid IV memuat 2443, jilid V memuat 2200 hadis, jilid VI 
memuat 2727 hadis, jilid VII memuat 1704 hadis dan jilid 
VIII memuat 597 hadis. Dengan demikian jumlah 
keseluruhan hadis-hadis dalam kitab al-Kafi karya al-
Kulaini sebanyak 15.503 hadis. Ada selisih 618 hadis dan 
kemungkinan hadis tersebut tidak terhitung disebabkan 
matannya satu dan sanadnya berbilang. Hitungan tersebut 
dilakukan oleh al-Majalisi, ulama yang banyak mengkaji al-
Kafi karya al-Kulaini335. 
Pembagian tema-tema dapat dilihat dalam pembahasan 
di bawah ini : 
Pertama, al-Usul (8 bagian) : 
1. Kitab al-Akl wa al-Jahl (akal dan kebodohan) di 
dalamnya dibahas hadis-hadis tentang perbedaan 
teologis antara akal dan kebodohan. 
2. Kitab fadl al-ilm (keutamaan ilmu), di dalamnya 
diuraikan tentang metode pendekatan ilmu tradisional 
Islam dan metode menilai kebenaran materi subyek 
hadis. Di samping itu, dimuat pula hadis-hadis tentang 
gambaran hadis dari imam dan alasan-alasan 
menentang penggunaan opini pribadi (rasio) dan 
analogi. 
3. Kitab al-Tawhid di dalamnya dibahas berbagai 
persoalan tentang teologi ketuhanan. 
335 Al-Gifari,,.402. 
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4. Kitab al-Hujjah, membahas tentang kebutuhan umat 
manusia akan hujjah. Hujjah ini diperoleh dari para 
Nabi. Namun, seiring dengan wafatnya para Nabi, maka 
keberadaannya digantikan para imam mereka. Dengan 
demikian, hujjah di sini adalah imam. 
5. Kitab al-Iman wa al-Kufr (keyakinan dan kekufuran), di 
dalamnya dibahas hal-hal yang berkenaan dengan 
keyakinan dan pengingkaran, pilar-pilar Islam dan 
perbedaan yang signifikan antara iman dan Islam. 
6. Kitab al-Du'a (doa), doa-doa yang dicantumkan dalam 
bagian ini hanyalah doa-doa yang berbeda dengan doa-
doa yang ada dalam salat yang sifatnya pribadi. Doa 
semacam itu kebanyakan dianjurkan oleh para imam 
mereka. 
7. Kitab al-fadl al-Qur'an (keutamaan al-Qur'an) di 
dalamnya dibahas tentang keuntungan-keuntungan yang 
didapat bagi para pembaca al-Qur'an dan beberapa 
teknik membacanya. 
8. Kitab al-Isra' di dalamnya ditegaskan tentang hubungan 
dengan Tuhan mencakup hubungan dengan sesama 
manusia. 
Kedua, al-Furu’ (cabang-cabang), yang berisikan tentang 
berbagai persoalan tentang hukum Islam yang dimulai dari 
cara bersuci sampai masalah penegakkan keadilan melalui 
jalur peradilan. Berikut ini bab-bab yang dibahas dalam 
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Kitab al-Taharah, yang berisi cara bersuci, Kitab al-
Haid (menstruasi), Kitab al-janazah, berkenaan 
dengan pemakaman dan hal-hal lain yang terkait 
dengan upacara penguburan, Kitab Shalat yang 
menguraikan tentang tata cara salat dan salat sunnah, 
Kitab zakat., Kitab Siyam, Kitab al-Hajj, Kitab al-
Jihad, Kitab al-Maisyah (cara memperoleh 
penghidupan), Kitab Munakahat (pernikahan),  Kitab 
Aqiqah, Kitab al-Talaq (perceraian), kitab al-‘Itq wa 
al-Tadbir wa al-Khatibah, jenis-jenis budak dan cara 
memerdekakannya, Kitab al-Sayd (perburuan), Kitab 
al-Zabaih (penyembelihan), Kitab At' imah 
(makanan), Kitab al- Asy Ribah (minuman), Kitab al-
Ziq wa al-Tajammul wa al-Muru’ah (pakaian, 
perhiasan dan kesopanan), Kitab Dawajin (hewan 
peliharaan), Kitab al-Wasaya (wasiat), waris khusus, 
Kitab  al-Mawaris, waris yang sifatnya biasa, Kitab 
al-Hudud. keadaan dan cara menghukum, Kitab al-
Diyat, hukum qisas dan rincian cara penebusan jika 
seseorang melukai secara fisik, Kitab al-Syahadat, 
kesaksian dalam kasus-kasus hokum, Kitabal-Qada’ 
wa al-Ahkam, berisikan hadis-hadis tentang peraturan 
tingkah laku para hakim dan syarat-syaratnya dan 
Kitab  al-Aiman wa al-Nuzur wa al-Kaffarat, 
berkenaan dengan hadis-hadis tentang sumpah, janji 
dan cara penebusan kesalahan ketika pihak kedua 
batal336. 
Ketiga, al-Rawdah : kumpulan minat keagamaan, beberapa 
surat dan khutbah imam. Sistemnya tidak seperti dua bagian 
336 Al-Kulaini, al-Furu’ al-Kafi, juz III-IV. 
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sebelumnya. Bagian terakhir dari kitab al-Kafi ini dimuat 
dalam satu jilid yakni jilid kedelapan.  
Secara terperinci jumlah hadis dan distribusinya337 
dapat dilihat di bawah ini : 
 
 
Jilid Bagian Kitab Bab Hadis  
I Usul / 4 : al-Akl wa Jahl s/d al-Hujjah 71 1440 
II Usul / 4 : al-Iman wa al-Kufr s/d al-
Usrah 
258 2346 
III Furu’ /5 : taharah s/d zakat 313 2079 
IV Furu’ /2 : Shiyam s/d al-Hajj 362 2190 
V Furu’ /3 : al-Jihad s/d al-Nikah 382 2200 
VI Furu’ /9 : al-Aqiqah s/d al-Dawajin 424 266 
VII Furu’ /7 : al-Wasaya s/d al-Aiman 287 1708 
VIII Al-Raudah / 1 1 597 
 
Hadis-hadis tersebut di atas setelah diteliti oLeh al-
Allamah al-Hilli (w.598 H) dan al-Majlisi dengan 
menggunakan kaedah ulum hadis, maka hadis-hadis dalam 
al-Kafi dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  
1. 5.072 hadis sahih 
2. 144 hadis Hasan 
3. 1.128 hadis muwassaq 
4. 302 hadis Qawi (kuat) 
337 Abd al-Rasul al-Hasan al-Gifari, al-Kafi wa al-Kulani, 405-409. 
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5. 9.495 hadis da’if338 
Dari klasifikasi hadis diatas, nampak bahwa di kalangan 
madhhab Shi'ah terdapat perbedaan dengan kalangan Sunni. 
Secara umum, hadis di madhhab Shi'ah terbagi empat 
macam yakni hadis sahih, hadis hasan, hadis muwassaq, 
dan hadis da’if339. Istilah hadis muwassaq digunakan atas 
periwayat yang rusak aqidahnya. Demikian juga atas 
istilah-istilah lain diselaraskan dengan keyakinan mereka, 
seperti dalam  memaknai hadis sahih, yaitu hadis yang 
memiliki standar periwayatan yang baik dari imam-imam di 
kalangan mereka yang dianggap maksum. 
Hadis-hadis da'if atau hadis yang tidak memenuhi 
kriteria dalam tiga klasifikasi sebelumnya bukan berarti 
tidak dapat diamalkan. Keberadaan hadis tersebut dapat 
disejajarkan dengan hadis sahih yaitu hadis tersebut populer 
dan sesuai dengan ajaran yang ada dalam al-Qur’an dan 
sunnah atau menurut pendapat ulama hadis dapat 
diamalkan340. 
Dari pembahasan singkat di atas, nampak bahwa 
terdapat pengaruh yang kuat atas tradisi-tradisi yang 
berkembang di  linkungan pengarang kitab. Oleh karena itu, 
tidak heran banyak tradisi Shi'ah yang muncul dalam kitab 
338 Al-Hasani, 36-37. Abd al-Rasul al-Hasan al-Gifari, al-Kafi wa al-Kulani, 
402. 
339 Ja’far Subhani, Usul al-Hadith wa Ahkamuh fi ‘Ilm al-Dirayah (Qum : 
Maktabah al-Tauhid, 1414 H), 47-50. 
340  Al-Hasani, 36. 
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hadis tersebut. Sebagai contoh adalah masalah haji, di 
dalamnya tidak hanya dibahas masalah manasik haji ke 
Baitullah saja melainkan memasukkan hal-hal lain seperti 
ziarah ke makam Nabi Muhammad  dan para imam mereka. 
Hal yang perlu diperhatikan bahwa hujjah keagamanan 
di kalangan Shi'ah tidak serta merta berakhir dengan 
kewafatan Nabi Muhammad, kemudian baru wahyu 
berhenti. Pada perkembangannya, semua masalah 
keagamaan kemudian dituangkan dalam kitab standar, 
termasuk didalamnya adalah al-Kafi. 
Kekhasan lain yang dapat dijumpai dalam al-Kafi 
adalah fenomena peringkasan sanad341. Sanad sebagai mata 
rantai jalur periwayat hadis dimulai dari sahabat sampai 
ulama’ hadis ditulis lengkap dan terkadang membuang 
sebagian sanad atau awalnya dengan alasan atas beberapa 
konteks tertentu. Seperti ketika al-Kulaini telah menulis 
lengkap sanad pada hadis yang dikutip di atas hadis yang 
diringkas. Terkadang al-Kulaini meringkas dengan sebutan 
dari sejumlah sahabat kita, dari fulan dan seterusnya. 
Adapun maksud tersebut tidak lain adalah sejumlah 
periwayat yang terkenal. Demikian juga dengan kata-kata 
'iddah (sejumlah) dan jama'ah (sekelompok) yang dapat 
menunjukkan upaya peringkasan sanad342. 
341 Al-Hasani, 39-41. 
342 Al-Hasani,.41. 
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Apabila al-Kulaini menyebut sejumlah sahabat kami 
dari Ahmad ibn Muhammad ibn al-Barqi, maka yang 
dimaksud adalah Ali ibn lbrahim, Ali ibn Muhammad 
Abdullah Ahmad ibn Abdullah dari ayahnya dan Ali ibn 
al.Husain al-Sa'dabadi. Demikian juga jika al-Kulaini 
menyebut sejumlah sahabat dari Sahl ibn Ziyad, maka yang 
dimaksud tidak lain adalah Muhammad ibn Hasan dan 
Muhammad ibn Aqil. Apabila al-Kulaini menyebut dari 
sahabat kami dari Ahmad ibn Muhammad ibn Isa, maka 
maksudnya adalah Muhammad ibn Yahya, Ali ibn Musa al-
Kamandani, Dawud ibn Kawrah, Ahmad ibn ldris, dan Ali 
ibn lbrahim343. Mereka semua adalah periwayat yang 
dianggap baik dan dipercaya oleh al-Kulaini, karenanya 
jika telah ditulis lengkap pada hadis sebelumnya, biasanya 
tidak ditulis lagi dalam hadis berikutnya dengan alasan 
tidak memperpanjang dalam tulisannya. 
Fenomena lain yang dapat dijumpai ialah keberadaan 
periwayat hadis dalam al-Kafi berrnacam-macam sampai 
pada imam mereka dan periwayat lain. Jika dibandingkan 
nilai hadis yang dibawakan antara pemuka hadis Shi'ah 
dengan selain Shi'ah berbeda derajat penilaiannya. Dengan 
demikian, mereka masih mengakui periwayat hadis dari 
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Demikian juga terhadap sumber hadis, adanya 
anggapan teologis tentang tidak terhentinya wahyu 
sepeninggal Rasulullah SAW, maka imam-imam madhhab 
Shi'ah dapat mengeluarkan hadis. Oleh karena itu, tidak 
heran bahwa surat-surat, khutbah dan hal-hal lain yang 
dikaitkan dengan ajaran agama didudukkan setara dengan 
hadis. Hal tersebut nampak dari apa yang dilakukan al-
Kulaini yang ditampilkan dalam juz terakhir dan disebut 
dengan al-Rawdah. 
3. Pendapat Ulama’ Terhadap al-Kafi 
Kitab hadis al-Kafi merupakan hazanah kitab hadis 
yang masih terpelihara sampai saat ini dan merupakan 
produk ulama’ abad ke-3 H. Pengarangnya merupakan 
ulama hadis generasi keempat setelah generasi pertama al-
Tirsi dan al-Najashi, kedua Shaikh al-Mufid dan Ibn al-
Gadari'i, ketiga al-Saduq dan Ahmad ibn Muhammad344. 
Banyak ulama’ yang menilai positif adanya kitab al-
Kafi dan sekaligus memberikan penjelas atas kitab tersebut. 
Diantara karya-karya ulama’ adalah : 
1. Jami' al-Ahadith wa al-Aqwal karya Qasim ibn 
Muhammad ibn Jawad ibn al-Fandi (w. 1100 H.). 
2. Al-Dur al-Mandum min Kalam al-Ma'sum karya Ali 
ibn Muhammad al-Hasan ibn Zaid al-Din (w. 1104 H) 
344 Hasyim Ma’ruf al-Hasani,.28. 
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masih berupa tulisan tangan, dan naskah tersebut telah 
disempurnakan kesalahan-kesalahannya oleh 
Muhammad Miskah Perguruan Tinggi Teheran. 
3. Al-Rawashih al-Samawiyah fi Sharh al-Ahadith fi al-
ilmiyah karya Muhammad Baqir al-Damad al-Husaini 
(w. 1104 H) telah dicetak di Teheran lran. 
4. Al-Shafi’i karya Khalil ibn al-Gazi al-Qazwini (w. 1089 
H) masih dalam bentuk naskah dan disimpan di 
perpustakaan Muhammad Miskah. 
5. Sharh al-Mizan karya Rafi al-Din Muhammad al-Naini 
(w. 1082 H.) 
6. Sharh al-maula Sadr karya al-Shairazi (w. 1050 H). 
7. Sharh karya Muhammad Amin al-lstirabadi al-Ahbari 
(w.1032 H). 
8. Sharh Maula Muhammad Salih al-Mazandarani (w. 
1080 H). 
9. Kashf al-kafi karya Muhammad ibn Muhammad. 
10. Mir'at al-Uqul fi Sharh al-Ahbar Alu al-Rasul karya 
Muhammad Baqir ibn Muhammad Tuqi al-Majlisi (w. 
1110 H) diterbitkan di Teheran tahun 1321 H terdiri 
empat jilid. 
11. Hadi al-Uqul fi Sharh Ahadith karya Muhammad ibn 
Ali ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Ali ibn Abd al-
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12. Al-Wafi karya al-Kasani (w. 1109 H) dicetak tahun 
1310 dan 1324 H dalam tiga jilid345. 
Sedangkan kitab-kitab Hashiyah atas al-Kulaini adalah : 
1. Hashiyah al-Shaikh Ibrahim ibn al-Shaikh al-Qasim al-
Kadimi. 
2. Hashiyah Abi al-Hasan al-Sharif al-Futuni al-Amili 
(w.1132 H). 
3. Hashiyah al-Sayyid al-Miz Abi Talib ibn al-Mirza Bik 
al-Fundursaki. 
4. Hashiyah al-Shaikh Ahmad ibn Ismail al-Jazairt (w. 
1149 H). 
5. Hashiyah al-Sayyid Badr al-Din Ahmad al-Ansari al-
Amili. 
6. Hashiyah Muhammad Amin ibn Muhammad Sharif al-
Istarabadi al-Ahbari (w. 1136 H). 
7. Hashiyah Muhammad Baqir ibn Muhammad Taqi al-
Majlisi. 
8. Hashiyah Muhammad Baqir al-Damad al-Husaini. 
9. Hashyiyah Muhammad Husain ibn Yahya al-Nawri. 
10. Hashiyah Haidar Ali ibn al-Mirza Muhammad ibn 
Hasan al-Syairazi. 
11. Hashiyah al-Maula al-Rafi' al-Jailani. 
12. Hashiyah al-Sayyid Shibr ibn Muhammad ibn Sanwan 
al-Hawizi. 
345 Al-Kulaini, Muqaddimah al-Kafi al-Kulaini…,30-31. 
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13. Hashiyah al-Sayyid Nur al-Din Ali ibn Ali al-Hasan al-
Mausawi al-Amili. 
14. Hashiyah al-Shaikh Zain al-Din Abi al-Hasan Ali ibn 
Hasan. 
15. Hashiyah al-Shaikh Ali al-Sagir ibn Zain al-Din ibn 
Muhammad ibn Husain ibn Zain al-Din al-Shahid al-
Sani. 
16. Hashiyah al-Shaikh Ali al-Kabir ibn Muhammad al-
Hasan ibn Zain al-Din al-Shahid al-Sani. 
17. Hashiyah al-Shaikh Qasim ibn Muhammad Jawad al-
Kadimi (w. 1100 H). 
18. Hashiyah al-Shaikh Muhammad ibn Hasan ibn Zain al-
Din al-Shahid al-Sani yang terkenal dengan al-Shaikh 
al-Sabt al-Amili (w. 1030 H). 
19. Hashiyah al-Mirza Rafi 'al-Din Muhamamd ibn Haidar 
al-Naini (w. 1080 H). 
20. Hashiyah al-Shaikh Muhammad ibn Qasim al-Kadimi. 
21. Hashiyah Nizam al-Din ibn Ahmad al-Distaki346. 
Disamping upaya ulama’ di atas, ada juga ulama’ yang 
meringkas kitab hadis tersebut seperti yang dilakukan 
Muhammad Ja'far ibn Muhammad Safi al-Na'isi al-Farisi. 
Ringkasan tersebut masih dalam bentuk naskah dan 
tersimpan di perpustakaan dan diterjemahkan kedalam 
bahasa lain seperti bahasa Parsi yang dilakukan oleh 
346 Al-Kulaini, Muqaddimah,.32-34. 
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Muhammad Ali ibn al-Haj Muhammad Hasan al-Arkani 
dalam karyanya yang berjudul Tuhfat al-Auliya', Shaikh 
Khalil ibn al-Gazi al-Qazwini dalam kitabnya yang berjudul 
al-Safi’ Sharh Usul al-Kafi yang telah dicetak tahun 1308 
H/l891 M. dalam dua jilid, dan Sharh Furu’ al-Kafi masih 
dalam bentuk tulisan tangan dan naskahnya tersimpan di 
perpustakaan Muhammad al-Miskah. 
Di samping itu, terdapat ulama’ yang hanya mensharah 
sebagian dari hadis-hadis dalam al-Kafi seperti yang 
dilakukan oleh Baha' al-Din Muhammad ibn Baqi’, al-
Hasani al-Mukhtari al-Na'ini al-Asfahani dalam kitabnya 
Hashiyah al-Farjah fi Sharh Hadith al-Farjah dan Sayyid 
Hasan al-Sadr (w. l324H). dalam kitabnya Hidayah al-
Najdain wa Tafsil al-Jundain Risalah fi Hadith al-Kafi fi 
Junud al-Jahl347. 
Karya lain yang dapat ditemukan dan disandarkan 
kepada al-Kafi adalah kitab dalam bentuk penyuntingan 
atau penelitian. Adapun kitab-kitabnya adalah : 
1. Al-Rawashih al-Samawiyah fi Sharh Ahil al-Imamiyah 
oleh al-Danad. 
2. Rumuz al-Tafasir al-Waqi’ah fi al-Kafi wa al-Raudah 
oleh Maula Khalil ibn al-Gazi al-Qazwini. 
347 Al-Kulaini, Muqaddimah,.35. 
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3. Nizam al-Aqwal fi Ma'rifat al-Rijal al-Kutub al-
Arba’ah oleh Nizam al-Din Muhammad ibn al-Husain 
al-Qarshi al-Sawiji. 
4. Jalmam Sham al-Din Muhammad Ibn Ahmad Ibn 
Usman al-Zahabi, Mizan al-I’tidal. Jilid I (Beirut : Dar 
al-Fikr, t.th.), al-Ruwat oleh al-Ardabili. 
5. Risdat al-Akhbar wa al-Ijtihad fi Sihat Ahbar al-Kafi 
oleh Muhammad Baqir ibn Muhammad Akmal al-
Bahbahani. 
6. Ma'rifat Ahwal al-Iddah Allazina Yarwi Anhum al-
Kulaini oleh Muhammad Baqir al-Safti (w. l260 H.) 
dicetak tahun I3I4 H. di Teheran. 
7. Al-Fawa'id, al-Kashifah an Salasilah wa Asma’ fi Ba’d 
Asanid al-Kafi oleh Muhammad Husain al-Taba'taba'i 
al-Tibrizi. 
8. Tarjamah AIi ibn Muhammad al-Mabdu ba’d Asanid 
al-Kafi’ oleh Mirza Abi al-Ma'ali ibn al-Haj 
Muhammad Ibrahim ibn al-Haj Muhammad al-Kakhi 
al-Khurasani al-Asfahani (w. 1315 H). 
9. al-Bayan fi Ba’di fi Anna Muhammad ibn Isma' il al-
Mabdu' ih fi  Asanid al-Kafi oleh Hasan al-Sadr wafat 
11 Rabiul Awal 1354 H. 
10. Rijal al-Kafi oleh al-Sayyid Husain al-Taba'taba'i al-
Burujurdi348. 
348 Al-Kulaini, Muqaddimah,.36-38. 
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Kitab al-Kafi telah mengalami beberapa kali cetak. 
Usul al-Kafi di cetak lima kali yakni di Shiraz tahun 1278 
H, di Tibriz tahun 1281 H, di Teheran tahun 1311 H dalam 
berbagai versi 627 halaman dan 468 halaman, kemudian 
dicetak ulang tahun 1374 H. Sedangkan Furu’ al-Kafi 
dicetak di Teheran tahun 1315 H dalam dua jilid yang 
terdiri masing-masing 427 dan 375 halaman. Sedangkan 
dalam percetakan Dar al-Kutub al-lslamiyyah dalam lima 
jilid. Adapun bagian terakhir al-Kafi al-Raudah dicetak di 
Teheran tahun 1303 H dalam l42 halaman349. 
Kajian-kajian kontemporer atas kitab al-Kafi 
bermunculan, seperti pembahasan secara umum atas kitab 
al-Kafi dan disandingkan dengan tiga kitab hadis lainnya 
yang beredar di Shi'ah dan menjadi rujukan utama ulama’ 
akhbariyun350 yang dikaji oleh IKA Howard351. 
Pembahasannya hanya sekilas dan hanya sebatas 
mendeskripsikan tema-tema pembahasan hadis-hadis di 
349 Al-Kulaini, Muqaddimah,.39. 
350 Didalam Shi’ah ada dua aliran besar dalam menaggapi masalah-masalah 
yang berkembang didunia modern dikaitkan dengan Ijtihad. Permasalahan sudah 
cukup dibahas para Imam-Imam mereka. Kedua aliran tersebut terdapat dua 
kecenderungan , (1) ahbariyyun atau Muhaddisun lebih menyukai pendapat 
imam-imam mereka yang sudah tercakup dalam kitab-kitab mereka. Salah 
satunya adalah al-Kafi al-Kulaini. (2) usuliyyun, mereka ini beranggapan bahwa 
tradisi ijtihad masih terbuka lebardikalangan Shi’ah tidak terbatas pada 
kemangkatan imam-imam mereka. Lihat  al-Hasani, Telaah kritis atas kitab, 29. 
351 Lihat IKA Howard, “al-Kutub al-Arba’ah : Empat kitab hadis utama 
Madhhab ahl al-Bait”, dalam Jurnal al-Huda jurnal Kajian Ilmu-ilmu Islam, vol 
II, No. 4, 2001, 9-22. 
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kalangan ahl bait terutama dalam keempat kitab pokok 
hadis pegangan madhhab Shi'ah berikut sejarah ringkasnya. 
Dari segi Ulum al-Hadith, ada sebuah penelitian yang 
menyandarkan pada al-Kafi al-Kulaini yaitu: Hashim 
Makruf al-Hasani yang berjudul Telaah Kritis atas Kitab 
Hadis Shi'ah al-Kafi352. Obyek kajiannya hadis-hadis dalam 
kitab al-Kafi dengan mendudukkan dan menilai kehujjahan 
hadis-hadis di dalam kitab tersebut. Tidak ada pembahasan 
secara spesifik terhadap isi dari kitab al-Kafi, Demikian 
juga dengan yang dilakukan oleh Ayatullah Ja'far Subhani. 
Dalam kitab Rijal hadis-nya, ia menjelaskan tentang 
pertimbangan hadis-hadis madhhab Shi'ah dalam al-Kutub 
al-Arba'ah al-Kafi353, Pembahasan dilakukan hanya sebatas 
mengumpulkan berbagai pendapat ulama’ Shi'ah dan 
kadang-kadang dari ulama’ Sunni tentang sosok kitab al-
Kafi dan pengarangnya. 
Sedangkan literatur yang berdasarkan tema tertentu atas 
kitab al-Kafi dijumpai dalam buku kecil setebal 164 
halaman yang berjudul Akal dalam Hadis-hadis al-Kafi 
karya Husein al-Habshi354. Namun, yang dilakukan oleh 
penulis kitab yang ringkas ini hanya sebatas menghadirkan 
teks-teks hadis tentang akal dan menerjemahkannya serta 
menelaah sedikit dalam menanggapi hadis perhadis. 
352   Al-Hasani,Telaah kritis,29  
353 Ja’far Subhani, Kulliyat.,355-376. 
354 Husain al-Habshi, Akal dalam Hadis-hadis al-Kafi, (Bangil : Yayasan 
Pesantren Islam, 1994). 
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Dengan demikian, nampak pembahasannya disesuaikan 
dengan kitab asalnya dengan tanpa perubahan sedikitpun. 
Dari berbagai upaya di atas, nampak bahwa keberadaan 
kitab al-Kafi dalam tradisi Shi'ah amat kuat Al-Kafi 
merupakan kitab pokok dan menjadi rujukan utama atas 
berbagai persoalan keagamaan yang muncul di antara 
masyarakat Shi'ah. Bahkan pada golongan tertentu 
menganggap segala persoalan telah tercover di dalam kitab 
tersebut sebagaimana yang digagas oleh kaum akhbariyyun. 
Nampaknya, apa yang dilakukan kaum Shi'ah identik 
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